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PENGANTAR PENULIS

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT
atas karunia-Nya sehingga buku “Kitab Hadis
Muta’akhkhirin” ini dapat tersusun. Buku ini
menawarkan kajian mendalam mengenai tokoh-tokoh
kunci dan karya-karya monumental dalam literatur hadis
pasca-klasik, yang dikenal sebagai era Ahli Hadis
Muta’akhkhirin.

Secara bahasa, istilah muta'akhkhir berarti “orang
yang didahului oleh orang lain, baik secara fisik maupun
maknawi”. Dalam konteks ilmu hadis, batasan pemisah
antara Mutaqaddimin dan Muta’akhkhirin secara periode
sering kali ditetapkan pada awal tahun 300 H (abad ke-4
H). Ahli Hadis Muta’akhkhirin adalah ulama yang hidup
mulai abad keempat Hijriah hingga zaman modern. Masa
ini ditandai dengan pergeseran penting, yaitu peralihan
dari era periwayatan yang sangat menekankan hafalan
sempurna menuju era ketergantungan pada kitab-kitab
(al-i'timad ‘ala al-kutub).

Meskipun metodologi mereka berbeda—di mana

Muta’akhkhirin cenderung menerapkan kaidah-kaidah



teoritis secara seragam dan sering mengikuti metode ahli
figh dan usul—kontribusi mereka sangat Kkrusial.
Kontribusi terbesar mereka adalah mensistematisasi dan
mengkodifikasi kaidah-kaidah [lmu Hadis (mustalah al-
hadith) yang sebelumnya tersebar dalam praktik dan
ucapan ulama Mutaqaddimin. Mereka berfungsi sebagai
jembatan yang mengorganisir warisan kritik yang
kompleks tersebut menjadi disiplin ilmu yang terstruktur
dan mudah dipelajari.

Buku ini secara spesifik menyoroti enam karya
utama dari era Muta’akhkhirin yang memperkaya
khazanah hadis dengan pendekatan yang unik:

1.  Sahih Ibn Khuzaymah (w. 311 H): Salah satu kitab
sahih mujarrad terpenting setelah Sahihayn (Al-
Bukhari dan Muslim). Imam Ibn Khuzaymah dikenal
dengan metodologi yang sangat ketat dan penuh
kehati-hatian (shiddat al-taharri). Kitab ini disusun
berdasarkan bab-bab figh.

2. Sahih Ibn Hibban (w. 354 H): Kitab ini memiliki
kedudukan tinggi karena bertujuan menghimpun
hadis sahih. Namun, ia unik karena disusun dengan
metode Al-Tagasim wa Al-Anwa‘ (pembagian dan

jenis) yang bertujuan mempermudah hafalan,
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meskipun dalam praktiknya justru mempersulit
pencarian. Ibn Hibban juga memasukkan hadis
hasan ke dalam kategori sahih.

Al-Mustadrak ‘ala Al-Sahihayn karya Al-Hakim
(w. 405 H): Kitab ini bertujuan mengumpulkan
hadis-hadis sahih yang tidak dimuat oleh Al-Bukhart
dan Muslim, meskipun hadis-hadis tersebut
memenuhi syarat (kriteria) mereka atau salah
satunya. Meskipun demikian, Al-Hakim dikritik
karena adanya kelonggaran (tasahul) dalam
penerapannya, terutama di bagian akhir
penyusunan kitab.

Sharh Mushkil al-Atsar karya Al-Tahawi (w. 321
H): Karya ini fokus pada upaya menghilangkan
kerancuan (ishkal) atau kontradiksi yang tampak
(ta‘arud zahiri) antara hadis-hadis, atau antara
hadis dan ayat Al-Qur'an. Metodenya yang khas
dalam mengatasi kontradiksi mencakup al-Jam’
(kompromi), al-Naskh (abrogasi), dan al-Tarjih
(penguatan).

Al-Mu‘jam Al-Kabir karya Al-Tabrani (w. 360 H):
Kitab ini merupakan kompilasi hadis sangat luas

yang disusun berdasarkan urutan alfabet Sahabat



periwayat, baik laki-laki maupun perempuan. Al-

Tabrani tidak mensyaratkan hadis harus sahih,

sehingga kitab ini kaya akan zawa’id (tambahan

riwayat) dan menjadi sumber utama biografi

Sahabat.

6. Sunan Al-Daraqutni (w. 385 H): Kitab ini disusun
berdasarkan bab-bab figh. Namun, tujuan utamanya
bukan untuk koleksi hadis sahih, melainkan untuk
mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki cacat
(‘ilal) dan ghara’ib al-sunan (hadis langka), serta
menjelaskan kelemahan riwayat yang sering luput
dari perhatian ulama lain.

Karya-karya ini mencerminkan spesialisasi dan
pengorganisasian ulang warisan hadis. Buku ini berusaha
menyajikan metodologi, biografi, dan kontribusi unik dari
para Ahli Hadis Muta’akhkhirin.

Kami berharap buku ini dapat memberi manfaat
bagi pecinta hadis dan pelajar/mahasiswa yang ingin
memahami kitab-kitab hadis serta kontribusi para ulama

pasca-klasik.
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Terakhir, tiada gading yang tak retak. Meski
penulisan buku ini sudah dilakukan secara maksimal,
tetapi tentunya masih jauh dari kata sempurna. Kami
mengharap masukan dan kritik membangun untuk
perbaikan buku ini.

Jember, 7 November 2005

Penulis,

Prof. Dr. Kasman, M.FilL.l.
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PEDOMAN TRANSLITERAS]I ARAB-LATIN

Arab Indonesia Arab Indonesia

\ L T (titik bawah)
- B L Z (titik bawah)
& T ¢ ‘

& Th ¢ Gh

z J - F

c H (titik bawah) é Q

¢ Kh 4 K

2 D J L

3 Dh - M

D R U N

B Z B W

o S s H

5= Sh s '

U S (titik bawah) s Y

U D (titik bawah)

Sumber: Kate L. Turabian, A Manual of Writers Of Term
Papers, Theses, and Dissertations (Chicago and London: The

University Of Chocago Press, 19867)



Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), maka
caranya dengan menuliskan coretan horisontal (macron)
di atas huruf seperti 4, i dan @ Bunyi hidup dobel
(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung
dua huruf “ay” dan “aw”, seperti gawm, ‘alayh. Kata yang
berakhiran ta’ marbiitah dan berfungsi sebagai sifah
(modifier) atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan
“ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf

ditransliterasikan dengan “at”.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. ISTILAH AHLI HADIS MUTAQADDIMIN DAN

MUTAAKHKHI-RIN

Secara Bahasa, mutaqaddim berarti “orang yang
mendahului orang lain, baik secara fisik maupun
maknawi.” Sedangkan muta'akhkhir berarti “orang yang
didahului oleh orang lain, baik secara fisik maupun
maknawi.” Kedua istilah ini disebutkan dalam Al-Qur'an,
seperti dalam Surat Al-Muddatstsir ayat 36-3, Allah SWT
berfirman:

oA e of (K e al x el

Artinya: "Sebagai peringatan bagi seluruh manusia.
Bagi siapa di antara kamu yang ingin maju atau mundur.”

Dalam Surat Al-Hijr ayat 5, Allah SWT berfirman:

Oyping U L@i"‘“‘u/‘dm“

Artinya: "Tidak ada suatu umat pun yang dapat

mendahului  ajalnya, dan tidak (pula) dapat

mempertahankan (dari kematian)."”
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Dan Allah juga berfirman dalam surat al-Hijr ayat 24:

2 %o 7 7 P 2 %0 5 .7
< .o 8 A “t. 2. “ “is 8 772 “t
JM‘L\AJ;;‘M) /%M/ \LAJ;GM}

Artinya: "Dan Kami mengetahui orang-orang yang
terdahulu dan orang-orang yang kemudian.”

Secara istilah, banyak perbedaan pendapat
mengenai definisi Mutaqaddimin dan Muta’akhkhirin.

«“

Menurut Muhammad b. ‘Umar Bazamaul, istilah “al-
Mutaqaddimin” dan “al-Muta'akh-khirin” adalah istilah
yang muncul pada zaman modern. Sebelumnya,
tampaknya tidak ada istilah khusus untuk kata atau
penamaan ini. Menurutnya, penggunaan istilah Al-
Mutaqaddimin  dan  Al-Muta’akhkhirin  ada  tiga
pengertian:'

Pertama, lafaz Mutaqaddimin dimaksudkan untuk
para imam hadis seperti Malik (wafat 179 H), Ibn Al-
Mahdi (wafat 198 H), Ibn Ma‘in (wafat 233 H), ‘Ali b. Al-
Madini (wafat 234 H), Al-Shafi‘Ti (wafat 204 H), Ahmad b.
Hanbal (wafat 241 H), dan para ulama hadis sekelas

mereka. sedangkan yang dimaksudkan dengan Al-

I Muhammad b. ‘Umar Bazamal, Mustalah Manhaj Al-Mutagaddimin Wa Al-
Muta’akhkhirin: Munagashat Wa Rudid <chrome-

extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https://bazmool.net/Writing/Read/64
>,
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Muta’akhkhirin adalah orang yang dinisbatkan kepada
ahli hadis tetapi tidak berjalan di atas metode para imam
tersebut dalam mensahihkan dan mengkritik (al-ta‘lil),
yaitu orang yang datang setelah zaman mereka.
Demikianlah mereka menggunakannya tanpa penjelasan.

Kedua, Mutaqaddimin dan Muta’akhkhirin merujuk
pada periode tertentu. Sebagian memberi batasan bahwa
pemisah antara Mutaqaddimin dan Muta’akhkhirin adalah
abad ketiga, berdasarkan sebuah kalimat yang diucapkan
oleh Al-Dhahabi (wafat 748 H) dalam muqaddimah
kitabnya Mizan Al-I‘tidal:

Bl i ) ga 2y pidll oy Lol ud i

Artinya:  “Batas pemisah antara (periode)
mutaqaddim (awal) dan muta'akhkhir (akhir) adalah
awal tahun 300 Hijriah.”

Dengan demikian, Mutaqaddimin adalah ulama
hadis yang hidup pada abad pertama, kedua dan ketiga
Hijriyah. Sedangkan muta’akhkhirin adalah ulama yang
hidup pada abad keempat hingga zaman kita sekarang.
Inilah yang dijadikan dasar dalam penyusunan buku ini.
Di antara mereka ada juga yang menambahkan kelompok
ketiga, yaitu Al-Mu‘asirin (kontemporer), yang

dimaksudkan adalah orang-orang yang hidup mulai abad

Prof. Dr. Kasman, M.Fil.l.| 3
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ke-13 Hijriah hingga zaman kita sekarang.

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa batas
pemisah antara mutaqaddim dan muta'akhkhir adalah
zaman dimana sanad masih disebutkan dalam
periwayatan, dan ada yang mengakhirkannya hingga
zaman Al-Khatib (wafat 463 H). Dalam pendapat ini mulai
tampak penentuan dalam penggunaan mereka, yaitu
penambahan sifat selain zaman, yaitu metode penulisan
(al-tasnif) dan ketergantungan pada sanad.

Ketiga, perbedaan antara mutaqaddim dan
muta'akhkhir adalah perbedaan metodologis (manhaji).
Siapa yang berjalan di atas metode ahli hadis, maka dia
termasuk Mutaqaddimin meskipun secara zaman dia
muta'akhkhir. Dan siapa yang berjalan di atas metode ahli
figh dan ushul, maka dia termasuk Muta’akhkhirin
meskipun secara zaman dia Mutaqaddimin. Artinya, Al-
Mutaqaddimin adalah para ulama yang independen
dalam berbicara tentang hadis dan ilmunya, dengan
cakupan yang luas dalam mengetahui turugq (jalur), sanad,
dan ‘ilal (cacat), dan mereka berjalan dalam hal itu di atas
metode ahli hadis. Sedangkan Al-Muta’akhkhirin adalah
orang yang berjalan di atas metode ahli figh dan ushul

dalam mensahihkan, menda‘ifkan, dan mengkritik (al-
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ta’lil). Jadi, perbedaan antara Mutaqaddimin dan
Muta’akhkhirin menjadi perbedaan metodologis, tidak

terkait dengan zaman.

B. PERBEDAAN METODOLOGI INTI DALAM KRITIK

DAN VERIFIKASI

Perbedaan paling mendasar terletak pada
kedalaman kritik dan proses verifikasi (penelitian) yang
mereka lakukan:
1. Keunggulan Pengetahuan tentang Periwayat

Ahli Hadis Mutaqaddimin memiliki keunggulan
besar dalam kritik dan, verifikasi, dan kehati-hatian
(taharri). Hal ini dikarenakan kedekatan mereka dengan
masa periwayatan.” Mereka mengenal para periwayat
secara langsung (adrakiu al-ruwat bi anfusihim) dan
menyadari kondisi mereka secara mendalam, seperti
seolah-olah melihat dengan mata kepala sendiri.* Mereka
menetapkan status hadis dengan verifikasi sempurna

(tathabbut tamm) dan pengetahuan yang akurat

2 Islam Web, ‘Bayna Manahij Al-Muhaddithin Al-Mutagaddimin Wa Al-
Muta’akhkhirin’ <https://islamweb.net/ar/article/171859/-(peiall- chfanall-alio-cp
onalidi >,

3 Nagir b. Hamad Fahd, ‘Manhaj Al-Mutaqaddimin Fi Tadlis’, (Riyad: Adwa’ al-Salaf,
2001), p. 248 (p. 71).
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(ma'rifah daqiqah).

Sedangkan pengetahuan Ahli Hadis Muta’akhkhirin
hanya berupa rekaman tertulis setelah peristiwa terjadi
(al-athar ba'da al-'ayn). Mereka menghukumi hadis
setelah menelaah kondisi para periwayat dalam catatal-

catatan tertulis (mutala’at ahwal ar-ruwat fi al-awraq).

2. Fokus pada ‘Ilal (Cacat Tersembunyi) dan Kritik

Matan

Ahli Hadis Mutaqaddimin memiliki perhatian
khusus pada kritik matan (teks hadis) dan penjelasan
mengenai ‘lal. Mereka hanya menghukumi sanad setelah
mengumpulkan seluruh jalurnya (jam‘ turuqih) untuk
memastikannya bebas dari ‘ilal’ Keputusan mereka
mengenai hadis didasarkan pada kekuatan bukti
kontekstual (qara’in) dan analisis mendalam. Sedangkan
Ahli  Hadis  Muta’akhkhirin  cenderung kurang
memperhatikan ‘%lal. Mereka seringkali mempelajari

sanad secara terpisah dari matan.’

4 Web, ‘Bayna Manahij Al-Muhaddithin Al-Mutaqaddimin Wa Al-Muta’akhkhirin’.

> Mahir Yasin Al-Fahl, Tabayun Manhaj Al-Mutaqaddimin Wa Al-Muta’akhkhirin FT
Al-Tashih Wa Al-Ta ‘lil (Anbar, Iraq), p. 16.

¢ Web, ‘Bayna Manahij Al-Muhaddithin Al-Mutaqaddimin Wa Al-Muta’akhkhirin’.
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3. Pendekatan terhadap Kaidah dan Terminologi

Ahli  Hadis Mutaqaddimin  umumnya tidak
menerapkan kaidah secara mutlak dan seragam.
Keputusan mereka bersifat spesifik dan terperinci (naqd
khass) untuk setiap hadis, bergantung pada konteks dan
kondisi periwayat yang terlibat.” Contohnya, dalam jarh
wa ta’dil (penilaian periwayat), ulama seperti Yahya b.
Ma'in dan Ahmad b. Hanbal akan menjawab sesuai ijtihad
mereka, yang menghasilkan perbedaan pendapat yang
harus dipertimbangkan.

Sementara Ahli Hadis Muta’akhkhirin menyusun
kaidah-kaidah ilmu hadis secara terstruktur dan
sistematis (seperti yang dilakukan Ibn as-Salah dan Ibn
Hajar). Mereka cenderung menerapkan kaidah-kaidah
teoritis ini secara seragam.® Dengan perbedaan ini, itulah
sebabnya mengapa karya-karya Muta’akhkhirin, seperti
Mugqaddimah Ibn as-Salah dan Nuzhat al-Nazar, sangat
penting karena mereka mengkodifikasi prinsip-prinsip
(usul) dan menghilangkan kebingungan (al-iltibas) dalam

terminologi Mutaqaddimin.

7 Bazamil, p. 74.
8 Bazamil, p. 79.
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C. PERBEDAAN DALAM PENERAPAN SPESIFIK
1. Masalah Ziyadat al-Thiqah

Ahli Hadis Mutaqaddimin tidak menerima Ziyadat
al-Thigah secara mutlak. Ziyadat al-thigah adalah
tambahan kata/kalimat dalam sanad atau matan hadis
yang diberikan oleh periwayat yang thigah terhadap
hadis yang diriwayatkan dari jalur lain). Mereka
mempertimbangkan apakah penambahan itu disebabkan
oleh kekeliruan periwayat thigah atau benar-benar
ketepatan, dengan mencari bukti kontekstual (gara’in).
Sedangkan Ahli Hadis Muta’akhkhirin cenderung
menerima ziyadat al-thiqah secara mutlak dan seragam.
Pendekatan ini dinilai oleh sebagian ulama sebagai

menyalahi metodologi Mutaqaddimin.’

2. Masalah Banyak Jalur (Kathrat al-Turuq) dan
Penguatan Hadis
Banyak di antara Ahli Hadis Mutaqaddimin
berpandang-an bahwa banyaknya jalur riwayat tidak
selalu bermanfaat untuk hadis, karena jalur-jalur

tersebut mungkin berupa kekeliruan (akhta’) atau

9 Al-Fahl.
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riwayat yang diingkari (manakir), dan karenanya tidak
dapat saling menguatkan.” Imam Ahmad, misalnya,
menolak menguatkan hadis tertentu meskipun memiliki
banyak jalur, karena kekhususan pandangannya
terhadap hadis tersebut.

Sedangkan Ahli Hadis Muta’akhkhirin cenderung
berle-bihan dalam menguatkan teks satu sama lain (al-
mubalaghah fi taqwiyyat al-nusis ba'daha bi ba‘d).
Mereka seringkali menggunakan banyak sanad, termasuk
yang lemah, untuk menaikkan derajat hadis (tahsin atau
tashih), yang dikhawatirkan dapat menguatkan

kesalahan dengan kesalahan.''

3. Sikap terhadap Tadlis (Penyembunyian)

Ahli Hadis Mutaqaddimin cenderung menerima
riwayat mudallis (periwayat yang menyembunyikan)
yang menggunakan lafaz ‘an (dari) secara umum, selama
tidak diketahui secara pasti bahwa periwayat tersebut
menyembunyikan cacat dalam riwayat tersebut. Mereka

menilai hadis secara kasuistik berdasarkan petunjuk

10 Al-Fahl.
1 Bazamil, p. 79.
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yang ada.'”? Contohnya, Yahya b. Sa’id Al-Qattan
membedakan periwayat mudallis Ibn Jurayj; jika ia
mengatakan  “haddathani”  (telah  menceritakan
kepadaku) itu berarti mendengarkan hadis dari gurunya
(sima’), jika ia mengatakan “akhbarana” atau “akhbarani”
(telah mengabarkan kepadaku) itu berarti ia
membacakan hadis kepada gurunya (gira’ah), tetapi jika
ia mengatakan “qala” (ia berkata) maka itu dianggap
shibh al-rih (seperti angin berlalu)."

Sedangkan Ahli Hadis Muta’akhkhirin menerapkan
aturan yang lebih ketat: riwayat mudallis yang
menggunakan lafaz ‘an (0=) ditolak secara mutlak, kecuali
jika periwayat tersebut secara eksplisit menyatakan

mendengar (tasrih bi al-sama’).'*

4. Sikap terhadap Periwayat yang Tidak Dikenal
(Majhul)
Ahli Hadis Mutagaddimin mungkin menerima
riwayat maj'hul berdasarkan qara’in (bukti pendukung),

seperti jika ia meriwayatkan teks yang lurus (matnan

12 Fahd, p. 151.
13 Fahd, p. 130.
14 Web, ‘Bayna Manahij Al-Muhaddithin Al-Mutagaddimin Wa Al-Muta’akhkhirin’.
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mustaqiman) atau jika guru tempat ia meriwayatkan
dikenal hanya meriwayatkan dari periwayat terpercaya.
Sementara ahli hadis Muta’akhkhirin cenderung menolak

riwayat maj'hiil secara mutlak."”

D. KONTRIBUSI ULAMA MUTAQADDIMIN
Kontribusi ulama Ahli Hadis Mutaqaddimin sangat
besar dan mendasar dalam pembentukan Ilmu Hadis,
khususnya dalam metodologi kritik dan pemurnian
Sunnah. Mereka adalah pelopor yang meletakkan dasar-
dasar ilmu yang kemudian dikembangkan oleh ulama
setelahnya.
1. Kontribusi dalam Pelestarian dan Penjagaan
Sunnah
Mutaqaddimin (yang merujuk pada al-salafiin al-
salih dari tiga abad pertama Hijriah) memiliki peran
krusial dalam memastikan otentisitas ajaran Islam:'®
a. Pelestarian Murni: Mereka memiliki keunggulan
yang besar (fadl kabir) dalam melayani Sunnah Nabi
dan menyampaikal-nya kepada kita setelah

membersihkannya dari segala sesuatu yang bersifat

15 Web, ‘Bayna Manahij Al-Muhaddithin Al-Mutagaddimin Wa Al-Muta’akhkhirin’.
16 Al-Fahl.
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asing (dakhil) dan tambahan.

Perjuangan = Melawan  Pemalsuan: = Mereka
mengerahkan upaya keras (a'la ghayat al-juhd)
untuk membela Sunnah dari segala bentuk campur
tangan. Mereka membatalkan semua rencana
musuh yang ingin merusak Sunnah dan
mengerahkan pemikiran serta upaya mereka.
Hafalan Sempurna: Mereka mencapai puncak
tertinggi (aqsa ghayatih) dalam menghafal (hifz),
ketepatan (dabt), kemahiran (itqan), dan kekuatan.
Menyimpan dalam Dada dan Kitab: Mereka
memelihara Sunnah dalam dada mereka
(sudiurihim) dan dalam karya tulis mereka
(dawawinihim). Mereka menyampaikan Sunnah
kepada generasi berikutnya dalam keadaan murni
(naqiyyah) dari distorsi setiap pemalsu.
Pengamatan dan Kehati-hatian: Kontribusi mereka
didasarkan pada fakta bahwa mereka sezaman
dengan para periwayat (mu‘asaratuhum) dan
menyaksikan langsung (mu‘ayanah) keadaan
mereka, didukung oleh kewaspadaan (wara‘) yang

sempurna dan diyanah (kesalehan) yang tinggi.
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2.

Kontribusi dalam Penetapan Metodologi Kritik
(Naqd)

Kontribusi terbesar Mutaqaddimin adalah dalam

meletak-kan kerangka kerja kritik hadis yang kokoh."”

d.

Penciptaan Metodologi Kritik: Mereka meletakkan
dasar-dasar metodologi kritik (Manhaj al-Naqd).
Upaya mereka bahkan dianggap sebagai faktor
penyempurnaan metodologi kritik (‘awamil ikmal
al-manhaj al-naqdi).

Tujuan Kritik (jarh wa ta‘dil): Tujuan utama proses
kritik dan autentikasi (ta‘dil) yang mereka lakukan
adalah untuk membedakan hadis yang sahih dari
yang lemah (al-ahadith al-sahihah min al-da‘ifah).
Fokus pada Sanad dan Matan: Kritik mereka
berpusat pada penetapan hadis yang memiliki
keterpercayaan dan ketepatan (‘adalah wa dabt)
dan mengabaikan hadis-hadis yang lemah karena
kebohongan atau kecerobohan.

Pengutamaan Hukum Mutaqaddimin: Keputusan
dan hukum yang ditetapkan oleh Mutaqaddimin

mengenai hadis wajib dipertimbangkan

17 Hasan Fawzi Hasan Al-Su‘aydi, ‘Al-Manhaj Al-Naqdi ‘inda Al-Mutagaddimin Min
Al-Muhaddithtn Wa Athar Tabayun Al-Manhaj’ (Universitas Ayn Shams, 2000).
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sepenuhnya (i‘tibar kull al-i‘tibar). Penentuan cacat
hadis (ilal) oleh Mutaqaddimin tidak dapat
dibatalkan oleh pen-sahih-an Muta'akhkhirin.

Penetapan Standar Keilmuan: Mereka merumuskan
jalan yang jelas, terang, dan aman yang dibedakan

dengan ketelitian dan pandangan yang sempurna.

Kontribusi dalam Disiplin Ilmu Hadis Khusus

Mutaqaddimin bertanggung jawab atas munculnya

disiplin ilmu hadis esensial:

d.

Membangun Ilmu Sanad (isnad): Mereka sangat
menekankan sanad (isnad). Perhatian terhadap
sanad dan penanyaannya menjadi penting setelah
munculnya fitnah (perpecahan). Mereka
menganggap isnad sebagai sarana untuk membeda
kan hadith sahih dari yang sagim (rusak).'

Meletakkan Dasar Ilmu al-Rijal (Kritik Periwayat):
Ulama seperti Shu‘bah, Al-Qattan, dan Ibn Mahdj,
serta para pengikut mereka (seperti Ahmad b.
Hanbal, ‘Ali b. Al-Madini, dan Ibn Ma‘in), adalah para

Imam Hadis yang menegakkan metodologi kritik.

18 Akram Diya’ Al-‘Umari, ‘Buhuith F1 Tarikh Al-Sunnah Al-Musharrafah’ (Madinah:
Maktabah al-‘Ulim wa al-Hikam, 1973), p. 44.
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Mereka bertekad untuk menjelaskan status
periwayat dan menjadi otoritas dalam al-jarh wa al-
ta‘dil (kritik dan validasi periwayat). Mereka adalah
kelompok ulama pertama yang menyusun karya-
karya tulis yang khusus membahas kondisi
periwayat (al-Rijal)."” Ini termasuk karya yang fokus
pada periwayat terpercaya (thigat) dan periwayat
lemah (du‘afa’). Contohnya adalah Kitab al-Tarikh
karya Yahya b. Ma‘in (w. 233 H) dan Kitab al-'llal
karya 'Ali b. Al-Madini (w. 234 H).

c. Pengembangan Ilmu 7lal al-Hadith (Cacat Hadis):
Mereka memiliki perhatian khusus terhadap kritik
matan dan menjelaskan cacal-cacat tersembunyi
(‘ilal) yang mungkin terjadi. Mereka adalah yang
pertama menyelidiki jalur hadis (yusabbir al-turuq).
Mereka menghimpun hadis-hadis, membandingkan,
dan menganalisisnya. Mereka tidak menghukumi
hadis hanya berdasarkan pandangan awal.
Penilaian mereka didasarkan kajian dan penelitian

yang langka (dirasat wa abhath qall nadiruha).*

19 Al-‘Umari, p. 65.
20 Al-Fahl.
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4.

Kontribusi Karakteristik Metodologi

Metode Mutaqaddimin unggul karena beberapa

faktor yang tidak dimiliki oleh Muta'akhkhirin:

d.

Hukum Khusus (Parsial): Mereka menerapkan
hukum berdasarkan pandangan Kkhusus (nazr
khass) atau dhawq (cita rasa keilmuan) terhadap
setiap hadis secara individual. Mereka tidak
menerapkan kaidah umum yang kaku seperti
kaidah matematika.”' Kritik mereka bersifat spesifik
(parsial), diterapkan pada riwayat periwayat
tertentu pada waktu atau guru tertentu, dan bukan
kaidah umum.

Pembeda antara Ziyadat al-Thigah: Dalam
menerima tambahan dari periwayat terpercaya
(ziyadat al-thiqah), mereka mendasarkannya pada
kekuatan gara'in (indikasi). Indikasi ini mencakup:
keautentikan periwayat (al-authaq), kekuatan
hafalan (al-ahfaz), jumlah riwayat (al-akthar), dan
lamanya periwayat menyertai gurunya.”
Ketidakbergantungan pada Kompilasi:

Ketergantungan utama mereka bukan pada kitab-

21 Bazamil, p. 35.
22 Al-Fahl.
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kitab dan kompilasi. Sebaliknya, mereka
mengandalkan hafalan dan verifikasi langsung atas
apa yang mereka pelajari dan  yakini

kebenarannya.”

E. KONTRIBUSI AHLI HADIS MUTAAKHKHIRIN
Kontribusi ulama Ahli Hadis Muta’akhkhirin dalam
[Imu Hadis, meskipun metodologi kritik hadis mereka
berbeda dengan Mutaqaddimin, sangat penting dalam hal
kodifikasi, penyusunan, dan penyebaran ilmu hadis
sehingga mudah dipelajari oleh generasi selanjutnya.
Masa Muta’akhkhirin ditandai dengan pergeseran
dari era riwayat (‘asr al-riwayah), yang menekankan
hafalan sempurna dan kritik mendalam, menuju era
ketergantungan pada kitab-kitab (al-itimad ‘ala al-
kutub). Mereka adalah orang-orang yang datang
kemudian, mulai dari akhir abad ke-4 Hijriah atau yang
mengikuti metode ahli figh dan wushul figh dalam

penetapan hukum hadis.

23 Web, ‘Bayna Manahij Al-Muhaddithin Al-Mutagaddimin Wa Al-Muta’akhkhirin’.
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Berikut adalah kontribusi mendetail ulama

Muta'akhkhirin:

d.

Sistematisasi dan kodifikasi ilmu hadis (mustalah
al-hadith: Kontribusi terbesar Muta’akhkhirin
adalah dalam mengatur dan menyusun kaidah dan
terminologi ilmu hadis yang sebelumnya tersebar
dalam ucapan dan praktik ulama Mutaqaddimin.
Mereka berupaya mensistematisasi dan
menjelaskan kaidah-kaidah ilmu hadis berdasarkan
ucapan para Mutaqaddimin.** Mereka menerapkan
pendekatan yang lebih formal, terkadang mengacu
pada prinsip logika Yunani untuk membuat definisi
yang komprehensif (jami‘an mani‘an). Kontribusi
ini mencapai puncaknya melalui karya-karya kunci
seperti:

1)  Ma'rifat Anwa‘ ‘Ilm al-Hadith (dikenal sebagai
Mugqaddimah Ibn Salah, wafat 643 H): Karya
ini dianggap sebagai kitab utama bagi
Muta’akhkhirin  karena menyusun dan
mengkodifikasi disiplin ilmu hadis yang

tersebar. Ibn Salah berupaya merangkum

24 Al-‘Umari, p. 55.

18 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



berbagai masalah dan ajaran yang tersebar
dari ulama hadis sebelumnya, khususnya yang
ditulis oleh Al-Khatib Al-Baghdadi.

2)  Nuzhat al-Nazar fi Tawdih Nukhbat al-Fikar:
Karya Ibn Hajar Al-‘Asqalani (w. 852 H) yang
kemudian menjadi pedoman dalam ilmu
Hadis. Ibn Hajar memilih dan merangkum
salah satu pendapat yang ada untuk dijadikan
definisi agar terjadi pembedaan (tamayuz)
antara jenis-jenis hadis, meskipun hal ini
terkadang  dikritik  karena  dianggap
membatasi makna yang lebih luas pada masa
Mutaqaddimin.

Upaya kodifikasi ini bertujuan untuk

menyederhanakan dan mempermudah pemahaman

ilmu hadis bagi para pelajar.

Pengumpulan dan penyajian data periwayat (rijal

al-hadith): Muta’akhkhirin memainkan peran

penting dalam mengumpulkan dan menyajikan data
kritik periwayat (al-jarh wa al-ta'dil) yang
dikumpulkan  oleh = Mutaqaddimin. = Mereka
menyusun kitab-kitab biografis besar yang

mengumpulkan pernyataan kritik dan validasi para
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Mutaqaddimin terhadap para periwayat hadis.
Karya-karya ini (seperti yang dilakukan oleh Al-
Mizzi, Al-Dhahabi, dan Ibn Hajar) sangat berharga
karena mereka merangkum dan mengutip
informasi dari sumber-sumber Mutaqaddimin yang
kini banyak yang hilang, seperti kitab al-Kamil karya
Ibn ‘Adi. Mereka mengorganisir data berdasarkan
urutan abjad (hurtf al-Mu‘jam) atau kriteria lain,
memudahkan para peneliti untuk mengakses
riwayat hidup periwayat, tanggal lahir/wafat, dan
pernyataan kritik para imam hadis. Contohnya
adalah Tahdhib al-Kamal oleh Al-Mizzi dan Tahdhib
al-Tahdhib oleh Ibn Hajar.”

c. Pengembangan metodologi komparatif: Ulama
Muta’akh-khirin seperti Al-Daraqutni (w. 385 H),
meskipun hidup di masa transisi, telah mulai
mengkhususkan diri dalam membandingkan
riwayat (mugqaranat al-riwayat) dan jalur hadis
(turuq). Mereka melakukan upaya untuk
menggabungkan data yang ada dalam al-Sahihayn
(Al-Bukhari dan Muslim), seperti dalam hal

25 Al-‘Umari, p. 122.
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Rijal /periwayat.?

Peran dalam menjelaskan dan mempertahankan

sunnah: Meskipun kritik Muta’akhkhirin terkadang

dianggap kurang ketat dalam penetapan ilal (cacat

tersembunyi) dibandingkan Mutaqaddimin, mereka

tetap berkontribusi dalam konteks:

iy

2)

Penjelasan hukum hadis: Mereka menjelaskan
bagaimana status hukum hadis harus
diterapkan, dan bagaimana menghadapi
riwayat yang kontradiktif.

Respons terhadap kontemporer: Kontribusi
mereka juga mencakup upaya pertahanan
Sunnah dari serangan pemalsu, musuh, dan
mereka yang terpengaruh oleh bid‘ah seperti

IImu Kalam dan Filsafat.

Secara ringkas, ahli hadis Muta’akhkhirin berfungsi

luas.”’

sebagai jembatan yang mengorganisir warisan Kkritik
yang kompleks dari Mutaqaddimin dan mengubahnya
menjadi disiplin ilmu yang terstruktur dan terkodifikasi,

yang memungkinkan penyebaran Ilmu Hadis secara

26 Al-‘Umari, p. 159.
27 Al-Su‘aydi, p. 55.
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F.

JENIS-JENIS KARYA UTAMA PADA MASA
MUTAAKHKHIRIN

Karya-karya pada masa ini terbagi menjadi

beberapa kategori utama:

1.

Koleksi Hadith Sahih Lanjutan (Setelah Al-
Sahihayn)

Setelah Al-Bukhari dan Muslim, beberapa ulama

melanjutkan upaya mengumpulkan hadith sahih dengan

menetapkan kriteria ketat, meskipun sebagian besar

karya ini berada sedikit di bawah derajat Sahihayn.

Contohnya meliputi:

d.

Sahih Ibn Khuzaymah: Karya Imam Abu Bakr,
Muhammad b. Ishaq Ibn Khuzaymah b. Al-Mughirah
Al-Sulami, wafat tahun 311 H.

Sahih Ibn Al-Sikn: Karya Al-Hafiz Abu "Alj, Sa‘ld b.
Uthman b. Sa'id b. Al-Sikn Al-Baghdadi Al-Misri,
wafat tahun 353 H.

Sahih Ibn Hibban: Karya Imam Abu Hatim,
Muhammad b. Hibban b. Ahmad b. Mu‘adh Al-
Tamimi Al-Darimi, wafat tahun 354 H.
Al-Mustadrak ‘ala Al-Sahihayn: Karya Al-Hakim Abu
‘Abd Allah, Muhammad b. ‘Abd Allah b. Muhammad
b. Hamdawayh b. Nu‘aym b. al-Hakam al-Dibbi,

22 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



wafat tahun 405 H.

Akan tetapi, para pengarang tersebut dalam karya-
karya mereka yang disebutkan di atas tidak mencapai
tingkat kehati-hatian yang sama seperti Imam Al-Bukhari
dan Imam Muslim, dalam upaya mereka memilah hadith
sahih, karena mereka lebih longgar dalam menilai sahih
dan hasan suatu hadis. Oleh karena itu, Al-Mustadrak
karya Al-Hakim khususnya membutuhkan komentar dari

Al-Dhahabi mengenai hadis-hadisnya.

2. Kitab Sunan
Di antara mereka juga ada yang mengikuti metode

para penulis Al-Sunan (kitab-kitab hadis yang disusun

berdasarkan bab figh) yang membatasi diri pada hadis-
hadis Al-Ahkam (hukum-hukum), yang di dalamnya
mencakup hadith sahih dan selainnya, seperti:

a.  Al-Muntaqa Al-Mukhtar min Al-Sunan Al-Musnadah
‘an Rasul Allah: Karya Al-Hafiz Abu Muhammad,
‘Abd Allah b. ‘All Al-Naysabiri, yang dikenal dengan
Ibn Al-Jartd, wafat tahun 307 H.

b.  Al-Sunan: Karya Imam Abu Al-Hasan, ‘Ali b. ‘Umar b.
Ahmad Al-Daraqutni, wafat tahun 385 H.

c.  Al-Sunan Al-Kubra: Karya Abu Bakr, Ahmad b. Al-
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Husayn b. ‘Ali Al-Bayhaqi, wafat tahun 458 H. Beliau
wafat di akhir masa, tetapi dapat dianggap masuk
abad keempat karena kedekatan tema kitab-kitab

Al-Sunan.

3. Kitab Mukhtalaf al-Hadith

Demikian pula, didapati pada abad ini perhatian
para ulama terhadap penulisan dalam bidang Mukhtalaf
Al-Hadith (hadis-hadis yang tampak bertentangan) dan
seluk-beluknya, seperti dalam dua kitab Imam Abu Ja'far
Ahmad b. Muhammad Al-Tahawi (wafat tahun 321 H)
berikut:

a.  Sharh Ma'ani Al-Athar
b.  Mushkil Al-Athar, dan lainnya.

Ini sebagai penyempurna dan pengembangan dari
apayang dimulai oleh Imam Muhammad b. Idris Al-Shafi‘i
(wafat tahun 204 H) dalam kitabnya "Ikhtilaf Al-Hadith",
dan Al-Hafiz Ibn Qutaybah (wafat tahun 276 H) dalam
kitabnya "Ta'wil Mukhtalaf Al-Hadith" dan lainnya, dari
karya-karya yang disusun dalam bidang tersebut pada

abad ketiga.
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4. Kitab Penggabungan, Sharh, dan Zawa'id
(Tambahan)

Fokus utama lainnya adalah mengorganisir dan
menyederhanakan akses ke karya-karya klasik:

a. Kitab-kitab Penghimpunan dan Penggabungan
(al-Jam")

Para ulama pada abad ini menciptakan metode baru
untuk berkontribusi dalam melayani dan melestarikan
hadis dalam bidang penulisannya. Metode tersebut
merupakan cikal bakal pertama bagi ensiklopedia-
ensiklopedia hadis. Inovasi baru ini adalah dengan
menggabungkan kitab-kitab hadis yang disusun
sebelumnya seperti kitab-kitab Sahih, al-Sunan serta
lainnya. Di antara karya terpenting yang menggabungkan
kitab sahthayn adalah sebagai berikut:

1) Al-Jam’ bayna Al-Sahihayn: Karya Al-Hafiz Abu
Mas‘ud, Ibrahim b. Muhammad b. ‘Ubayd Al-
Dimashqi (wafat tahun 410 Hijriah). Disusun
berdasarkan Musnad (urut berdasarkan nama
Sahabah), seperti yang disebutkan oleh Al-Hafiz Ibn
Athir dalam "Jami‘ Al-Usul".

2)  Al-Jam‘ bayna Al-Sahihayn: Karya Isma‘ll b. Ahmad,
yang dikenal dengan Ibn Al-Furrat (wafat tahun 414
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3)

4)

5)

Hijriah).

Al-Jam‘ bayna Al-Sahihayn: Karya Imam Abu ‘Abd
Allah, Muhammad b. Abi Nasr Al-Humaydi Al-
Andalusi (wafat tahun 488 H). Kitab ini memiliki
tambahal-tambahan pada matan dan sanadnya,
serta berbagai faedah penting lainnya.

Al-Jam‘ bayna Al-Sahihayn: Karya Al-Husyn b.
Mas‘ud Al-Baghawi (wafat tahun 516 H).

Al-Jam‘ bayna Al-Sahihayn: Karya Abi Muhammad,
‘Abd al-Haq b. ‘Abd Rahman b. ‘Abd Allah Al-Ishbili
(wafat tahun 582 H).

Di antara karya terpenting yang menggabungkan

lima atau enam kitab (Al-Kutub Al-Khamsah atau Al-
Sittah):

1)

2)

3)

Al-Tajrid 1li Al-Sihah wa Al-Sunan (Sahihayn,
Muwatta', Tirmidhi, Abu Dawd, dan Nasa'l): Karya
Al-Hafiz Abu Al-Hasan , Ruzayn b. Mu‘awiyah al-
Saraqasti (wafat tahun 535 H)

Al-Jam‘ bayna Al-Kutub Al-Sittah (Sahihayn,
Muwatta’, dan Kitab Sunan kecuali Ibnu Majah):
Karya Abu Muhammad, ‘Abd al-Haq b. ‘Abd al-
Rahman Al-Ishbili (wafat tahun 581 H).

Jami‘ Al-Usul fi Ahadith Al-Rasul: Karya Majd al-Din
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Al-Mubarak ibn Muhammad b. Al-Athir Al-Jazarl

(wafat tahun 606 H).

4) Anwar Al-Misbah fi Al-Jam1’ bayna Al-Kutub Al-
Sittah Al-Sihah: Karya Abu ‘Abd Allah b. ‘Atiq b. ‘Ali
Al-Gharnati (wafat tahun 646 H).

b. Kitab Zawa’id (Tambahan):

Kitab Zawaid (kitab-kitab yang menghimpun hadis
tambahan) adalah jenis karya yang muncul pada periode
klasifikasi hadis setelah abad ke-4 H, khususnya yang
bertujuan untuk mengumpulkan hadis-hadis tambahan
(al-zawa’id) dalam kitab-kitab tertentu (seperti Musnad
atau Mu‘jam) yang belum termuat dalam kitab hadis
induk (seperti Al-Kutub As-Sittah).

Ide pengumpulan Zawa'id ini dianggap berasal dari
Al-Hafiz Zayn al-Din ‘Abd al-Rahim b. Al-Husayn Al-Iraqi
(w. 806 H) yang kemudian ditindaklanjuti oleh murid-
muridnya, yang membentuk madrasah Hadis pada akhir
abad ke-8 H dan awal abad ke-9 H. Contohnya:

1) Majma' az-Zawa'id wa Manba' al-Fawa'id karya Al-
Hafiz Nur al-Din Al-Haythami. Kitab ini
menghimpun zawa'id (hadis-hadis tambahan) dari
enam kitab Hadis (yaitu Musnad Ahmad, Musnad Al-

Bazzar, Musnad Abu Ya‘la, dan tiga Ma’ajim karya
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Al-Tabarani: Al-Kabir, Al-Awsat, dan Al-Saghir)

terhadap Al-Kutub As-Sittah yang terkenal.

2) Misbah az-Zujajah fi Zawa'id Ibn Majah 'ala al-
Khamsah Karya Al-Hafiz Shihab al-Din Abu Al-
‘Abbas Al-Busirl. Kitab ini menghimpun hadis-hadis
tambahan yang terdapat dalam Sunan Ibn Majah
yang tidak ada dalam Al-Kutub al-Khamsah (Lima
Kitab Hadis).

c. Karya Sharh (Komentar/Penjelasan):

Komentar mendalam terhadap kitab-kitab Hadis,
terutama Sahih al-Bukhari, menjadi sangat penting dalam
periode ini. Sharh ini tidak hanya menjelaskan matan
hadis tetapi juga mendalami figh yang dikandungnya dan
membandingkan riwayat. Contoh paling terkenal untuk
Sahih Al-Bukhari adalah Fath al-Bari oleh Al-Hafiz Ibn
Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), yang dianggap sebagai
salah satu sharh terbaik dan terlengkap.

d. Kitab Mustakhrajat
Yaitu kitab-kitab di mana para penulisnya

meriwayatkan hadis-hadis dari sebuah kitab hadis,

dengan sanadnya sendiri, yang bukan melalui jalur
pengarang kitab asli. Dia bertemu dengan pengarang

kitab asli pada salah satu tingkatan sanad, baik pada
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gurunya, atau pada orang di atas gurunya, hingga pada

tingkat Sahabat. Contohnya:

1)

2)

3)

Mustakhraj ala Sahih Al-Bukhari, antara lain: (1)
Karya Imam Al-Hafiz Abu Bakr Ahmad b. Ibrahim b.
Isma‘il Al-Isma‘ili Al-Jurjani, wafat tahun 371 H; (2)
Karya Al-Hafiz Abu Ahmad Muhammad b. Ahmad b.
al-Hasan Al-Ghatrifi, wafat tahun 377 H; (3) Karya
Al-Hafiz Abu ‘Abd Allah Muhammad b. Al-‘Abbas
yang dikenal dengan "Ibn Abi Dzahl", wafat tahun
378 H.

Mustakhraj ala Sahth Muslim, antara lain: (1) Karya
Al-Hafiz Ya‘qub b. Ishaq b. Ibrahim Al-Isfarayayni,
yang dikenal dengan "Abu ‘Awanah”, wafat tahun
316 H; (2) Karya Al-Hafiz Abu Ja‘far Ahmad b.
Hamdan al-Naysaburi, wafat tahun 311 H; (3) Karya
Al-Hafiz Aba Bakr Muhammad b. Muhammad b.
Raja’ al-Naysaburi, wafat tahun 286 H.

Mustakhraj ala Ash-Sahihayn, seperti: Mustakhraj
‘ala Al-Sahihain oleh Abu Bakar Ahmad b. ‘Abdan b.
Muhammad b’ Al-Faragh Al-Shirazi (w. 388 H), yang
mengumpulkan mustakhraj atas kedua kitab sahih

dalam satu buku
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e.

Karya Hadis Spesialisasi

Fase Muta’akhkhirin melihat peningkatan jumlah

karya yang didedikasikan untuk sub-disiplin ilmu Hadis:

1)

2)

3)

4)

30

Kitab Hadis Hukum (Kutub al-Ahkam): Hanya
memuat hadis-hadis yang berkaitan langsung
dengan hukum figh. Contoh penting: Bulugh al-
Maram min Adillat al-Ahkam oleh Al-Hafiz Ibn Hajar
al-‘Asqalani (w. 852 H), yang berisi sekitar seribu
empat ratus hadis hukum.

Kitab Hadis Palsu (Kutub al-Mawdu‘at): Ditulis
untuk memilah hadis-hadis mawdhu’ atau palsu dan
menjelaskan statusnya. Contoh: Kitab al-Mawdu‘at
oleh Ibn al-Jawzi (w. 597 H), yang disusun
berdasarkan bab dan bab figh.

Kitab Gharib al-Hadith: Berfokus pada penjelasan
kata-kata atau istilah langka yang terdapat dalam
matan Hadis. Contoh: Gharib al-Hadith oleh Abiu
Sulayman Hamd b. Muhammad Al-Khattabi (w. 388
H).

Kitab Targhib wa al-Tarhib (Motivasi dan
Peringatan):  Mengumpulkan hadis tentang
keutamaan amal dan ancaman hukuman. Contoh:

Riyad al-Salihin oleh Al-Hafiz Abu Zakariya Yahya b.
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Sharaf Al-Nawawi (w. 676 H), yang disusun

berdasarkan bab.

5. Pengembangan Ilmu Penunjang
Pada periode Muta’akhkhirin, ilmu-ilmu yang

membantu verifikasi hadis mengalami konsolidasi dan

penyempurnaan yang luar biasa:

a. Ilmu Rijal al-Hadith (Biografi Periwayat)

[Imu yang mempelajari riwayat hidup dan status
para periwayat semakin mendalam. Karya-karya dalam
bidang ini bertujuan untuk membedakan antara
periwayat yang sahih, hasan atau lemah. Para ulama
Muta’akhkhirin menyempurnakan klasifikasi periwayat
dan kritik (al-jarh wa al-ta‘dil) yang telah dirintis
sebelumnya, memastikan bahwa setiap hadis yang
diterima adalah dari sumber yang terpercaya. Upaya
besar dilakukan untuk menghimpun data periwayat
secara lengkap, misalnya:

1) Al-Kamal fi Asma' al-Rijal oleh Al-Hafiz ‘Abd al-
Ghani al-Maqdist (w. 600 H): Kitab ini menjadi
fondasi utama dalam ilmu biografi periwayat.

2) Tahdhib al-Kamal oleh Al-Mizzi (w. 742 H):

Penyempurna-an dari Al-Kamal fi Asma' al-Rijal.

Prof. Dr. Kasman, M.Fil.1.| 31



3) Tahdhib al-Tahdhib dan Al-Kashif oleh Ibn Hajar al-
‘Asqalant (w. 852 H): Karya-karya yang lebih
ringkas dan terperinci, yang menyajikan hasil akhir
dari evaluasi para kritikus sebelumnya.

b. Ilmu Mustalah al-Hadith (Terminologi Hadis)
[Imu yang mengumpulkan kaidah-kaidah yang

tersebar di antara ulama pada abad ke-2 dan ke-3 H mulai

dikonsolidasikan menjadi disiplin ilmu yang terstruktur.

Meskipun karya-karya awal seperti Al-Risalah oleh Al-

Shafi1 (w. 204 H) dan Al-Muhaddith al-Fasil oleh Al-

Ramahurmuzi (w. 360 H) telah ada, pada periode ini

muncul ringkasan, sharh (penjelasan), dan

penyempurnaan, menjadikan kaidah-kaidah tersebut
lebih mudah dipelajari oleh para penuntut ilmu.
Secara ringkas, pada masa Muta’akhkhirin (abad ke-

4 H dan sesudahnya), penulisan Hadis beralih dari fase

koleksi dasar dan pemilahan (seperti yang terlihat pada

Musnad dan Sahihayn) menuju fase spesialisasi,

pengorganisasian ulang, penyaringan, dan komentar

mendalam terhadap warisan hadis yang sudah ada.
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BAB Il
KITAB SAHIH 18N KHUZAYMAH

A. BIOGRAFI IMAM IBNU KHUZAYMAH
1. Nama, Nasab, dan Julukan

[a adalah Abu Bakr Muhammad b. Ishaq b.
Khuzaymah b. al-Mughirah b. Shalih b. Bakar al-
Naysaburi, mawla dari Bani Mudhahij, al-Sulami, asy-
Shafi1l. Ia diberi kunyah Abu Bakr, meskipun ia tidak
memiliki anak dengan nama Bakr. Ia juga memiliki
kunyah lain yang lebih masyhur, yaitu Ibn Khuzaymah.

Ibn Khuzaymah dikenal dengan beberapa laqab
(gelar) yang menunjukkan kedudukannya yang tinggi,
antara lain gelar Shaykh al-Islam dan Imam al-A'immah
(Imamnya para Imam).”® Beliau juga adalah seorang al-
Hafiz dan pemilik karya-karya tulis. Selain memiliki
beberapa laqab, Ibn Khuzaymah juga diberi beberapa
nama Nisbah, yaitu al-Sulami, al-Naysaburi, dan al-Shafi‘.
Al-Sulami dinisbatkan kepada kabilah Sulaym dari bangsa

Arab melalui wala’, al-Naysabiir1 dinisbatkan kepada kota

28 Sa'd ibn ‘Abd Allah Al-Hamid, Mandhij Al-Muhaddithin, 1st edn (Riyad: Dar ‘Ulum
al-Sunnah, 1999), p. 108.
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Naysabur, yaitu kota tempat ia dilahirkan dan al-Shafi‘1
dinisbatkan kepada madhhab Imam Al-ShafiT dalam
bidang figh.”’

2. Lahir dan Wafat

Beliau lahir di desa Naysabur pada tahun 223 H.
Sejak kecil, beliau telah disibukkan dengan hadis dan figh
hingga menjadi teladan dalam keluasan ilmu dan
ketelitian. Beliau wafat pada malam Sabtu, tanggal 2

Dhulga'dah tahun 311 H, dalam usia 88 tahun.

3. Pujian para Ulama terhadap Ibn Khuzaymah
Sejak kecil, Ibnu Khuzaymah telah menaruh
perhatian besar pada ilmu Hadis dan Figh, hingga beliau
dijadikan model (contoh) karena keluasan ilmu dan
ketekunannya (itqan).
Para ulama memberikan pujian yang luar biasa atas
keilmuan Ibn Khuzaymah:
a.  Al-Khalili menyatakan bahwa ulama di timur

sepakat bahwa beliau adalah Imam al-A'immah.*°

29 Saffa’ Ja‘far ‘Ulwan, ‘Manhaj Ibn Khuzaymah Fi Qabil Al-Riwayah Fi Shahihihi’,
Majallah Kulltyah Al-‘Uliim Al-Islamiyah, 2011.

30 Al-Khalil ibn ‘Abd Allah Al-Khalili, Al-Irshad Fi Ma ‘rifat ‘Ulama’ Al-Hadith
(Riyad: Maktabat al-Rushd, 1989), p. 831.
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b. Ibn Hibban, yang merupakan muridnya,
menyatakan: “Beliau - semoga Allah merahmatinya
- adalah salah seorang imam besar di dunia dalam
hal ilmu, figh, hafalan, pengumpulan (hadis), dan
istinbat (pengambilan hukum). Hingga beliau
berbicara dalam bidang Al-Sunan dengan sanal-
sanad yang kami tidak mengetahui ada seorang pun
dari para imam kami yang mendahuluinya dalam
hal itu.

c.  Al-Daraqutni menyebut Ibn Khuzaymah sebagai
imam yang thabt (terpercaya) dan tak tertandingi
(ma‘dim al-nazir).*' Ibn Khuzaymah dikenal sebagai
ulama yang tidak fanatik madhhab, meskipun
dinisbahkan kepada madhhab Shafil. Beliau
berprinsip: "Tidak ada seorang pun yang memiliki
wewenang untuk menentang Rasulullah SAW jika
suatu hadis terbukti sahih". Ibnu Khuzaymah
sendiri pernah menyatakan bahwa ia tidak
mengetahui adanya dua hadis Sahih yang datang

dari dua sanad sahih yang saling bertentangan; jika

31 Al-Subki, Tabaqgat Al-Shafi‘ivah Al-Kubra, Juz 3 (Mesir: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arablyah), p. 118.
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4.

ada, ia akan mendamaikannya.*

Perjalanan dalam Pencarian Ilmu

Sejak kecil, beliau telah menaruh perhatian besar

pada ilmu hadis dan figh. Beliau dikenal sebagai seorang

yang sangat tekun dalam mencari ilmu dan melakukan

perjalanan (rihlah) untuk mencarinya.”* Ibnu Khuzaymah

mendengar Hadis dari banyak ulama besar. Di antara

guru-guru beliau adalah:

d.

-

= o

-

Ishaq b. Rahawayh (meskipun tidak meriwayatkan
darinya karena saat itu masih kecil dan kurang
itqan).

Muhammad b. Humayd (tidak meriwayatkan
darinya).

Mahmud b. Ghaylan (w. 239 H).

‘Utbah b. ‘Abd Allah Al-Yahmadi Al-Marwazi.
Muhammad b. Abban Al-Mustamli.

Ali b. Hujr,

Ahmad b. Mani’,

Abl Qudamah Al-Sarakhsi,

Bishr b. Mu‘adh,

32 Al-Hamid, p. 109.
3 Al-Hamid, p. 109.
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J-

k.

Abu Kurayb, dan
‘Abd al-Jabbar b. Al-‘Ala’.

Banyak pula murid yang belajar darinya dan

meriwayatkan darinya, yang paling terkenal di antaranya

adalah:

d.

Imam Ibn Hibban: Abt Hatim Muhammad b. Hibban
Al-Busti, pemilik kitab Ash-Sahih (wafat 354 H).
Imam Ibn Al-Mundhir: Muhammad b. Ibrahim Al-
Naysaburi (wafat 318 H).

Imam Abu Ahmad Al-Hakim: Muhammad b.
Muhammad Al-Naysaburi (wafat 378 H).

Imam Ibn ‘Adi: Ahmad b. ‘Abd Allah, pemilik kitab
Al-Kamil (wafat 360 H).

Cucunya: Abu Tahir Muhammad b. Al-Fadl b.
Khuzaymah (wafat 387 H). Dia adalah periwayat
kitabnya, sebagaimana akan datang.

Juga meriwayatkan darinya Imam Al-Bukhari dan
Muslim di luar kitab Sahih mereka,

Abu 'Amr b. Hamdan,

Muhammad b. Shu‘ayb,

Ibn Al-Sharq],

Abu Bakar Al-Isma'ili, dan lainnya.
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5. Karya-karya Tulis Ibn Khuzaymah
Murid beliau, Abui Abd‘illah Al-Hakim, menyebutkan
bahwa karya tulis Ibn Khuzaymah (selain masa’il)
melebihi 140 kitab, dan masa’il yang disusun mencapai
100 jilid.** Karya beliau yang terkenal dan ada hingga saat
ini adalah tiga kitab:
a. Kitab Al-Sahih, yang dikenal sebagai Sahih Ibn
Khuzaymah.
b.  Al-Tawhid wa Ithbat Sifat al-Rabb ‘Azza wa Jalla
(Kitab Tauhid dan Penetapan Sifal-sifat Tuhan).
c.  Sha'n al-Du‘a’ wa Tafsir al-Ad‘iyah al-Ma’thurah ‘an
Rasul Allah (Kitab tentang Doa dan Penafsiran Doa-

doa Ma'tsur) (masih berupa manuskrip).

B. MENGENAL KITAB SAHIH IBN KHUZAYMAH
Kitab Sahih Ibn Khuzaymah merupakan salah satu
karya monumental dalam khazanah literatur Hadis, yang
dikategorikan sebagai salah satu kitab sahih mujarrad
(hanya memuat hadith sahih) yang muncul setelah Sahih

Al-Bukhar1 dan Sahih Muslim.

34 Saffa ‘Alwan, Manhaj Ibn Khuzaymah FT Qabiil Al-Riwayah Fi Sahththi, 2011.
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1. Nama Kitab
Ada 3 pendapat mengenai nama kitab yang terkenal

dengan nama Sahih Ibn Khuzaymah:*

a.  Sahih Ibn Khuzaymah. Ini nama terkenalnya. Tetapi
sesungguhnya nama ini bukanlah nama aslinya, dan
bukan pula nama yang diberikan oleh
pengarangnya, melainkan digunakan oleh para
ulama dan penuntut ilmu belakangan demi
kemudahan penyebutan, sebagaimana nama Jami‘
al-Bukhart dan Muslim juga terkenal dengan
sebutan Sahih al-Bukhari dan Sahth Muslim.

b.  Mukhtasar al-Mukhtasar min al-Musnad al-Sahih
‘an al-Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam. Nama ini
juga merupakan bagian dari nama lengkapnya.

C. Mukhtasar al-Mukhtasar min al-Musnad al-Sahih
‘an al-Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam bi Nagl ‘Adl
‘an ‘Adl min Ghayr Qat‘in fi al-Sanad wa la Jarhin fi
al-Naqil.” Inilah nama lengkap kitab tersebut
sebagaimana dinamakan sendiri oleh

pengarangnya.

35 Sajjad Mehmood and Muhammad Riaz Khan Al Azhari, ‘Al-Imam Ibn Khuzaymah
Wa Manhajuh F1 Sahthihi’, Journal of Islamic and Religious Studies, 1.1 (2016)
<https://jirs.uoh.edu.pk/index.php/JIRS/article/view/92>.
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Nama yang terakhir ini mengisyaratkan bahwa
kitab tersebut adalah ringkasan dari kitab lain yang lebih
besar. Ya, kitab Sahih Ibn Khuzaymah bukan karya
mandiri (mustaqillah). Kitab ini merupakan ringkasan
(mukhtasar) dari karya Ibn Khuzaymah yang lebih besar,
yaitu "Al-Musnad Al-Kabir".

Ibn Khuzaymah menyebutnya "Mukhtasar Al-
Mukhtasar”. Hal ini mengindikasikan bahwa karya ini
adalah ringkasan dari karya ringkasan lainnya. Beliau
sering merujuk kepada Al-Musnad Al-Kabir dalam Sahih-
nya, seperti ketika menyebutkan, "Aku telah
meriwayatkan [hadis] ini secara panjang lebar di kitabku
yang besar (Al-Musnad Al-Kabir) di Kitab al-Sadaqat".
Meskipun Al-Musnad Al-Kabir tidak secara total
mensyaratkan kesahihan, kitab ini adalah upaya beliau
mengumpulkan hadith sahih dari Musnad tersebut.*

Sementara itu menurut Sajjad Mahmud dan
Muhammad Riaz Khan Al-Azhari, bahwa kitab ini
merupakan karya tersendiri, bukan ringkasan dari kitab
al-Musnad al-Kabir milik Imam Ibn Khuzaymah. Hal ini

didukung oleh dua alasan:*’

36 Saffa’ Ja‘far ‘Ulwan, p. 578.
37 Mehmood and Azhari, p. 106.
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a. Dari nama kitab yang sebenarnya tampak bahwa
kitab ini merupakan karya tersendiri, bukan
ringkasan dari kitab lain yang bernama al-Musnad
al-Kabirr.

b.  Ucapan Imam Ibn Hibban menunjukkan bahwa al-
Mukhtasar adalah ringkasan dari al-Musnad al-
Kabir karya beliau, sedangkan kitab Mukhtasar al-
Mukhtasar min al-Musnad al-Sahih ‘an al-Nabi
sallallahu ‘alayhi wa sallam ini tidak demikian.
Tampaknya penamaan yang lengkap ini tidak

seluruhnya merupakan judul kitab, tetapi ini adalah

gabungan antara judul dan syaratnya. Judulnya adalah:

"Mukhtasar Al-Mukhtasar min Al-Musnad Ash-Sahih".

Adapun sisanya yang dia sebutkan, itu berkaitan dengan

syarat yang dia tetapkan dalam kitabnya ini.*®
Ini didukung oleh beberapa pernyataan Ibn

Khuzaymah di awal Kitab Al-Salah: "Al-Mukhtasar min Al-

Mukhtasar min Al-Musnad Al-Sahih ‘an Al-Nabi ‘ala Al-

Sharti alladhi Ishtaratnahu fi Kitab Al-Taharah." (Al-

Mukhtasar min Al-Mukhtasar min Al-Musnad Al-Sahih ‘an

Al-Nabi, berdasarkan syarat yang kami tetapkan dalam

38 Muhammad Ibn Turki Al-Turki, Manahij Al-Muhaddithin, 1st edn (Riyad: Dar al-
‘Ashimah, 2009), p. 91.
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kitab al-Taharah). Di awal Kitab al-Zakah, Ibn Khuzaymah
juga berkata: "Al-Mukhtasar min Al-Mukhtasar min Al-
Musnad ‘ala Al-Shurit allati Dhakartuha Awwal Al-Kitab"
(Al-Mukhtasar min Al-Mukhtasar min Al-Musnad,
berdasarkan syarat-syarat yang aku sebutkan di awal
kitab). Redaksi serupa juga dia katakan di awal Kitab Al-
Manasik (4/279). Berdasarkan pernyataan-pernyataan
ini, menegaskan bahwa nama kitabnya adalah
"Mukhtasar Al-Mukhtasar min Al-Musnad Al-Sahih”.
Sedangkan bi Nagl ‘Adl min ‘Adl min Ghayr Qat‘in fi al-
Sanad wa La Jarhin fi Al-Naql adalah syarat dalam
kitabnya, bukan bagian dari judul.

2. Apakah Kitab Ini Ditemukan Secara Lengkap?

Kitab Sahih Ibn Khuzaymah tidak ditemukan secara
lengkap. Mayoritasnya hilang. Para ulama, seperti Al-
Imam Al-Dimyati dan Al-Hafiz Ibn Hajar, menyatakan
bahwa yang tersisa hanya seperempat bagian awal saja
(al-rub’al-awwal). Bagian yang ada dimulai dari Kitab Al-
Wudi’ sampai Kitab Al-Manasik.

Jumlah hadis dalam bagian yang tersisa
(seperempat) adalah 2.394 hadis (berdasarkan

penomoran cetakan). Jika lengkap, diperkirakan jumlah
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hadisnya bisa mencapai lebih dari sepuluh ribu hadis,
atau minimal sembilan ribu tanpa pengulangan, yang
menunjukkan bahwa kitab ini jauh lebih luas daripada

Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim.*

3. PeriwayatKitab

Periwayat yang meriwayatkan kitab ini
(seperempat bagian yang tersisa) adalah cucu beliau, Abu
Tahir Muhammad b. Al-Fadl b. Muhammad b. Ishaq b.
Khuzaymah Al-Naysaburi (w. 387 H).

4. Kedudukan Kitab dan Tingkat Hadis-hadisnya
Sahih Ibn Khuzaymah diakui sebagai salah satu
kitab hadis sahih mujarrad (yang hanya memuat hadith
sahih) yang terpenting setelah Sahihayn (Al-Bukhari dan
Muslim), bersama dengan Sahih Ibn Hibban dan
Mustadrak Al-Hakim.
Mengenai kedudukannya di antara kitab-kitab
Sahih lainnya:
a.  Al-Hafiz Al-Suyiti menyatakan bahwa Sahih Ibn
Khuzaymah berderajat lebih tinggi daripada Sahih

39 Mehmood and Azhari, p. 107.
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Ibn Hibban, disebabkan oleh ketelitian Ibnu
Khuzaymah yang ekstrem (shiddat al-taharri),
bahkan  Ibnu  Khuzaymah  menangguhkan
pensahihan karena adanya sedikit perbincangan
pada sanad.*’

b.  Ahmad Shakir mengatakan “Ketiga kitab ini (Sahih
Ibn Khuzaymah, Sahih Ibn Hibban dan Mustadrak
Al-Hakim) merupakan kitab-kitab terpenting yang
disusun dalam bidang hadith sahih murni setelah
dua kitab sahih, yaitu Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim.”"!

C. Ibn al-Salah berkata: “Kemudian, tambahan hadith
sahih di luar apa yang terdapat dalam dua kitab
(Sahith al-Bukhari dan Sahih Muslim) dapat
diperoleh oleh pencarinya dari kitab-kitab karya
para ulama yang terpercaya... Cukuplah keberadaan
hadis tersebut dalam kitab orang yang
mensyaratkan kesahihan terhadap hadis-hadis yang
ia kumpulkan — seperti dalam kitab Ibn

Khuzaymah — sebagai bukti bahwa hadis itu

40 Al-Suyuti, Tudrib Al-Rawi Fi Sharh Taqrib Al-Nawawi, Juz 1 (Beirut: Matabat al-
Kawtsar), p. 115.
41 Tbn Hibban, Sahih Ibn Hibban, Juz I, ed. by Ahmad Muhammad Shakir (Mesir: Dar
al-Ma‘arif), p. 7.
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termasuk hadith sahih...”*
Mengenai tingkat hadis-hadis di dalamnya, terdapat
perbedaan pandangan:
Pendapat pertama: Semua hadisnya adalah Sahih.
Pendapat pertama ini tersirat dari pernyataan Ibn

Salah, al-Nawawi, dan al-‘Iraqt. Ibn Salah berkata:
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Artinya: Kemudian, tambahan hadis-hadith sahih di
luar apa yang terdapat dalam dua kitab (yakni Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim) diperoleh oleh para

penuntutnya dari kandungan salah satu kitab karya para

42 Tbn Al-Salah, ‘Ulam Al-Hadith, ed. by Niur al-Din ‘Itr (Suriah: Dar al-Fikr, 1986), p.
21.
43 Al-Salah, ‘Ulim Al-Hadith, p. 21.
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imam hadis yang terpercaya dan masyhur, seperti karya
Abii Dawid al-Sijistani, Abi ‘Isa al-Tirmizi, Abi ‘Abd al-
Rahman al-Nasa’i, Abtu Bakr Ibn Khuzaymah, Abu al-Hasan
al-Daraqutni, dan selain mereka, apabila di dalam kitab
tersebut disebutkan secara tegas bahwa hadis itu sahih.

Tidaklah cukup hanya dengan sekadar keberadaan
hadis tersebut dalam kitab Abii Dawid, atau kitab al-
Tirmizi, atau kitab al-Nasa'’i, dan kitab-kitab lainnya yang
menghimpun antara hadith sahih dan selain sahih.

Yang cukup adalah keberadaan hadis tersebut dalam
kitab karya ulama yang mensyaratkan hanya hadith sahih
dalam himpunannya, seperti kitab Sahth Ibn Khuzaymah.

Imam al-Nawawi berkata:
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Artinya: Kemudian, tambahan hadis-hadis sahih

diketahui (diperoleh) dari kitab-kitab Sunan yang

terpercaya, seperti Sunan Abi Dawud, al-Tirmizi, al-Nasa',

4 Muhy1 al-Din b. Sharaf Al-Nawaw1, Al-Taqrib Wa Al-Taysir Li Ma ‘rifat Sunan Al-
Bashir Wa Al-Nadhir (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1985), p. 26.
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Ibn Khuzaymah, al-Daraqutni, al-Hakim, al-Bayhaqi, dan
lainnya — apabila di dalamnya disebutkan secara tegas
bahwa hadis tersebut sahih. Tidaklah cukup hanya dengan
sekadar keberadaan hadis tersebut di dalam kitab-kitab
tersebut, kecuali bila kitab itu disusun dengan syarat
hanya memuat hadis-hadis sahih.

Imam Al-‘Iraqi berkata:
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Artinya: Hadith sahih juga diambil dari kitab-kitab
yang secara khusus disusun hanya untuk menghimpun
hadith sahih saja, seperti Sahih karya Abu Bakr
Muhammad b. Ishaq b. Khuzaymah, dan Sahih karya Abu
Hatim Muhammad b. Hibban al-Busti.

Pendapat kedua: Tidak semua hadisnya Sahih, tetapi
ada yang derajatnya di bawah Sahih
Pendapat kedua ini tersirat dari pernyataan Ibn

Kathir dan Ibn Hajar. Ibn Katsir berkata:

45 Zayn al-Din Al-‘Iraqi, Sharh Al-Tabsirah Wa Al-Tadhkirah (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 2022), p. 119.
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Artinya: Ibn Khuzaymah dan Ibn Hibban telah
berkomitmen untuk hanya memuathadith sahih (dalam
kitab mereka), dan keduanya jauh lebih baik daripada
kitab al-Mustadrak (karya Al-Hakim) dalam hal itu, serta
lebih bersih sanad dan matannya. Namun, bagaimanapun
juga tetap diperlukan penelitian dan peninjauan ulang
untuk membedakan (tingkat keotentikannya).

Sebab, betapa banyak hadis dalam kitab Ibn
Khuzaymah yang ia nilai sahih, padahal derajatnya tidak
lebih tinggi daripada hadis hasan . Bahkan, sebagian hadis
yang dinilai sahih oleh al-Tirmidzi juga demikian halnya,
padahal ia termasuk ulama yang membedakan antara

hadith sahih dan hadis hasan .

46 Shams al-Din al-Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh Alfiyat Al-Hadith Li Al- ‘Iraqt
(Mesir: Maktabat al-Sunnah, 2003), p. 37.
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Selanjutnya al-Hafid Ibn Hajar berkata:
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Artinya: Bahwa hukum hadis-hadis yang terdapat
dalam kitab Ibn Khuzaymah dan Ibn Hibban adalah layak
dijadikan hujjah (dijadikan dasar argumentasi atau
pegangan), karena berada dalam tingkatan antara sahih

dan hasan , selama tidak tampak padanya cacat (“illah)

yang merusak (keotentikannya).

Pendapat Ketiga: di dalamnya terdapat hadis-hadith
da‘if.

Pendapat ketiga ini dikemukakan para ulama
kontemporer, seperti al-Albani dan Mustafa al-A‘zami.
Muhaqqiq al-Kitab, Dr. Muhammad Mustafa al-A‘zami,
mengatakan bahwa tidak semua yang ada di kitab Sahih
Ibn Khuzaymah adalah sahih seperti yang berlaku pada
Sahihayn. Di dalamnya terdapat hadith Sahih, hasan, da’if

47 Ibn Hajar, Al-Nukat ‘ala Kitab Ibn Salah Juz 1 (Madinah: Ihya’ al-Turath al-
Islami), p. 291.
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(lemah), dan da’if jiddan (sangat lemah). Namun, proporsi
hadith da’if sangat kecil dibandingkan dengan yang Sahih
dan hasan, dan hadith wahiyah (palsu) atau yang sangat
lemah jarang ditemukan.
5. Edisi Cetakan Kitab Sahih Ibn Khuzaymah

Edisi cetakan Sahih Ibn Khuzaymah yang paling
terkenal dan digunakan secara luas adalah yang di-tahqiq
oleh Dr. Muhammad Mustafa Al-Azami. Edisi ini
diterbitkan dalam empat jilid oleh Al-Maktab Al-Islami di
(ta‘liqgat) dari Shaykh Al-Albani. Meskipun merupakan
edisi utama, dilaporkan bahwa cetakan ini masih
memiliki banyak kesalahan ketik (akhta’ matba‘iyah),
tashifat, dan penghilangan teks (saqt).

C. METODE KITAB SAHIH IBN KHUZAYMAH
1. Manhaj dalam Mensistematisasi Kitab
Secara garis besar, metode Ibn Khuzaymah dalam
mensistematisasi Kitab Sahihnya adalah:
a.  Fokus pada figh: Kitab Sahih Ibn Khuzaymah adalah
kitab hadis dan figh, di mana pengarangnya

48 Al-Turki, p. 107.

50 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



o

menyusunnya berdasarkan bab-bab figh (al-abwab
al-fighiyah).* Judul-judul babnya sesuai dengan
pandangan fighnya. Misalnya, beliau membuat bab:
Bab Dhikr Isqat Fard al-Jum‘ah ‘ala al-Nisa’ (Bab
Gugurnya kewajiban salat Jumat atas wanita).

b.  Struktur bertingkat: Ibn Khuzaymah menyusun
berdasarkan urutan kitab dan bab. Beliau memulai
dari Kitab al-Wudi’ (kitab tentang wudhu),
kemudian Kitab al-Salah (kitab tentang shalat), dan
seterusnya. Kemudian, di bawah setiap kitab, Ibn
Khuzaymah meletakkan beberapa bab secara
spesifik. Terkadang, di antara bab-bab itu, ada bab
yang lebih luas, dengan istilah “Abwab kadha”
(Beberapa bab tentang ...), atau “Jumma‘“ al-Abwab
kadha...” (Kumpulan Bab-bab tentang...). Dalam bab
yang luas ini, Ibn Khuzaymah meletakkan rincian
bab-bab.”® Contoh: Dalam Kitab al-Salah (Shalat),
beliau menyebutkan beberapa bab secara spesifik,
misalnya “Bab Bad’ Fard al-Salawat al-Khams”, “Bab

al-Dal1l ‘ala anna Igam al-Salah min al-Iman”, dan

49 Saffa’ Ja‘far ‘Ulwan.
50 Muhammad b. Matar Al-Zahrani, Tadwin Al-Sunnah Al-Nabawiyah (Riyad:
Maktabah al-Minhaj, 1426), p. 135.
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lain-lain. Namun, di antara bab-bab spesifik itu ada
bab yang lebih luas dengan judul “Jumma‘ Abwab al-
Adhan wa al-Igamah. Lalu di bawahnya ada bab:
“Bab fi Bad’ al-Adhan wa al-Igamah”, “Bab Dhikr al-
Dalil ‘ala anna Man Kana Arfa‘ Sawtan wa Ajhar”,
dan seterusnya.

c. Kecenderungan untuk menyajikan sedikit hadis
per-bab: Beliau dikenal sering kali hanya
mencantumkan satu atau dua hadis dalam setiap
bab.’! Hal ini menunjukkan bahwa judul bab yang
beliau buat sangat spesifik dan detail, karena beliau
jarang mencantumkan hadis dalam jumlah besar di
bawah satu bab.

d. Menggunakan penilaian kondisional dalam judul
bab (tarajim): Beliau sering menggunakan judul bab
untuk menyertakan penilaian atau keraguan kritis
mengenai otentisitas hadis tersebut, yang dikenal
sebagai tarajim.’* Contoh:

Sl i () A0 A 2 i 521 38 il GG
Artinya: “Bab Fadilah membaca seribu ayat pada

malam hari, jika hadis ini sahth, maka..."

31 Al-Turki, p. 96.
52 Saffa’ Ja‘far ‘Ulwan.
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Artinya: “Bab tentang salat tasbih — jika hadisnya
sahih, maka sesungguhnya dalam hati ini terdapat
keraguan terhadap sanadnya.”

Menghilangkan konflik: Beliau menggunakan judul
bab untuk menghilangkan ishkal (kerancuan) atau
mengkompromikan (men-ta'lif) hadis-hadis yang
tampak bertentangan (mutanagqgidah).

Metode imla’ (Dikte): Beliau menggunakan metode
dikte (imla’) dalam penyusunan hadis kepada
murid-muridnya.”> Contoh: Beliau berkata, "Aku
telah mendiktekannya (amlaytuhu) dalam Kitab al-
Du‘a’™ atau "Aku telah mendiktekannya dalam Kitab

al-Iman".

Manhaj dalam Menyajikan dan Mengulang Hadis

Ibn Khuzaymah sangat teliti dalam menyajikan

rantai sanad dan teks hadis, bahkan jika itu berarti

mengulang hadis di tempat yang berbeda:

Mengumpulkan semua sanad dalam satu tempat

53 Mehmood and Azhari.

Prof. Dr. Kasman, M.Fil.l. | 53



(jam" al-asanid): Beliau berusaha mengumpulkan
semua sanad hadis dalam satu konteks, dan
menggunakan teknik penggabungan (al-jam‘) atau
peralihan (al-tahwil) di antara guru-guru (shuyiikh)
untuk menyingkat penulisan. Tujuannya adalah
untuk meringkas, karena jika beliau mencantumkan
setiap sanad secara terpisah, kitabnya akan menjadi
terlalu panjang.*

Contoh teknik al-jam‘ dengan harf al-atf:

NG 2 el 223 (oS b G A D
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Dalam sanad di atas, Ibn Khuzaymah mendapatkan
hadis dari dua jalur, yaitu jalur ‘Abd al-Rahman b.
Bishr dan Isma‘ll b. Khuzaymah, yang keduanya
sama-sama mendapatkan hadis dari ‘Abd al-Razzagq,
dari Ma‘mar, dan seterusnya. Dua jalur ini kemudian
digabungkan dengan menggunakan harf al-atf “al-
waw”.

Contoh teknik tahwil (Peralihan):

34 Al-Turki, p. 97.
35 Muhammad Ibn Khuzaymah, Sahith Ibn Khuzaymah, ed. by Mustafa al-A‘zami
(Beirut: Maktabah al-Islami), p. 50.
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Dalam sanad ini, Ibn Khuzaymah menerima ha;dis
dari dua jalur, yaitu (1) dari Nasr b. Marziq, dari
Asad b. Musa; (2) dari Muhammad b. ‘Amr, dari ‘Ali
b. Ma‘bad. Baik Asad b. Miisa maupun ‘Ali b. Ma‘bad
sama-sama mendapatkan hadis dari Abu al-Ahwas,
dari Simak, dan seterusnya. Dua jalur ini
digabungkan dengan teknik tahwil (disingkat
dengan huruf ‘hak’)

b.  Mengulang hadis karena perbedaan makna (ikhtilaf
al-ma‘ani): Beliau sering mengulang hadis di bab
yang berbeda jika hadis tersebut memiliki banyak
makna (ma‘ani). Beliau juga mengulang matan (teks
hadis) di dalam satu bab jika matan tersebut
berbeda sedikit dan perbedaan tersebut
memengaruhi maknanya. Pengulangan ini dianggap

bermanfaat untuk penegasan.”’

36 Khuzaymabh, p. 176.
57 Al-Turki, p. 98.
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Contoh pada hadis no. 632 disebutkan:
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Matan hadis tersebut diulang kembali pada no. 633:
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Ibn Khuzaymah mengulang hadis tersebut untuk
menunjukkan adanya tambahan lafad ‘a’zam’ pada
jalur kedua, dan sekaligus memperkuat hadis
tersebut dengan jalur yang berbeda.

c. Menyebutkan secara ringkas saat pengulangan:
Beliau terkadang mencantumkan hadis secara
panjang lebar di satu tempat, kemudian
meringkasnya di tempat lain, atau hanya
mencantumkan sanad dan matan di satu tempat lalu
menunjuk pada sanad lain tanpa menyebutkannya

secara lengkap.’® Contoh:

38 Al-Turki, p. 98.
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d. [Ia terkadang membicarakan perbedaan lafaz di
antara para periwayat, serta apa yang terdapat pada
sebagian mereka berupa tambahan, kekurangan,
atau kekeliruan. Demikian pula, ia menjelaskan
cacat (‘ilal) yang terdapat dalam riwayat mereka
dan semacamnya.

e. Setelah menyebutkan hadis, ia terkadang
memberikan penjelasan, baik berupa uraian makna,
penafsiran terhadap hadis yang dianggap ganjil,
maupun penjelasan terhadap hadis yang sulit
dipahami.

[a juga berbicara mengenai para periwayat dalam

sanad hadisnya, dengan memberikan penilaian

%9 Khuzaymah, p. 288.
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berupa  tawthiq  (penguatan) atau tadif
(pelemahan), serta membahas keadaan sanadnya
— apakah bersambung atau terputus — dan hal-hal

semacam itu.®

Manhaj dalam Tarjamah Abwab (Redaksi Judul-
judul Bab)

Metode Imam Ibn Khuzaymah dalam penetapan

judul-judul bab dalam kitabnya beragam. Secara ringkas,

metodenya dalam penyusunan tarajim dapat dijelaskan

dalam hal-hal berikut:*!

d.

Terlihat dominannya sisi figh dalam banyak judul
babnya, dan hal ini tampak jelas pada penjelasan
tentang hukum-hukum yang terkandung dalam
hadis, penjelasan maknanya, penjelasan terhadap
kata-kata yang asing, penjabaran aspek-aspek
khusus dalam ilmu hadis, serta penjelasan
mengenai nasikh dan manstkh, lafaz mutlag dan
muqayyad, dan hal-hal semacamnya. Hal ini tampak
jelas dalam uraial-uraian bab yang disusun, dan

terkadang mengharuskan penjelasan yang panjang

0 Al-Turki, p. 100.
61 Al-Turki, pp. 100-101.
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dalam satu bab, hingga dalam beberapa topik
mencapai sekitar setengah halaman.
Kadang Ibn Khuzaymah membuat judul bab
(tarjamah) dengan kalimat berita yang bersifat
umum dan mengandung beberapa kemungkinan
makna, kemudian ia menyebutkan di bawahnya
hadis-hadis yang menjelaskan maksud dari redaksi
judul bab tersebut.
Terkadang Ibn Khuzaymah memberi judul bab
dengan kalimat berita yang khusus sesuai dengan
permasalahan bab itu, lalu ia mencantumkan di
bawahnya hadis-hadis yang khusus berkaitan
dengan permasalahan itu dan menunjukkan
maknanya. Jenis terjemahan seperti ini merupakan
ciri yang dominan dalam bab-bab karya Ibn
Khuzaymah.
Memberi judul bab dengan menyebutkan nasikh
(penghapus) bagi dalil yang telah disebutkan
sebelumnya; atau memberi judul yang menjelaskan
makna dari hadis global (yang disebutkan)
sebelumnya. Misalnya:

§lia) e (s gl (3 JLall BEL) s 3 L
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e. Terkadang beliau memberi judul bab dengan
menyebutkan hukum sesuatu dalam tarjamah-nya
(redaksi judul/sub-judul), kemudian menyebutkan
di dalamnya hadis-hadis yang menjadi dasar
istinbat (pengambilan) hukum tersebut, meskipun
hadis-hadis itu tidak secara eksplisit menunjukkan
hukum itu.

f. Kadang-kadang beliau membuat judul bab yang
merupakan gabungan dari beberapa judul bab
lainnya, sebagaimana yang telah dijelaskan papa
pembahasan “Manhaj dalam Mensistematisasi
Kitab”.

g. Terkadang beliau membuat judul bab tetapi tidak
menyertakan hadis di dalamnya, melainkan
merujuk pada bagian-bagian sebelumnya dalam
kitabnya. Contoh:

wh tp et g5 ie 0 L
Dalam tarjamah ini, Ibn Khuzayma}; tidak

mencantumkan satu hadispun, tetapi hanya

menyebutkan:
odi 3 @ Y e S 3 S F J6 L avy
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4. Manhaj dalam Persyaratan Hadis
Manhaj (metodologi) Imam Abu Bakar Muhammad

b. Ishaq b. Khuzaymah terkait ke-sahih-an hadis, yang

diterapkan dalam penyusunan kitabnya, dikenal sebagai

metodologi yang sangat ketat dan penuh kehati-hatian

(shiddat al-taharri). Komitmen metodologis Ibnu

Khuzaymah tercermin dalam judul lengkap kitabnya:

Mukhtasar al-Mukhtasar min al-Musnad al-Sahih ‘an al-

Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam bi Naql ‘Adl ‘an ‘Adl min

Ghayr Qat'in f1 al-Sanad wa la Jarhin fi al-Naqil.
Sebagaimana disebutkan bahwa nama lengkap

kitab ini tidak seluruhnya merupakan judul kitab, tetapi
ini adalah gabungan antara judul dan syaratnya. Secara
eksplisit, judul tersebut menyebutkan bahwa syaral-
syarat hadis yang dapat dimasukkan pada kitabnya
adalah:

a. Musnad sahih: Hadis yang sanadnya bersambung
hingga kepada Nabi SAW.

b.  Riwayat orang yang ‘adl dari orang ‘adl (naql al-‘adl
‘an al-‘adl): Hadis diriwayatkan melalui transmisi
orang yang adil dari orang yang adil.

c. Sanad bersambung tanpa terputus: Hadis

diriwayatkan tanpa adanya keterputusan dalam
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sanad (min ghayr qat'in fi al-sanad).
Periwayat terbebas dari celaan/cacat: Hadis
diriwayatkan tanpa adanya celaan dalam
periwayatan (wa la jarh fi al-naql).**

Syarat-syarat di atas tidak berbeda dengan syaral-

syarat ahli hadis terdahulu lainnya.

Selain yang disebutkan secara eksplisit dalam judul

kitab, Ibn Khuzaymah secara praktis juga menggunakan

syarat lain, yaitu:

d.

Penolakan tadlis: Beliau sangat berhati-hati
terhadap periwayat yang dikenal melakukan tadlis
(penyembunyian sanad). Contohnya, beliau
menolak sebuah hadis yang diriwayatkan melalui
Abu Ishaq dari Al-A‘mash, dengan menyatakan:
"Saya tidak berdiri di atas pendengaran berita ini
dari Al-Aswad", karena khawatir periwayat
tersebut (Muhammad b. Ishaq) tidak mendengar
langsung, dan beliau mengetahui bahwa Ibn Ishaq
dikenal banyak melakukan tadlis.®®

Pentingnya Dabt dan ‘illah: Meskipun Ibn Hajar

mengkritik bahwa Ibnu Khuzaymah tidak secara

62 Mehmood and Azhari.
9 Al-Hamid, p. 136.
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eksplisit menyaratkan dabt (ketelitian) dan tidak
adanya shudhtidh (kejanggalan) atau ‘llah (cacat),
namun praktik beliau menunjukkan perhatian yang
luar biasa terhadap ‘llah (cacat tersembunyi),
seperti yang terlihat dari kehati-hatiannya dan
seringnya menangguhkan pen-sahih-an.*

Perlu ditegaskan bahwa para ulama, seperti Al-
Hafiz Ibn Hajar, menyebutkan bahwa Ibnu Khuzaymah
(dan Ibn Hibban) tidak membedakan antara hadith Sahih
dan hasan, melainkan menganggap hasan sebagai bagian
dari Sahih. Akibatnya, terdapat banyak hadis di dalam
kitab tersebut yang diputuskan oleh Ibnu Khuzaymah
sebagai sahih, padahal hadis tersebut tidak naik di atas
derajat hasan. Artinya, ada hadis dalam kitab Ibnu
Khuzaymah yang berada di bawah tingkat hasan.

Keberadaan sebagian hadis yang lemah ini
seringkali disengaja oleh Imam Ibnu Khuzaymah sebagai
bagian dari metodologinya dalam diskusi figih atau kritik
hadis. Ibn Khuzaymah terkadang mencantumkan hadith
da'if sebagai bukti dari argumen pihak lawan (oposisi)

untuk kemudian dibahas dan dibantah.®® Beliau

64 Mehmood and Azhari.
65 Al-Turki, p. 105.
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memasukkan hadis yang kelemahannya sudah ia ketahui,
lalu menunda putusan hukum atas status hadis tersebut.
Metodenya seringkali menyertakan hadis yang lemah
karena ia ingin menghilangkan kerancuan (ishkal) atau
menjelaskan hal-hal yang tidak jelas mengenai

periwayat.®

D. KARYA-KARYA TULIS SEPUTAR SAHIH IBN

KHUZAYMAH

Kitab Sahih Ibn Khuzaymah mendapat perhatian
beberapa ulama, sehingga mereka membuat karya ilmiah
yang membahas beberapa sisi dari Sahih Ibn Khuzaymah:

Dalam bidang Periwayat (Rijal), Ibn Al-Mulaqqin (w.
804 H) menulis kitab Ikmal Tahdhib Al-Kamal. Karya ini
meringkas Tahdhib Al-Kamal (karya Al-Mizzi) dan
menambahkan periwayat dari enam kitab, termasuk
Sahih Ibn Khuzaymah.

Dalam bidang Atraf, Al-Hafiz Ibn Hajar Al-‘Asqalani
(w. 852 H) menulis kitab Ithaf Al-Maharah bi Atraf Al-
‘Asharh. Kitab ini mencantumkan pangkal-pangkal hadis

dari sepuluh kitab Sunnah, yang salah satunya adalah

66 Saffa ‘Alwan.
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Sahih Ibn Khuzaymah. Meskipun hanya seperempat Sahih
Ibn Khuzaymah yang ditemukan, Ibn Hajar
memasukkannya ke dalam daftar kitab yang diatrafkan,
sehingga jumlah kitab yang dibahas menjadi sebelas
(meski judulnya "sepuluh").

Dalam bidang Indeks, terdapat kitab Faharis Sahih
Ibn Khuzaymah, yang disusun oleh Muhammad Ayman b.
‘Abd Allah Al-Shabrawi dan juga oleh Ahmad Al-Kuwiti.

Dalam bidang kritik, terdapat kitab Al-Naqd li Ma
Wagqa‘a fi Asanid Sahih Ibn Khuzaymah min Al-Tashif wa
Al-Saqt  (Kritik terhadap kesalahan ketik dan
penghilangan sanad) oleh ‘Abd al-Aziz b. ‘Abd al-Rahman
Al-‘Uthaym.
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BAB Il
SHAHIH IBN HIBBAN

A. BIOGRAFI IBN HIBBAN
1. Nama, Nasab, dan Julukan

Nama lengkap beliau adalah Al-Imam Abu Hatim
Muhammad b. Hibban b. Ahmad b. Hibban Al-Tamimi Al-
Busti al-Sijistani. Abu Hatim adalah kunyah (nama
panggilan) beliau. Nasab beliau disebutkan secara lebih
rinci: Muhammad b. Hibban b. Ahmad b. Hibban b. Mu‘adh
b. Ma‘bad b. Sahid b. Hadiyah b. Murrah b. Sa‘d b. Yazid b.
Murrah b. Zayd b. ‘Abd Allah b. Darim b. Hanzalah b. Malik
b. Zayd Manah b. Tamim Al- Tamimi Al-Busti.

Ibn Hibban -rahimahu Allah Ta'ala- dianggap
sebagai seorang yang bernasab Arab, yaitu dari suku Bani
Tamim, salah satu kabilah besar, sehingga disebut al-
Tamimi. Beliau disebut dengan nama Al-Busti karena
dinisbatkan kepada kota Bust, tempat beliau dilahirkan
dan juga wafat. Beliau juga disebut Al-Sijistani karena
kota Bust ini merupakan salah satu kota di Sijistan,
sebuah wilayah yang luas yang mencakup beberapa kota

dan desa. Kota Bust adalah salah satu kota di dalamnya.
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Pada zaman modern ini, kota Bust diperkirakan terletak
di negara yang dikenal dengan nama Afghanistan.®’
Beliau dikenal sebagai Al-Imam Al-Allamah Al-Hafiz
Shaykh Khurasan, dan merupakan seorang Qadi (hakim)
yang termasuk di antara para imam yang banyak

melakukan perjalanan untuk mencari ilmu.®®

2. Kelahiran dan Wafat

Ibn Hibban dilahirkan di Bust pada tahun 270-an H.
Bust adalah kota besar yang terletak antara Harat dan
Ghaznah, dan saat ini termasuk dalam wilayah Kabul, ibu
kota Afghanistan. Beliau wafat pada tahun 354 H. Ada
juga yang menyebut wafat pada tahun 351 H. Tepatnya
pada malam Jumat, delapan malam tersisa di bulan
Syawwal. Beliau dimakamkan di Sajistan (Sijistan) atau di
Bust, di madrasah yang saat itu menjadi tempat tinggal

bagi para musafir dari kalangan ahli hadis dan fugaha.””

67 Al-Hamid, p. 145.

¢ Muhammad Sabir ‘Arafah Hamid, ‘Manhaj Ibn Hibban Fi Sahihih Wa
Mugaranatuhu Bi Ra‘yi A’immat Al-Hadith’, Kulliyah Al-Dirasah Al-Islamiyah Wa
Al‘Arabiyah Li Al-Banat Bi Zaqaziq, 6.2 (2016), p. 1893.

% Hamid, p. 1894.
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3. Perjalanannya dalam Menuntut IImu

Ibn Hibban -rahimahu Alladh- menuntut ilmu,
sebagaimana dikatakan oleh al-Dhahabi, pada awal tahun
tiga ratusan Hijriah. Beliau melakukan perjalanan ke
berbagai negeri, baik di wilayahnya (Khurasan) seperti
Naysabur, maupun ke wilayah Iraq, Syam, Mesir, Hijaz,
dan lainnya. Bahkan, jumlah guru-gurunya dalam
perjalanan ini mencapai lebih dari dua ribu guru,
sebagaimana yang beliau nyatakan sendiri dalam
muqgaddimah kitab Sahih-nya, ketika beliau berkata:
S a8yl ) O] oo gt A e ST e LS5 Llaly

05T 3 157 s iy BLe e V) Vs LS (3 o5

Artinya: Dan sungguh, mungkin kami telah mencatat
(ilmu) dari lebih dari dua ribu guru, dari Isbijab hingga
Iskandariyah. Namun, kami tidak meriwayatkan dalam
kitab kami ini kecuali dari seratus lima puluh guru, lebih
sedikit atau lebih banyak.

Kemudian, beliau -rahimahu Allah- menyaring dari
jumlah yang banyak tersebut sekitar 150 guru. Merekalah
yang beliau riwayatkan hadisnya dalam kitab Al-Sahih.

Bukan hanya itu, bahkan dari kebanyakan guru-guru yang

70 Tbn Hibban, pp. 113-14.
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dipilih ini, beliau hanya meriwayatkan sangat sedikit
hadis. Adapun guru-guru yang paling banyak beliau ambil
ilmunya dan diandalkan dalam periwayatan, jumlah
mereka hanya sekitar dua puluh guru saja. Mereka inilah
guru-guru Ibn Hibban yang paling kuat hafalannya
(adhbat).”

Ibn Hibban berkata dalam mukadimah Sahih-nya:

yme Joly ST of ol bl iy L0 0 V) Mn LS8 35
ke il Ul 8 bt b n 52 e 000 M s
7 by g LA e oand Rl o0 0y Lnisly

Artinya: "Dan kami tidak meriwayatkan dalam kitab

kami ini kecuali dari sekitar seratus lima puluh guru, bisa
sedikit kurang atau lebih. Dan sesungguhnya sandaran
(inti) kitab kami ini bertumpu pada sekitar dua puluh guru,
yang kami menjadikan sunnah (hadith) bersumber dari
mereka, dan kami memilih riwayal-riwayat mereka
dibanding riwayat selain merek berdasarkan syaral-syarat

yang akan kani jelaskan.”

7! Al-Hamid, p. 146.
72 Ton Hibban, p. 114.
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4. Gurudan Murid
Imam Ibn Hibban belajar kepada sejumlah besar

guru dan melakukan perjalanan ke banyak negeri untuk

menemui mereka, yang jumlahnya mencapai lebih dari

empat puluh negara. [a berguru kepada lebih dari 2.000

Shaykh. Namun, dalam kitab Sahih-nya, beliau hanya

bergantung pada sekitar 150 Shaykh, dan hanya sekitar

20 Shaykh yang menjadi poros hadis-hadis utama dalam

kitabnya. Di antara guru-guru terkenalnya adalah:

a. Abu Ya‘la al-Mawsili, penulis kitab Musnad (wafat
tahun 307 H), darinya diriwayatkan 1.174 hadis.

b.  Al-Hasan b. Sufyan, penulis kitab Musnad (wafat
tahun 303 H), darinya diriwayatkan 815 hadis.

c.  Abu Khalifah al-Fadl b. al-Hubab al-Jumahi (wafat
tahun 305 H), ia adalah guru tertuanya, darinya
diriwayatkan 732 hadis.

d. Abu al-‘Abbas Muhammad b. Hasan b. Qutaybah al-
‘Asqalant  (wafat tahun 310 H), darinya
diriwayatkan 464 hadis.

e.  ‘Abd Allah b. Muhammad al-Azdi (wafat tahun 305
H), darinya diriwayatkan 463 hadis.

f. Al-Imam Abu Hafs ‘Umar bin Muhammad al-
Hamdani (wafat tahun 311 H), darinya
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diriwayatkan 357 hadis.

g.  Al-Imam Ibn Khuzaymabh, darinya diriwayatkan 301
hadis.

Murid-murid Ibn Hibban, di antaranya adalah:

a.  Abu ‘Abd Allah Al-Hakim Al-Naysabiri (w. 405 H),
penulis Al-Mustadrak.

b.  Al-Imam Al-Daraqutni (w. 385 H).

c.  Al-Hafiz Abu ‘All Manstr b. ‘Abdillah al-Dhahli al-
Harawi (w. 401 H).

d. Al-Adib Abu ‘Umar Muhammad b. Ahmad al-Thaqgafi
(w. 382 H).

e.  Abu al-Hasan Muhammad b. Ahmad al-Zuzani (dia

salah satu periwayat kitab Sahih Ibn Hibban).”

5. Pujian para Ulama kepada Ibn Hibban
Para ulama memberikan pujian yang tinggi kepada

Ibn Hibban atas keluasan ilmunya:”

a. Al-Khatib Al-Baghdadi menyebutnya Thiqah,
thabat, Fadil, fahm (terpercaya, teliti, unggul dan
pandai).

b.  Al-Hakim (muridnya) menyatakan la termasuk di

73 Al-Turki, p. 113.
74 Al-Turki, p. 113.
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antara orang yang memiliki keluasan ilmu dalam
bidang fikih, bahasa, hadis, dan nasihat, serta
termasuk di antara orang-orang yang cerdas dari
kalangan laki-laki.”

Abu Sa'ad Al-Idrisi mengatakan: Ia termasuk di
antara para ahli fikih dari kalangannya, dan para
penghafal athar (hadis) yang masyhur di berbagai
negeri dan daerah; ia juga seorang yang berilmu
dalam bidang kedokteran dan perbintangan, serta
menguasai berbagai cabang ilmu.

Al-Dhahabi menjulukinya Al-Imam Al-‘Allamah, Al-
Hafiz Al-Mujawwad, Shaykh Khurasan. Ia juga
menggambarkannya sebagai ‘alim yang dalam dan

lautan ilmu, seorang Hafiz Imam Hujjah.

Karya-karya Ibnu Hibban

Ibn Hibban menulis banyak karya (musannafat

kathirah), sebagian tidak ditemukan dan sebagian

ditemukan, bahkan tercetak. Di antara yang tercetak

adalah:”®

Shahih Ibn Hibban (kitab ini yang akan dibahas di

75 Al-Hamid; Al-Turki.
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bawah).

b. Kitab Al-Sigat (Orang-Orang yang Terpercaya),
kitab ini dan kitab al-Majruhin min al-Du‘afa‘ wa al-
Matrukin min al-Ruwah merupakan ringkasan dari
kitab Al-Tarikh Al-Kabir. Ibn Hibban menyusun
kitab Al-Thigat berdasarkan tingkatan generasi
(tabagqat). Kitab ini telah dicetak lebih dari satu kali.

C. kitab al-Majruhin min al-Du‘afa‘ wa al-Matriikin min
al-Ruwah, yang khusus membahas tentang
periwayat-periwayat yang lemah dan ditinggalkan.
Dia menyusunnya berdasarkan urutan abjad. Kitab
ini telah dicetak lebih dari satu kali. Cetakan
terbarunya yang di-tahgqiq (ditelaah) oleh Hamdi al-
Salafi adalah yang terbaik, namun masih terdapat
banyak catatan (koreksi) terhadapnya.

d. Kitab Mashahir ‘Ulama’ Al-Amsar (Para Ulama
Terkenal dari Berbagai Kota), ini adalah kitab yang
ringkas. Di dalamnya dia menyebutkan sekitar 1600
biografi para ulama terkenal dari kalangan ahli figh
dan ahli hadis, tanpa menyertakan periwayat yang
lemah dan yang ditinggalkan (periwayatannya).
Kitab ini disusun berdasarkan tingkatan generasi

(tabaqah) dan telah dicetak lebih dari satu kali.
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B. MENGENAL KITAB SHAHIH IBN HIBBAN
1. Nama Kitab

Nama lengkap kitab sebagaimana tercantum pada
judulnya dalam naskah manuskrip adalah: "Al-Musnad
Al-Sahih 'ala Al-Tagasim wa Al-Anwa’ min Ghayr Wujud
Qat'in fi Sanadiha wa la Thubut Jarhin fi Naqiltha"
(Kumpulan Hadith sahih Berdasarkan Pembagian dan
Jenis, Tanpa Ada Keterputusan dalam Rantai Sanadnya
dan Tanpa adanya Cela pada para Periwayatnya). Kitab
ini biasa disingkat menjadi "Al-Tagasim wa Al-Anwa’",
dan lebih dikenal di kalangan ulama hadis sebagai "Sahih
Ibn Hibban".”

2. Kedudukan Kitab

Kitab Sahih Ibn Hibban memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam khazanah hadis karena merupakan
salah satu karya besar yang disusun dengan tujuan
menghimpun hadis-hadis sahih (autentik), seperti karya
al-Bukhart dan Muslim. Hal ini sebagaimana dijelaskan
para ulama pengkaji hadis sebagai berikut:

a.  Al-Iraqr dalam Sharh Al-Alfiyyah berkata: "Hadis-

76 Al-Turki.
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hadis sahih juga dapat diambil dari kitab-kitab yang
secara khusus menghimpun hanya hadis-hadis
sahih, seperti Sahih Ibn Khuzaymah, Sahih Ibn
Hibban, dan al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn karya al-
Hakim. Adapun hadis-hadis yang terdapat dalam
kitab al-Mustakhrajat atas keduanya (Sahih al-
Bukhari dan Muslim) merupakan tambahan atau
pelengkap terhadap hadis-hadis yang terhapus
(tidak disebutkan) dalam keduanya.""”

b.  ‘Imad b. Kathir menjelaskan: "Ibn Khuzaymah dan
Ibn Hibban benar-benar berkomitmen (untuk
hanya mencantumkan) hadith sahih. Kedua kitab
mereka lebih baik dan lebih banyak (hadith
sahihnya) daripada kitab Al-Mustadrak (karya Al-
Hakim), serta lebih bersih (kualitas) sanad dan
matannya."”

c. Ibn Hajar dalam Al-Nukat berkata: "Hukum
terhadap hadis-hadis yang ada pada Ibnu
Khuzaymah dan Ibn Hibban adalah layak/patut
untuk dijadikan sebagai hujjah, karena hadis-hadis

77 Shams al-Din Ibn ‘Ammar, Mifiah Al-Sa ‘idivah Fi Sharh Al-Alfivah Al-Hadithiyah
(Kaero: Markaz al-Nu‘man li al-Buhiith wa al-Dirasat al-Islamiyah wa Tahqiq al-
Turath wa al-Tarjamah, 2013), p. 47.

78 Shams al-Din al-Sakhawi, p. 56.
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tersebut statusnya berkisar antara Sahih dan hasan,
selama tidak tampak pada sebagiannya suatu ‘illah
(cacat) yang merusak (kualitas hadis)."”

d. As-Suyuthi dalam Tadrib Al-Raw1 berkata:
"Sesungguhnya Ibn Hibban telah memenubhi
(konsisten dengan) syarat-syarat (kesahihan) yang

dia tetapkan, sementara Al-Hakim tidak

memenuhinya."®

3. Alasan Penulisan Kitab
Ibn Hibban menjelaskan alasan menyusun kitab ini

di mugaddimahnya dengan mengatakan:
el L el AU Bray ST b LY el Ul
2 e i olelall )T (VEE Lisy lego gl 155 VA\A:..I"»Y
e o Oy ey s ol Slly o Y e e
G el pllly 4l ol e Lo (ASSy ne l) 205Y) e i
Joamd gin 1ad B sl 1SS e 18Ty LS Gl S5
oasll slazel o M5 OIS B o Lehai gl o o LY
8l lasl] Lol il 855 OSN3 L Lo

7 Hajar, Al-Nukat ‘ala Kitab Ibn Salah Juz 1, p. 291.
80 Al-Suyati, p. 115.
81 Tbn Hibban, p. 58.
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Artinya: “Ketika aku melihat bahwa jalur-jalur
periwayatan hadis telah begitu banyak, sementara
pengetahuan manusia terhadap hadis yang sahih semakin
sedikit—karena kesibukan mereka menulis hadis-hadis
palsu, menghafal riwayat yang keliru atau terbalik—
hingga akhirnya hadis yang sahih menjadi terabaikan dan
tidak lagi ditulis, sedangkan hadis yang mungkar dan
terbalik justru dianggap langka dan mengherankan. Aku
juga melihat bahwa para imam ahli hadis yang terpercaya,
yang menghimpun kitab-kitab sunan dan membahasnya
dari kalangan ahli fikih dan agama, telah sangat banyak
menyebut berbagai jalur periwayatan hadis dan sering
mengulang hadis yang sama, dengan tujuan agar para
penghafal hadis dapat memperoleh ragam lafaznya.
Namun, hal itu justru menyebabkan para pelajar
bergantung sepenuhnya pada apa yang ada dalam kitab,
sehingga mereka yang seharusnya belajar malah
meninggalkan upaya memahami dan menggali makna
langsung dari sumbernya.”

Dari pernyataannya ini dapat disimpulkan bahwa
sebab-sebab yang menjadi alasan Ibn Hibban menyusun
kitab sahihnya ini adalah:

a. la melihat banyaknya jalur-jalur riwayat (hadis)
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dan sedikitnya pengetahuan orang tentang mana

yang sahih darinya.

b. Kesibukan orang-orang dengan kitab-kitab (yang
berisi hadis) palsu (mawdi‘at) dan mereka
meninggalkan hadis-hadis yang sahih.

c. Ketergantungan orang-orang pada Kkitab-kitab
(tulisan) saja, tanpa ada upaya menghafal dan
menelaah dengan hati/ingatan.

Berdasarkan alasan ini, Ibn Hibban menyusun kitab
hadis yang hanya memuat hadith sahih dengan struktur
yang diyakininya dapat mempermudah pembaca untuk
menghafalkannya. Ibn Hibban sengaja menyusun kitab
hadisnya ini dengan struktur yang mirip Al-Qur'an
(dibagi menjadi bagian-bagian dan jenis-jenis) agar orang
terpaksa menghafalnya jika ingin mudah menemukan
hadis, sama seperti harus menghafal Al-Qur'an untuk
mudah menemukan ayat. Tujuannya adalah mendorong

penghafalan hadis.
4. Jumlah Hadis dan Statusnya

Jumlah hadis dalam Sahih Ibn Hibban (setelah
diurutkan dalam Al-IThsan oleh Shu‘ayb Al-Arna’ut)
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mencapai 7495 hadis.*> Mengenai status hadis, Ibn

Hibban memasukkan hadis hasan ke dalam kategori

sahih. Beliau tidak membedakan antara hadith sahih dan

hasan, karena hasan dianggap sebagai bagian dari sahih.

5.

Pujian terhadap Kitab Sahih Ibn Hibban

Beberapa Ulama memberikan pujian terhadap kitab

Sahih Ibn Hibban. Di antara mereka adalah:

d.

Al-Amir ‘Ala’ al-Din Al-Farisi (penyusun Al-Ihsan)
menyatakan bahwa kitab ini adalah karya
terlengkap tentang hadis-hadis Nabi dan paling
bermanfaat mengenai atsar-atsar Nabi
Muhammad.*

Shaykh Ahmad b. Muhammad b. Shakir berkata -
dalam mukadimah jilid yang beliau tahqiq dari
Sahih Ibn Hibban ...: "Sahih Ibnu Hibban adalah kitab
yang berharga, agung kedudukannya, dan sangat
besar manfaatnya. Pengarangnya telah
menyusunnya dengan penyusunan yang sangat
teliti, menyempurnakannya dengan

penyempurnaan yang terbaik, meneliti sanad-sanad

82 Al-Turki, p. 124.
83 Al-Zahrani, p. 140.
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dan perawi-perawinya, serta menjelaskan hal-hal
yang perlu dijelaskan dari teks-teks hadis dan
sanad-sanadnya. Beliau mengetahui kesahihan
setiap hadis yang dipilihnya berdasarkan syarat
(kriteria) yang telah ditetapkannya. Saya kira beliau
tidak melalaikan sedikit pun dari apa yang telah dia
tetapkan, kecuali kesalahan yang wajar dilakukan
manusia dan yang tidak mungkin lepas dari seorang

peneliti."*

6. Kritik dan Pembelaan terkait Tasahul

(Kelonggaran):

Beberapa ulama, seperti Abu Amr b. Salah,
menuduh Ibn Hibban longgar (mutasahil) dalam syarat
kesahthan. Namun, banyak ulama besar menentang
tuduhan tasahul ini, seperti Al-Hafiz Ibn Hajar dan Al-
Suyutl. Mereka menjelaskan bahwa kritik tasahul muncul
karena Ibn Hibban menyebut hadis hasan sebagai sahih-
yang merupakan masalah dalam peristilahan
(musahahah fi al-istilah) - bukan karena hadisnya benar-

benar lemah. Ibn Hibban tidak memasukkan hadith da‘if

84 Tbn Hibban, p. 11.
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(lemah) ke dalam kitabnya.*

7.

Penerbitan Kitab Sahih Ibn Hibban (Edisi)
Kitab Sahih Ibn Hibban ini telah dicetak dalam

beberapa edisi, di antaranya:

d.

Edisi tahqiq (penelitian naskah) oleh Al-‘Allamah
Al-Muhaddith Ahmad  Muhammad  Shakir,
diterbitkan oleh Dar Al-Ma‘arif di Kairo tahun 1372
H. Kemudian oleh Dar Ibn Taymiyah di Kairo tahun
1406 H. Namun yang terbit hanya satu jilid.
Kemudian terbit dua jilid dengan tahqiq ‘Abd al-
Rahman Muhammad Uthman, diterbitkan oleh Al-
Maktabah Al-Salafiyah di Madinah Al-Munawwarah
tahun 1390 H.

Dicetak lengkap dengan tahqiq Kamal Yusuf Al-Hut
dalam 9 jilid dengan nama "Al-Ihsan bi Tartib Sahih
Ibni Hibban".

Kemudian dengan tahqiq Shu‘ayb Al-Arna'ut,
dengan nama "Sahih Ibni Hibban bi Tartibi Ibni
Balban", diterbitkan oleh Muassasah Al-Risalah,

85 Islam Web, ‘Al-Manahij Al-Khassah Li Al-Muhaddithin: Manahij Al-Imam Ibn
Hibban’, 2017 <https://islamweb.net/ar/article/169075/-aLe - geia-Oidaadl Aol malial
Ols-cpi> [accessed 4 November 2025].
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setiap aqsam ada beberapa anwa’. Dalam setiap naw

Beirut tahun 1408 H, dalam 18 jilid dilengkapi
dengan indeks (fiharis).

Dengan tahqiq Shaykh Al-Allamah Al-Muhaddits
Muhammad Nashiruddin Al-Albani dengan judul
“al-Ta'liqat al-Hisan ‘ala Sahih 1bn Hibban,
diterbitkan Dar al-Bawazir tahun 1424 H.*

MANHA] KITAB SHAHIH IBN HIBBAN
Manhaj dalam Sistematisasi Kitab

Ibn Hibban menggunakan metode penyusunan yang

unik, yang disebutnya Al-Taqasim wa Al-Anwa‘. Beliau
membagi hadith sahih menjadi lima bagian (agsam) yang

setara, saling terkait dan tidak bertentangan. Dalam

f

(mufrad dari kata anwa’), terdapat beberapa hadis.
Metode ini dimaksudkan agar pembaca mudah dalam
menghafalkannya, diibaratkan seperti menghafal Al-

Qur'an (juz dibagi ke surat, surat ke ayat).

86 Hamid, p. 1908.
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Lima aqsam (bagian utama) tersebut adalah:

Bagian Pertama: \« ssbe &l Jal 3l 4l 5¥) (Perintah-
perintah yang Allah wajibkan kepada hamba-hamba-
Nya). Dalam bagian (qism) ini terdapat 110 anwa"“.

Bagian Kedua: e sdbe 4l &8 Al )5 (Larangal-
larangan yang Allah jauhkan hamba-hamba-Nya darinya).
Dalam bagian ini terdapat 110 anwa“.

Bagian Ketiga: ¢ =« ] iis) e » i) (Berita-berita
dari Nabi yang seseorang perlu mengetahuinya). Dalam
bagian ini terdapat 80 anwa’.

Bagian Keempat: «\SiJl il il ilalY) (Hal-hal yang
dibolehkan untuk dikerjakan. Dalam bagian ini terdapat
50 anwa".

Bagian Kelima:lelxd 2 )&l 3 alu g agle i Lo ) Jladl
(Perbuatan-perbuatan Nabi yang hanya khusus beliau
lakukan). Dalam bagian ini terdapat 50 anwa"“.*’

Dengan demikian, Jumlah total jenis sunnah (naw’
al-sunnah) adalah 400 jenis (anwa"), yang terdistribusi ke
dalam 5 agsam secara merata.

Manhaj Ibn Hibban dalam mensistematisasi

kitabnya memang bersifat unik. Sebagaimana disebutkan,

87 Al-Zahrani, p. 139.
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tujuan utamanya adalah untuk mempermudah menghafal
hadis. Namun, pertanyaannya adalah apakah Ibn Hibban
berhasil mencapai apa yang diinginkannya dalam
mempermudah penghafalan hadis?

Kenyataannya, dia tidak berhasil dalam
mendekatkannya kepada para pembaca, bahkan justru
membuat pencarian di dalamnya menjadi sangat sulit.
Oleh karena itu, Al-Suyuthi berkata: "Sahih Ibn Hibban
sistematikanya baru, tidak berdasarkan bab, tidak
berdasarkan musnad, dan Kkarena itu Ibn Hibban
menamainya: “Al-Tagasim wa al-Anwa” ... Dan mencari
(hadis) dari kitabnya sangat sulit." Ibnu Balyan juga
berkata: "Akan tetapi, karena susunannya yang indah dan
strukturnya yang aneh, menjadi sulit dijangkau dari
sisinya, sehingga banyak sisi yang tersembunyi darinya.
Untuk menangkap hal-hal yang terpencar darinya pun
amat sulit, sehingga mengambil manfaat dan sumber-
sumber faedahnya menjadi sukar dilakukan."®® Oleh
karena itu, lebih dari satu ulama bekerja untuk menyusun
ulang dan mempermudahnya bagi orang-orang,

sebagaimana akan dijelaskan di bawah.

88 Al-Turki, p. 118.
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2.

Manhaj terkait Syarat Kesahihan Hadis

Ibn Hibban mensyaratkan lima hal pada setiap rawi

yang hadisnya dipakai dalam Sahih-nya:

d.

Al-‘adalah fi al-din bi al-satr al-jamil (Keadilan
dalam agama dengan reputasi yang baik).

Al-Shidq fi al-hadits bi al-shuhrah fih (Kejujuran
dalam hadis dengan popularitas/keterkenalan
padanya).

Al-‘Aql bi ma yahduth min al-hadith (Pemahaman
terhadap apa yang diriwayatkan).

Al-Tim bi ma yuhil al-ma‘na min ma‘ani ma yarwi
(Pengetahuan tentang apa yang dapat mengalihkan
makna dari hadis yang diriwayatkan).

Al-Muta‘arri khabaruh ‘an al-tadlis (Riwayatnya
bebas dari tadlis).”

Ibn Hibban menyatakan bahwa siapa pun yang

memenuhi kelima kriteria ini, hadisnya akan dijadikan

hujjah (argumentasi). Siapa pun yang tidak memenuhi

salah satu kriteria, hadisnya tidak akan dijadikan hujjah.

Berikut ini penjelasan masing-masing syarat di atas:”

89 Al-Zahrani, p. 112.
%0 Al-Hamid, pp. 164-65.
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Syarat pertama: “al-‘adalah fi al-din bi al-sitr al-
jamil”.
Ungkapan bi al-sitr al-jamil menjelaskan maksud dari
keadilan itu sendiri. Maksud ini berbeda dengan sebagian
ulama. Ibn Hibban berpendapat bahwa seorang
periwayat yang dikenal dengan majhul al-hal (perilaku
lahiriahnya yang tampak baik, serta tidak diketahui
adanya aib pada dirinya), maka pada prinsipnya ia
dianggap adil. la tidak mensyaratkan adanya orang yang
menilainya adil. Ia tidak mensyaratkan harus ada orang
yang menta‘dil-nya (yaitu, yang menilai
positif/terpercaya dari kalangan para ahli yang diakui
kredibilitasnya dalam menilai periwayat). la tidak
mensyaratkan hal itu. Selama pada diri periwayat
tersebut tidak diketahui adanya cela (jarh), maka ia
dianggap sebagai pribadi yang ‘adil menurutnya. Oleh
karena itu, ia mengatakan: " bi al-sitr al-jamil". la
menganggap bahwa ini adalah bentuk memberikan
penilaian baik terhadap seorang periwayat ketika tidak
ditemukan cela padanya.

Syarat ketiga: “al-Shidq fi al-hadits bi al-shuhrah
fih”. Artinya, menurut Ibnu Hibban, tidak boleh

meriwayatkan dari orang yang seperti "bejana kosong" -
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yang menyampaikan hadis tetapi tidak tahu makna dari
apa yang dibawanya. Karena dia berpendapat bahwa jika
seseorang mengambil hadis dari tipe orang seperti ini,
dikhawatirkan akan terlewat satu kata, atau dia akan
melewatkan suatu makna yang dapat membalikkan
makna dan tujuan hadis, padahal (pemahaman itu)
adalah tujuannya. Oleh karena itu, dia mensyaratkan
bahwa periwayat harus al-Shidq fi al-hadith bi al-shuhrah
fih (berakal/memahami hadis yang dia riwayatkan), yaitu
dia harus memahami apa yang dia riwayatkan dari hadis.

Syarat keempat: “al-‘IIm bi ma yuhil al-ma‘nd min
ma‘ani ma yarwi”. Menurut Ibn Hibban, para periwayat
tidaklah mampu setiap dari mereka untuk
menyampaikan hadis dengan lafal yang persis sama
dengan yang ia dengar. Oleh karena itu, seorang
periwayat terkadang terpaksa meriwayatkan
berdasarkan maknanya saja (al-riwayah bil ma'na).
Banyak ulama yang membolehkan periwayatan dengan
makna, dan praktik inilah yang kemudian menjadi
kesepakatan (ijma‘). Maka, selama periwayatan dengan
makna itu diperbolehkan, para ulama mensyaratkan
bahwa periwayat yang meriwayatkan dengan makna

haruslah orang yang mendalam pemahamannya atau
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memahami makna-makna yang terkandung dari lafal-

lafal (hadis yang diriwayatkannya).

Syarat kelima: “Al-Muta‘arri khabaruh ‘an al-
tadlis.” Ibn Hibban mensyaratkan bahwa apabila sebuah
riwayat datang melalui jalur seorang periwayat yang
dicirikan memiliki sifat tadlis (menyembunyikan cacat
dalam sanad), maka riwayat (khabar) tersebut haruslah
merupakan riwayat di mana si periwayat tersebut secara
tegas menyatakan telah mendengar langsung (al-sama’)
dari gurunya, atau (Ibn Hibban) sendiri telah mengetahui
bahwa periwayat tersebut telah menyatakan mendengar
langsung di kesempatan lain.

Selain 5 syarat di atas, terdapat syarat-syarat lain
yang dinyatakan di dalam mugaddimahnya. Syarat-syarat
(tambahan) itu adalah:

a.  Ziyadat al-thiqah fi al-isnad (tambahan dalam sanad
apabila datang dari seorang periwayat yang thigah)
dapat diterima. Ia berkata:

ol g U5 e M Ji U s g @) od Uy
8,53 &) ek Jliad 4

SY dal o p WS 5T Jus oialy s Jus Juf 01
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Artinya: “Adapun penerimaan riwayat yang marfu
(sampai kepada Nabi) dalam beberapa hadis, maka
kami menerimanya dari setiap guru yang terkumpul
padanya lima kriteria yang telah disebutkan.
Jika seorang yang adil meriwayatkan secara mursal,
sedangkan yang lain yang juga adil
meriwayatkannya secara musnad (bersambung
sanad sampai nabi), maka kami menerima riwayat
yang musnad, karena ia telah memberikan
tambahan hafalan yang tidak terjaga oleh orang lain
yang setara dengannya dalam hal ketelitian ... dan
seterusnya.”

b.  Ziyadat al-matn (tambahan dalam matan) tidak
dapat diterima, kecuali jika periwayat yang
meriwayatkannya memahami makna dan termasuk
orang yang unggul dalam bidang figh. Ia berkata:

o0 of Y e s L Y BB ol ) 3 LY sl Wl
&> edayg s 8 (59 O (a3 addll ade CIWI O

2N ol oline e 0ie o aniw e dli & 4 slay Y

Artinya: “Adapun tambahan lafal-lafal hadis dalam

1 Tbn Hibban, p. 119.
92 Ton Hibban, p. 120.
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beberapa riwayat, maka kami tidak menerima
sedikit pun kecuali dari orang yang unggul dalam
bidang figh, sehingga dapat dipastikan bahwa ia
meriwayatkan  sesuatu dengan pengetahuan
terhadap maknanya. Sehingga, tidak akan muncul
keraguan apakah ia telah mengubah dari bentuk
asalnya atau memalingkannya dari maknanya atau
tidak ...”

¢.  Riwayat al-mubtadi‘ah al-thiqah (riwayat periwayat
yang ahli bid‘ah tetapi thiqah) dapat diterima,
dengan syarat periwayat itu tidak menyeru kepada

bid‘ahnya. Ia berkata:
gl Loy il sl Y1 Joo Bl o ot Ol Uy
ISy oliboy s b2l e ol 158713 pals b st UG
Yoy Jor ) 4] el Oy it b gl Lug pgenlie
e Ollly amde J] W) OB Ikt Lo ] Bles 15,5 of
andl L e wie gy @ 485 OIS 0)y 4 Ll s 3~
&gy 85 blamU dg oy ade slozeV) cazeld Lidguny Uiy b
b o rgin Sl 8lg Il i Vly wgin sl 205y
B olibog

93 Ton Hibban, p. 120.
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Artinya: “Adapun para penganut madhhab-madhhab
seperti Rafidah, Murji’ah, Qadariyah, dan semisalnya,
maka kami tetap berhujjah dengan hadis-hadis
mereka apabila mereka termasuk orang-orang yang
thigah, dengan syarat yang telah kami jelaskan.
Adapun keyakinan mereka dan apa yang mereka
anut antara mereka dan Penciptanya, maka
urusannya kami serahkan kepada Allah Yang Maha
Tinggi, kecuali jika mereka menjadi pengajak kepada
apa yang mereka Yakini. Sesungguhnya orang yang
mengajak kepada madhhabnya, membelanya,
hingga menjadi imam dalam madhhab tersebut —
meskipun ia seorang yang thiqah — apabila kami
meriwayatkan darinya, berarti kami telah membuka
jalan bagi para pengikutnya untuk mengikuti
madhhab itu dan memberikan legitimasi bagi para
pelajar untuk bersandar kepadanya dan kepada
ucapannya. Oleh karena itu, sikap yang paling hati-
hati adalah meninggalkan riwayat dari para imam
yang menjadi pengajak bid‘ah di antara mereka,
sedangkan riwayat para periwayat yang thiqah dari
kalangan mereka tetap dapat dijadikan hujjah,

sebagaimana telah kami jelaskan.”
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d.  Riwayat al-mukhtalitin (periwayat yang mengalami
kekacauan hafalan di masa akhir hidupnya) tidak
dapat dijadikan hujjah, kecuali terhadap riwayat
yang diriwayatkan dari mereka oleh para periwayat
yang thigah  sebelum terjadinya ikhtilat
(kekacauan) tersebut. Ia berkata:

By gl o Aoy St Jin palasl ol @ Ol Ly

Y 6L Y] gy iy s ST 3 i (59 BB Lagently

o ol L@l a Sl gie (5 Lo V] glid 0 dated

S bl 3 Sl Iyaily Loy ebdlasl |3 wgin Iyas (4T

M oA e e sl Lgmo (3 el Y

Artinya: “Adapun para mukhtalitin di akhir hayat
mereka, seperti al-Jariri, Sa‘td ibn Abi ‘Artibah, dan
semisal mereka, maka kami meriwayatkan hadis
mereka dalam kitab kami dan berhujjah dengan
hadis yang mereka riwayatakan. Hanya saja, kami
tidak berpegang pada hadis mereka kecuali apa yang
diriwayatkan dari mereka oleh periwayat-periwayat
terpercaya (thiqat) dari kalangan generasi awal,
yang kami ketahui bahwa mereka benar-benar telah

mendengar darinya sebelum terjadi kekacauan

% Tbn Hibban, p. 121.
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hafalannya, atau riwayal-riwayat mereka sesuai
dengan para periwayat yang thiqah dalam
periwayatal-riwayat yang tidak kami ragukan lagi
kesahihan dan ketetapannya dari jalur periwayatan
lain.

e.  Riwayat al-mudallis (yang menyembunyikan guru
periwa-yatannya) yang thiqah tidak dapat dijadikan
hujjah, kecuali jika ia secara tegas menyebutkan

bentuk sima‘(mendengar langsung). Ia berkata:
LY el b et Y 0B Jpdey OB o cpdll O gl Ly
plly Blova] aly sy ()5l Jon lyg) Lod plosd) g2
e g LS 3e BY ) (3 gl Jaly ) i) 21
LelS oy qeblill J3 el 48 01570l 4 plosad) cne 4
s o 5o p e s G e e g Y 4
o Ll ey Jall 055 O V) gl e 13 05T
glocdl Cnn 4 Oly anlyy cdd GUASTOTIL 48 e Y] Lot
Yy s O 4B odg e - Ol V) LI (3 ) 1ag
o B g Olded gy DS Yy e A8 e Y]
G Sy Ak oo BE e asler G 5 wim ) g Y] 48
ol By (3 WSS plend) e § 0Ly Alall 0dd anly) Joi3
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JUTY a8 sl g af Jdoe gy e 8 (Sie o 1318
Gpb (G w05 B pland] Ol p 0 0531 O

s 57

Artinya: Adapun para periwayat mudallis (yang
menyembunyikan guru periwayatannya) yang thiqat
(terpercaya) dan ‘udul (adil), maka kami tidak
berhujjah dengan hadis-hadis mereka, kecuali
terhadap riwayal-riwayat di mana mereka
menjelaskan secara tegas adanya sama’ (mendengar
langsung dari guru) dalam periwayatannya. Seperti
halnya al-Thawrt, al-A‘mash, Abu Ishaq, dan orang-
orang semisal mereka dari kalangan imam yang
bertakwa dan berhati-hati dalam urusan agama.
Sebab, apabila kami menerima riwayat dari seorang
mudallis yang tidak menjelaskan adanya sama;
meskipun ia seorang yang thiqah, maka
konsekuensinya kami harus menerima pula seluruh
hadis mursal dan maqtu’, karena tidak diketahui —
bisa jadi mudallis tersebut menyembunyikan nama

seorang periwayat yang lemah, dan menampakkan

% Tbn Hibban, p. 122.
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hadis itu seolah-olah berasal dari jalur yang kuat jika
disebutkan secara jelas. Kecuali dalam keadaan
tertentu, yaitu apabila diketahui bahwa seorang
mudallis tidak pernah melakukan tadlis kecuali dari
periwayat yang thiqah, maka dalam hal ini
riwayatnya dapat diterima meskipun ia tidak
menjelaskan adanya sama‘. Dan tidak ada di dunia
ini seorang pun yang demikian kecuali Sufyan b.
‘Uyaynah, sebab ia memang dikenal melakukan
tadlis, namun tidak pernah bertadlis kecuali dari
periwayat yang thiqah dan teliti Hampir tidak
ditemukan satu pun hadis dari Sufyan b. ‘Uyaynah
yang di dalamnya ia melakukan tadlis, kecuali hadis
tersebut juga diriwayatkan secara lain yang jelas
menyebutkan adanya sama“ dari seorang periwayat
thigah sepertinya. Karena itu, hukum diterimanya
riwayat Sufyan b. ‘Uyaynah, sekalipun ia tidak
menjelaskan adanya sama’, sama seperti hukum
diterimanya riwayat Ibn ‘Abbas ketika ia
meriwayatkan dari Nabi SAW sesuatu yang tidak ia
dengar langsung, yakni diterima karena dikuatkan
oleh  kedudukan dan keandalannya dalam

periwayatan...
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Maka apabila telah pasti menurutku bahwa suatu
hadis yang diriwayatkan oleh seorang mudallis
telah ia jelaskan adanya sama‘ (mendengar
langsung) di dalamnya, maka tidak mengapa bagiku
untuk menyebutkan hadis itu tanpa menyebutkan
penjelasan sama‘ dalam periwayatannya, setelah

aku memastikan kesahihannya melalui jalur lain.

3. Manhaj dalam Menyajikan Hadis

Terkait manhaj Ibn Hibban dalam menyajikan hadis
dalam kitab Sahihnya telah ditegaskan sebagian
manhajnya ini dalam muqaddimah (pendahuluan)

kitabnya. Ia berkata:
Leal oladl LWL LY i @ oS s @;L a1
G o st Yy bk (3wl semg pb o bales Legly 1ol
T Al eal jlaeVly Lol 0l &1 e jLas¥l OY L it
. V) s () ol JT Oy IS 2 3 o) o0
Artinya: Kami memulai dari jenis-jenis tarjemah
(bab atau tema) kitab ini, kemudian kami menyampaikan

hadis-hadisnya dengan redaksi yang digunakan dalam

penyampaian (lafaz periwayatan) yang paling masyhur

%6 Tbn Hibban, p. 59.
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sanadnya dan paling kuat dasarnya, tanpa adanya

keterputusan sanadnya dan tanpa adanya cacat pada para

periwayatnya. Sebab, mencukupkan diri dengan matan

(teks hadis) yang paling sempurna adalah lebih utama, dan

mempertimbangkan sanad yang paling masyhur adalah

lebih layak, daripada terjerumus dalam pengulangan
periwayatan, sekalipun pengulangan itu pada akhirnya
termasuk dalam kategori yang sahih secara pertimbangan
ilmiah.

Dari penjelasannya di atas dapat dipahami
beberapa hal:

a. la memulai setiap bab dengan menyebutkan judul
yang menunjukkan makna kandungannya, serta
hadis-hadis yang relevan dengannya.

b. Ila mendahulukan sanad yang paling kuat daripada
sanad lainnya, sebagaimana yang dilakukan oleh
Imam Muslim

c. la berusaha untuk menyebutkan matan hadis yang
paling sempurna dan paling lengkap.

d. Ia tidak membatasi diri pada satu atau dua hadis
dalam setiap bab. Oleh karena itu, dalam
kebanyakan bab kitabnya, dapat ditemukan lebih

dari satu hadis, dan hal ini terlihat jelas dalam
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sebagian besar bagian kitabnya.”

4. Manhaj dalam Tikrar (pengulangan) Hadis
Manhaj (metodologi) Ibn Hibban dalam mengulang
hadis di dalam kitab Sahih-nya dijelaskan secara eksplisit
oleh beliau sendiri.
Lere ol Y alad) 35050 Ll e 3 Y1 4 slall S5 e (ST
oA s p8 3 LB OB s 3 s e 4 slgian ol Iy
B S s 3 sl 3 ST g
Artinya: "Dan aku menghindari (menjauhi)
penyebutan hadis yang diulang di dalamnya, kecuali pada
dua tempat/kondisi: Adakalanya karena penambahan
lafaz (ziyadat al-lafzah), yang aku merasa mutlak
diperlukan (la ajidu minha buddan); atau untuk dijadikan
sebagai penguat (istishhad) atas suatu makna yang
terdapat dalam riwayat (khabar) kedua/lain. Adapun
selain dari dua keadaan ini, maka sesungguhnya aku
menghindari penyebutan hadis yang diulang dalam kitab
ini.”

Jadi, secara umum, Imam Ibn Hibban menyatakan

97 Al-Turki, p. 119.
%8 Ton Hibban, p. 123.
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bahwa beliau menghindari menyebutkan hadis yang

diulang dalam kitab tersebut. Namun, beliau melakukan

pengulangan hadis tersebut hanya dalam dua kondisi

(dua tempat). Dua kondisi yang dikecualikan tersebut

adalah:

a. Untuk penambahan lafaz (ziyadat al-lafzah) yang
dirasakannya mutlak diperlukan dan tidak dapat
dihindari.

b.  Untuk dijadikan sebagai penguat (al-istishhad) atas
suatu makna yang terdapat dalam riwayat (khabar)
lain.

Beliau menegaskan, "Adapun dalam selain dua
keadaan ini, maka sesungguhnya aku menghindari
penyebutan hadis yang diulang dalam kitab ini".
Pengulangan hadis oleh Ibn Hibban di luar kedua kondisi

tersebut dikatakan jarang (nadiran) terjadi, dan hal itu

dilakukan jika memang terdapat kebutuhan mendesak.

5. Sikap terhadap Hadis Hasan

Ibn Hibban tidak memisahkan hadith sahih dan
hasan; bagi beliau, hadis hasan adalah bagian dari hadith
sahih. Oleh karena itu, semua hadis yang ia masukkan

dalam Sahih-nya adalah sahih atau hasan.
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6. Manhaj dalam Memberikan Komentar
Manhaj Imam Ibn Hibban dalam memberikan
komentar (ta'ligat) atau catatan penjelas pada hadis-
hadis yang beliau masukkan ke dalam kitab Sahih-nya
sangatlah mendalam, dan hal ini merupakan ciri khas
yang memperkaya karyanya. Berikut adalah poin-poin
utama manhaj Ibn Hibban dalam memberikan komentar:
a.  Tujuan utama komentar adalah istinbat figh: Tujuan
utama komentar beliau adalah untuk mengambil
kesimpulan dan mengeluarkan hukum-hukum figh
(istinbat al-fight atau figh al-hadith) dari hadis yang
baru saja beliau sebutkan. Kitab beliau penuh
dengan pengambilan hukum figh yang cermat dan
didasarkan pada dalil-dalil dan teks-teks aslinya.”
b.  Mengatasi permasalahan teks dan makna (matan):
Ibn Hibban aktif memberikan komentar untuk
mengurai kesulitan pada matan (teks) hadis:'*
o Menjelaskan lafaz dan makna asing: Beliau
menafsirkan lafaz gharib (lafazh yang
aneh/asing) atau menjelaskan makna yang

rumit (ma‘na mustaghlaq).

% Al-Hamid, p. 172.
100 Al-Zahrani, p. 140.
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o Menghilangkan kesamaran dan kesulitan
(ishkal): Beliau berusaha menghilangkan
kerancuan (ishkal) dan menghilangkan
kesamaran (ibham) yang mungkin muncul
dari teks hadis.

o Mendamaikan kontradiksi (tawfiq): Salah satu
ciri khas beliau adalah mengumpulkan dua
riwayat yang secara lahiriah tampak
bertentangan (tadhadud atau ta‘arud) dan
mendamaikan keduanya. Contoh yang
disebutkan adalah upayanya mendamaikan
hadis Busrah dan Thalaq b. ‘Ali tentang
menyentuh kemaluan (dhakar), di mana
beliau berpendapat bahwa hadis Busrah
dianggap sebagai nasikh (pembatal) bagi
hadis Thalaq b. ‘Al.

c.  Menanggapi keraguan dan cacat hadis (‘ilal): Ibn
Hibban memberikan komentar untuk membela
keotentikan hadis yang beliau masukkan:'"'

o Menjawab Keraguan Sanad: Kadang-kadang

beliau mengeluarkan hadis yang mungkin

101 Hamid.
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dianggap tidak sahih oleh sebagian orang
karena periwayat tertentu. Beliau kemudian
akan menyanggah keraguan tersebut.

Mengumpulkan Jalur Riwayat: Untuk
memotong jalan bagi mereka yang mungkin
mencacat hadis (yu‘ill al-hadith), beliau akan
menyebutkan jalur riwayat lain (turuq ukhra)
yang mendukung/menguatkan hadis tersebut,
membuktikan bahwa periwayat yang dituduh
tidak sendirian (lam yatafarrad) dalam
meriwayatkannya (seperti dalam kasus
Suhayl b. Abi Salih). Beliau juga akan

membicarakan tentang cacal (‘ilal) hadis.

Komentar terkait periwayat (rijal): Beliau juga

memberikan komentar tentang periwayat dalam

sanad:'??

Memperjelas identitas: Beliau kadang
menyebutkan nama lengkap seorang
periwayat yang dalam sanad hanya
disebutkan kunyah-nya (nama

panggilan/julukan), atau sebaliknya.

102 Hamid.
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o Menetapkan standar dan membela periwayat:
Dalam pendahuluan kitabnya, beliau secara
panjang lebar menjelaskan kriteria penetapan
keadilan (‘adalah) periwayat dan membela
periwayat tertentu (seperti Hammad b.

Salamah), bahkan menantang para kritikus.

D. KARYA-KARYA YANG BERKAITAN DENGAN SAHIH
IBN HIBBAN
1. Kitab-Kitab yang Menyusun Ulang Kitab Sahih
Ibn Hibban
Telah disebutkan sebelumnya bahwa Ibn Hibban
menyusun kitabnya dengan susunan yang unik (asing),
sehingga membuat pemanfaatannya menjadi terbatas,
dan menemukan hadis di dalamnya menjadi sulit. Oleh
karena itu, banyak ulama berupaya untuk menyusun
ulang kitab tersebut, di antaranya:'®
a. Menyusunnya berdasarkan topik (subjek): Kitab
yang paling terkenal dalam hal ini adalah kitab: Al-
Thsan fi Taqrib Sahih Ibn Hibban, karya Al-Amir ‘Ala’

al-Din Al-Farisi. Kitab ini telah dicetak dan tersebar

103 Al-Turki, p. 125.
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luas, pembahasannya akan datang kemudian. Yang
juga menyusunnya berdasarkan topik adalah: Al-
Hafiz Mughaltay (wafat 762 H), Al-Hafiz Muhammad
b. ‘Abd al-Rahman b. Zurayq (wafat 803 H).

Menyusun berdasarkan awal matan hadis (atraf):
Kitab yang paling terkenal dalam hal ini adalah
karya Al-Hafiz Ibn Hajar: “Ithaf Al-Mahrah,” kitab
yang menyusun awal matan hadis dari sepuluh
kitab, dan di antaranya adalah Sahih Ibn Hibban.
Kitab ini telah dicetak dan banyak beredar.
Selanjutnya, Al-Hafiz Al-‘Iraqi juga menyusun kitab
yang berjudul Atraf Sahih Ibn Hibban, tetapi ia tidak

menyelesaikannya.

Kitab-kitab tentang Biografi Periwayatnya
(Rijal):

Rijal Ibn Hibban, karya Al-Hafiz Al-‘Iraqi.

Ibn Al-Mulaqqin menyusun sebuah buku ringkasan
dari Tahdhib Al-Kamil, dengan menambahkan
biografi periwayat dari kitab-kitab hadis lainnya, di
antaranya adalah kitab Ibn Hibban.

Zawa'id Rijal Sahih Ibn Hibban ‘ala Al-Kutub al-
Sittah, karya Dr. Yahya ‘Abd Allah Al-Shahri, dan
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diterbitkan oleh Maktabah al-Rushd.

3. Kitab-kitab tentang Tambahan Hadisnya
(Zawa’id):

a. Mawarid al-Zam'’an ila Zawa'id Ibn Hibban, karya
Nur al-Din Al-Haythami. Kitab ini telah diterbitkan.
Zawa’'id-nya menurut penomoran pen-tahqiq kitab
ini berjumlah 2.647 hadis.

b.  Zawa’id Ibn Hibban ‘ala al-Sahihayn, karya Al-Hafiz
Mughaltay.

c.  Tashnifal-Adhan bi Sama‘ al-Za'id ‘ala al-Sittah ‘inda
Ibn Hibban, karya ‘Abd al-Salam ‘Allash.

4. Kitab-kitab Ringkasan Sahih Ibn Hibban:
Imam Ibn al-Mulaqqgin menulis ringkasan untuk

Sahih Ibn Hibban.

5. Kitab-kitab Kontemporer:

a. Al-Ta'ligat al-Hisan ‘ala Sahih Ibn Hibban, karya
Shaykh Al-Albani, diterbitkan oleh Dar Bawazir di
Jeddah, dalam 12 jilid.

b.  Al-‘llal wa Al-Manakir fi Sahih Ibn Hibban wa Ma
Intagada ‘Alayhi fi Ba‘d Masa'’il al-I‘tigad, karya
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Muhammad ‘Abd al-Mun‘im b. Muhammad,
diterbitkan oleh Maktabah Ibn ‘Abbas dan Dar al-
Diya’ di Mesir.

C. Manhaj Ibn Hibban fi Mushkil al-Hadith fi Sahihih,
sebuah tesis Master di Universitas Yordania,
disusun oleh Ibrahim Ahmad Al-‘As‘as, tahun 1992
M.

d. Ibn Hibban wa Manhajuhu fi al-Jarh wa al-Ta'dil,
sebuah tesis Master di Universitas Umm al-Qur3,

disusun oleh ‘Adab Al-Hummush, tahun 1406 H.

E. KITAB AL-IHSAN FI TAQRIB SAHIH IBN HIBBAN
Sebagaimana dijelaskan bahwa kitab Sahih Ibn
Hibban disusun oleh penyusunnya dengan menggunakan
metode yang unik. Tujuannya adalah untuk
mempermudah pembaca dalam menghafal hadis Nabi.
Alih-alih mempermudah, metode penyusunannya justru
menyulitkan pembaca, baik dalam mencari hadis maupun
menghafalkannya. Karena itu, beberapa ulama berusaha
untuk menyusun ulang kitab tersebut dengan
menggunakan metode penyusunan yang umum
digunakan dalam kitab hadis. Kitab Al-lhsan fi Taqrib
Sahih Ibn Hibban adalah salah satu kitab hasil upaya
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penyusunan ulang terhadap kitab Sahih Ibn Hibban, yang
beredar luas dewasa ini. Pada bagian ini, penting untuk
membahas singkat kitab ini:
1. Tentang Penyusun Kitab

Penulisnya adalah Al-Amir Ala” al-Din Abu Al-Hasan
‘All b. Balaban Al-Farisi Al-Misr1 Al-Hanafi (w. 739 H). Dia
dilahirkan pada tahun 675 Hijriah. Ia belajar figh kepada
al-Fakhr b. al-Turkmani dan Shams al-Din Abu al-‘Abbas
Ahmad al-Saruji. Dia membaca ilmu nahwu kepada Abu
Hayyan, dan ilmu usul kepada Al-‘Ala’ al-Qawnawl. Dia
mendengar hadis dari Al-Hafiz Al-Dimyati, Muhammad b.
‘Ali b. Sa‘id, Baha’ al-Din b. ‘Asakir dan lainnya.'®

2. Manhaj Penyusunan Ulang

Al-Amir Ala" al-Din Al-Farisi (Ibn Balaban)
menyusun ulang kitab Sahih Ibn Hibban menjadi
sistematis berdasarkan bab-bab figh (al-abwab al-
fighiyyah), agar mudah bagi para pencari ilmu untuk
memanfaatkannya.

Manhaj Kitab Al-lhsan f1 Taqrib Sahih Ibn Hibban
dapat diringkas sebagai berikut:

104 Tbn Hibban, p. 51.
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a. la menyusunnya berdasarkan kitab-kitab dan bab-
bab, dan pada setiap bab ia menempatkan beberapa
sub-judul yang menunjukkan kandungan hadis-
hadisnya.

b. la mempertahankan redaksi judul-judul sub bab
secara utuh, sebagaimana adanya pada karya Ibn
Hibban. Dalam judul-judul ini tercermin figh
(pemahaman) Ibn Hibban dan ilmunya tentang
Sunnabh.

c. la mengutip semua komentar dan penjelasan yang
disampaikan Ibn Hibban dalam kitabnya mengenai
hadis-hadis, dan menyebutkannya pada tempatnya
setelah hadis-hadis. la mengawali pernyataannya
dengan kata-kata: "Abu Hatim berkata:"

d. Iameletakkan di depan setiap hadis nomor jenis (al-
naw’) dan kategori (al-qism) sebagaimana yang
diberikan oleh Ibn Hibban. Dengan demikian ia
mempertahankan klasifikasi Ibn Hibban, sehingga
memungkinkan untuk mengembalikan kitab
tersebut ke susunan asli Ibn Hibban.105

Penyusunan ulang ini sukses dan sangat diterima,

105 Al-Turki, p. 129.
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sehingga Ibn Hibban yang kini dikenal luas oleh para
ulama dan pelajar adalah dalam bentuk Al-lhsan fi Taqrib
Sahih Ibn Hibban.
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BAB IV
KITAB MUSTADRAK AL-HAKIM

A. BIOGRAFI AL-HAKIM
1. Nama, Nasab, dan Julukan

Nama lengkap beliau adalah Al-Hakim Abu ‘Abd
Allah Muhammad b. ‘Abd Allah b. Muhammad b.
Hamdiiyah b. Nu‘aym b. Hakam al-Nu‘aymi al-Dibbi al-
Tahmani al-Naysaburi al-Shafi.'” Beliau juga dikenal
dengan julukan Ibn al-Bayyi‘, seorang perantara antara
penjual dan pembeli. Julukan beliau yang paling terkenal,
Al-Hakim, diberikan karena beliau pernah menjabat
sebagai Qadhi (hakim).'"’

[a dilahirkan di Naysabir pada bulan Rabi’ al-
Awwal tahun 321 H. Ketika keilmuannya dalam figh
sudah mantap, ia belajar kepada Abu Sahl Muhammad b.
Sulayman al-Sa‘luki, seorang ahli figh al-Shafi‘Tl. Kemudian
ia berpindah ke Irak dan belajar kepada seorang ahli figh,
Abu ‘All b. Abi Hurayrah. Setelah itu, ia beralih

mempelajari hadis, yang kemudian mendominasi

106 Al-Hakim, Al-Mustadrak ‘ala Al-Sahihayn, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Ta’sil, 2014), p.
18.
107 Al-Turki, p. 133.
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keilmuannya sehingga ia pun terkenal dalam bidang ini.
[a mendengar hadis dari sekelompok guru yang sangat
banyak, hampir mencapai seribu orang.'®

[a menekuni ilmu hadis hingga mencapai tingkat
yang sangat tinggi. [a mengkhususkan diri dalam bidang
al-Sahihayn (Sahih al-Bukhari dan Muslim), al-‘ilal, al-Jarh
wa al-ta‘dil (kritik dan penilaian terhadap periwayat),
serta bidang Tarikh (sejarah). Dalam hal ini, tidak ada
seorang pun di masanya yang menandinginya, kecuali
dua orang imam besar, yaitu al-Isma‘lli dan al-Daraqutni.

[a pernah melakukan perjalanan ilmiah ke Irak dan
Hijaz sebanyak dua kali, dan wafat di sana pada tahun 360
H.Ia telah berdiskusi dengan para huffaz (penghafal hadis
besar), berdiskusi dengan para Shaykh (guru), menulis
hadis dari mereka, dan berdialog dengan al-Daraqutni
dalam berbagai permasalahan. Secara keseluruhan, ia
telah menjadi imam (tokoh utama) di kalangan ahli hadis
pada masanya. la senantiasa menyertai al-Daraqutni.

[a pernah menjabat sebagai gadhi (hakim) di
Naysabur pada tahun 359 H, pada masa pemerintahan

daulah al-Salmaniyah. Karena itu, ia dikenal dengan

108 Muhammad ‘Abd al-‘Aziz Al-Khawli, Tarikh Funiin Al-Hadith Al-Nabawt
(Beirut: Dar Ibn Kathir), p. 121.

112 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



julukan al-Hakim. Setelah menjabat sebagai hakim, ia
kemudian mengundurkan diri, dan ia biasa diutus untuk
menulis surat kepada raja-raja Bani Buwayh. Beliau wafat

pada bulan Safar tahun 405 H di Naysabur.'”

2.  Pujian Para Ulama Terhadapnya
Al-Hakim dikenal sebagai seorang hafiz yang teguh

(thabt), ahli dalam ilmu Rijal (periwayat) dan ‘ilal al-

hadith (cacat hadis). Beliau juga memiliki metode yang

khas dan berbeda dari yang lain. Beberapa pujian ulama
meliputi:

a.  Al-Khalili mengatakan beliau adalah seorang yang
‘alim, ‘arif, luas ilmunya (wasi‘al-‘ilm), dan memiliki
banyak karya (dhii tasanif kathirah).'"

b. Imam Ibn al-Salah menyebutnya sebagai seorang
hafiz (Ahli Hadis) yang karya-karyanya dalam
bidang hadis dan ilmu hadis sangat penting/tidak
bisa diabaikan.'"'

c. Imam Al-Dhahabl menjulukinya sebagai seorang

Imam, al-hafiz (ahli hadis), al-naqid (Kritikus

109 Al-Khawli, p. 122.

110 Al-Khalili, p. 851.

"1 Tbn Al-Salah, Tabaqat Al-Fuqaha’ Al-Shafi‘iyah (Beirut: Dar al-Basha’ir al-
Islamiyah, 1992), p. 1:198.
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Hadis), al-‘allamah (ilmuwan yang sangat luas
ilmunya), dan shaykh al-muhaddithin (guru para
ahli hadis)... penulis banyak karya.''?

d. Ibn Katsir menyanjungnya dengan mengatakan: dia
adalah termasuk ahli ilmu dan penghafal hadis... Dia
telah mendengar banyak hadis, berkelana ke
berbagai penjuru, serta menyusun buku-buku yang
besar dan kecil... Sungguh dia adalah termasuk
orang yang berilmu, memiliki hafalan yang kuat,
amanabh, religius, terjaga (dari perbuatan tercela),
teliti, terpercaya, berhati-hati, dan wara'. Semoga

Allah merahmatinya.'"?

3.  Gurudan Murid

Al-Hakim belajar dari banyak guru, diperkirakan
hampir mencapai dua ribu guru. Al-Dhahabi mencatat
bahwa beliau mendengar hadis dari sekitar seribu guru di
Naysabur, dan seribu guru lagi di negeri-negeri lain.'"* Hal

ini disebabkan karena:

112 Al-Dhahabi, Siyar A ‘lam Al-Nubala’, Juz 17 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1983),
p. 163.

113 Tbn Kathir, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah, Juz 15, ed. by ‘Abd Allah Al-Turki (t.tp.:
Hijr, 1998), p. 561.

114 Al-Dhahabi, Tarikh Al-Islam Wa Wafayat Al-Mashdahir Wa Al-A ‘lam, Juz 9, ed. by
Bashar ‘Awwad Ma‘raf (Beirut: Dar al-Gharb1 al-Islami, 2003), p. 89.
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[a mulai menuntut ilmu pada usia yang sangat
muda, yakni ketika berumur sembilan tahun.

Kota Naysabur memiliki kedudukan ilmiah yang
terhormat dan tempat yang tinggi pada abad ketiga
dan keempat hijriah. Dari sana lahir para imam dan
ahli hadis besar seperti Imam Muhammad b. Yahya
al-Dhuhli dan Imam Muslim b. al-Hajjaj. Para ulama
besar dan tokoh-tokoh ternama seperti Imam al-
Bukhari juga pernah mendatangi kota ini. Oleh
karena itu, Naysabur menjadi pusat perhatian para
ulama dan penuntut ilmu.

Dalam perjalanan ilmiahnya, ia bertemu dengan
banyak guru besar; jumlah para guru yang ia temui

mencapai sekitar seribu guru.'”

Guru-guru al-Hakim yang terkenal antara lain:

a. Al-Imam Abu al-‘Abbas Al-Asam ‘Ubayd Allah b.
Ya‘qub Al-Naysabiuril. Dalam kitab al-Mustadrak ini,
al-Hakim banyak meriwayatkan hadis darinya,
sebanyak (1389) riwayat.

b.  Abu Bakr Al-Sibgli Ahmad b. Ishaq al-Naysaburi. Al-
Hakim meriwayatkan 846 riwayah darinya.

1S Al-Hakim, p. 21.
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Al-Hafiz 'All b. Hamshadh al-Naysaburi. Al-Hakim
meriwa-yatkan 506 riwayah darinya.

Abu Bakr Al-Shafi'1 Ahmad b. ‘Abd Allah. Al-Hakim
meriwa-yatkan 208 riwayah darinya

Al-Imam Abu Hatim Ibn Hibban Al-Busti. Al-Hakim
berguru kepadanya pada usia 13 tahun.

Al-Hafiz Ab al-Hasan 'Ali bin ‘Umar Al-Daraqutni.
Selain itu, juga berguru kepada Abu Ahmad al-

Hakim, Aba Bakr Al-Qat1'i, Aba Bakr Al-Isma'ili, Abt Bakr

Al-Ju‘abi, Ibn Qani‘, dan lain-lain.''®

Banyak ulama yang meriwayatkan hadis darinya,

dan sejumlah dari mereka melakukan perjalanan khusus

untuk belajar kepadanya. Di antara murid-muridnya yang

paling terkenal adalah:

a. Abu Bakr Al-Bayhaqi Ahmad b. Al-Husayn,
penyusun kitab al-Sunan. Dia sangat banyak
meriwayatkan dari al-Hakim dalam berbagai
kitabnya, hingga riwayatnya darinya dalam al-
Sunan Al-Kubra mencapai (8491) riwayat..

b.  Al-Imam Abu ‘Uthman Al-Sabini Isma‘il bin ‘Abd al-
Rahman Al-Naysaburl.

16 AL-Turki, p. 134.
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c.  AbuYa'la Al-Khalili Al-Khalil b. ‘Abd Allah, penyusun
kitab Al-Irshad fi Ma‘rifat ‘Ulama’ Al-Hadith.

d. Abu Dzar Al-Haraw1 ‘Abd b. Ahmad Al-Ansari, salah
satu periwayat kitab Sahih Al-Bukhart.

e.  Abu Al-Qasim Al-Qushayri ‘Abd al-Karim b. Hawazin

Al-Naysaburl.

Demikian pula, beberapa gurunya sendiri juga
meriwayatkan darinya, seperti al-Daraqutni, Abu Bakr Al-
Muzki, Abu Bakr Al-Shashi Al-Qaffal, Abu Al-Husayn
Muhammad b. Al-Muzaffar Al-Baghdadi, wdan lain-lain.'"”

4. Karya-Karya Imam al-Hakim

Disebutkan oleh para penulis biografinya bahwa al-
Hakim sangat produktif dalam menulis karya ilmiah,
hingga sebagian di antara mereka menyebutkan bahwa ia
telah menulis hampir seribu lima ratus jilid, dan bahwa
sebagian karya tulisnya tidak ada bandingannya
sebelumnya. Al-Khalili berkata: "Karya-karya tulisnya
menghasilkan kitab-kitab dan bab-bab yang tebal. la
mengumpulkan (riwayat dari) para ulama yang banyak

meriwayatkan hadis maupun yang sedikit meriwayatkan

17 Al-Turki, p. 135.
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hadis mendekati lima ratus jilid. Ia sangat teliti dalam hal
itu, menggabungkan yang kurang bermutu dan yang
bermutu, kemudian ia mengoreksinya dan
menjelaskannya."''® Al-Dhahabi berkata: "Al-Hakim telah
mulai menulis karya pada tahun 337 H (berarti umur 16
tahun), lalu dihasilkan darinya karya-karya tulis yang
mungkin mencapai sekitar seribu jilid, mulai dari Takhrij
al-Sahihayn, al-‘Ilal, Al-Tarajum, Al-Abwab, Al-Shuyukh,
kemudian Al-Majmu‘at."'"’

Di antara karya-karya beliau yang terkenal adalah:
Al-Mustdarak ‘ala al-Sahihayn

b.  Tarikh Naysabur

C. Ma'rifat ‘Uliim al-Hadith.

d. Al-Madkhal ila Ma'rifat al-Sahih min al-Saqim wa

&

Tabayyun Ma Ashkala min Asma’ al-Rijal fi al-

Sahihayn.
e. Al-Iklil
f. Al-Madkhal ila Ma‘rifat Kitab al-1klil
g.  Su‘alat al-Hakim li al-Daraqutni
h. Muzakki al-Akhbar, atau al-Muzakkiyin li Ruwat al-

Akhbar

118 Al-Khalili, p. 852.
119 Al-Dhahabi, Tarikh Al-Islam Wa Wafayat Al-Mashahir Wa Al-A ‘lam, Juz 9, p. 94.
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i. Juz’ Dakhm fi Hadith at-Tayr

j- Ma Tafarrada bi Ikhrajihi Kull Wahid min al-
Imamayn

k.  Tarajim al-Musnad ‘ala Shart al-Sahihayn

1. "Manaqib ash-Shafi1", aw "Fada’il al-ShafiT"

m. Al-Du‘afa’

n. ‘Ulama’ al-Amsar'*

B. MENGENAL KITAB AL-MUSTADRAK
1. Nama Kitab

Kitab ini diberi nama secara berbeda-beda di
kalangan ulama hadis, yaitu al-Mustadrak ‘ala al-
Sahihayn, al-Mustadrak ‘ala Shart al-Shaykhayn, al-
Mustadrak al-Jami‘ al-Sahih, al-Jami‘ al-Sahih al-
Mustadrak, al-Sahih, dan al-Sahth al-Mustadrak.'?!

Nama al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn dikemukakan
oleh jumhur ulama, di antaranya: Al-Bayhagqj, Ibn ‘Asakir,
Ibn Al-Jawzi, Sharaf al-Din Al-Maqdisi, Ibn Al-Salah, Al-
Nawaw1, Ibn Khalikan, Muhib al-Din Al-Tabari, Al-‘Ala’,
Ibn Kathir, Al-‘Iraqi, Ibn al-Mulaqqin, Al-Busiri, dan Ibn

Hajar.

120 Al-Hakim, p. 39.
121 Al-Hakim, pp. 42-43.
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Nama ini (al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn) terdapat
dalam beberapa naskah manuskrip kitab - seperti pada
jilid pertama, ketiga, dan keempat dari naskah Ruwaq Al-
Magharibah di Al-Azhar, serta naskah Dar Al-Kutub Al-
Misriyah, dan naskah milik Ibn Al-Wazir Al-Yamaniyah.
Inilah nama yang terkenal dan populer di kalangan ulama,
dan banyak disebutkan dalam kitab-kitab mereka dari
berbagai ilmu.

Nama al-Mustadrak ‘ala Shart al-Shaykhayn
disematkan oleh Mughaltay.

Nama al-Mustadrak al-Jami‘ al-Sahih tertulis pada
jilid kedua naskah Ruwagq al-Magharibah.

Nama al-Jami‘ al-Sahih al-Mustadrak disebut pada
akhir jilid kedua naskah Ruwaq al-Magharibah.

Nama al-Sahih diberikan beberapa ulama, antara
lain Shaykh al-Islam Ibn Taymiyah, Ibn al-Qayyim, Ibn
‘Abd al-Hadji, Ibn al-Mulaqqin, Ibn Hajar, dan Al-Kittani.

Sedangkan Nama al-Sahih al-Mustadrak
dikemukakan oleh Al-Mubarakfurl.
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2. Sebab Penulisannya
Dalam Mugaddimah kitab mustadrak ini, Imam al-

Hakim menyatakan:
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Artinya: Dan sungguh telah muncul di zaman kita ini
sekelompok orang dari kalangan ahli bid'ah yang

merendahkan para periwayat hadis (ahl al-athar) dengan

122 Al-Hakim, p. 214.

Prof. Dr. Kasman, M.Fil.1. | 121

o



o

mengatakan: "Seluruh hadis yang kalian anggap sahih
tidak mencapai sepuluh ribu hadis. Sedangkan semua
sanal-sanad yang terkumpul ini - yang terdiri dari seribu
jilid atau kurang atau lebih - semuanya adalah hadis yang
lemah dan tidak sahih. Dan sekelompok tokoh ulama di
kota ini dan lainnya telah meminta kepadaku untuk
menyusun sebuah kitab yang menghimpun hadis-hadis
yang diriwayatkan dengan sanad-sanad yang dijadikan
hujjah oleh Muhammad b. Isma'‘il (Al-Bukhari) dan Muslim
b. Al-Hajjaj, karena tidak mungkin mengeluarkan hadis
yang sama sekali tidak memiliki ‘illah (cacat tersembunyi).
Sesungguhnya kedua ulama tersebut — rahimahum Allah -
tidak mengklaim diri mereka terbebas dari kesalahan.
Sekelompok ulama pada masa mereka dan setelahnya
telah menemukan beberapa hadis yang mereka berdua
riwayatkan namun ternyata memiliki ‘illah. Aku telah
berusaha keras membela kedua imam tersebut dalam kitab
"Al-Madkhal ila Al-Sahih” dengan argumen yang diterima
oleh para ahli hadis. Dan aku memohon pertolongan
kepada Allah untuk meriwayatkan hadis-hadis yang
periwayatnya terpercaya, yang sesuai dengan standar
yang digunakan oleh Shaykhayn (Al-Bukhari dan Muslim)

- atau salah satu dari mereka - dalam berhujjah. Inilah
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syarat kesahihan sebuah hadis menurut seluruh fuqaha’

Ahl al-Islam: bahwa tambahan pada sanad dan matan

yang berasal dari periwayat yang terpercaya adalah

diterima.
Berdasarkan pernyataan di atas, ada dua sebab yang
mendorong al-Hakim menyusun kitab Mustadrak ini:

a.  Klaim sebagian kelompok ahli bid'ah bahwa hadith
sahih jumlahnya sedikit (tidak mencapai sepuluh
ribu) dan hanya terbatas pada hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.

b.  Permintaan dari para ulama terkemuka di kotanya
dan lainnya agar ia menyusun sebuah kitab yang
menghimpun hadith sahih selain yang terdapat

dalam Sahih Al-Bukhari dan Muslim).'*

3. TemaKitab

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Al-Hakim
dalam muqaddimah kitabnya, tujuan utama penyusunan
kitab ini adalah meriwayatkan hadis-hadis yang
periwayatnya thiqah dan sesuai dengan standar yang

digunakan oleh Shaykhayn (Al-Bukhari dan Muslim) atau

123 Al-Turki, p. 138.
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salah satu dari mereka, namun tidak mereka riwayatkan.

Inilah tujuan asalnya.

Namun, beliau juga turut meriwayatkan:

a.  Hadis-hadis yang tidak memenuhi syarat keduanya,
tetapi menurutnya sanadnya sahih.

b. Demikian pula hadis-hadis yang tidak beliau
pandang sahih, tetapi beliau cantumkan karena
beberapa pertimbangan tertentu.

Hal ini telah dijelaskan oleh Ibn Ash-Salah, beliau
berkata: "Al-Hakim -semoga Allah merahmatinya, sang
hafiz- berusaha menambah jumlah hadith sahih di luar
apa yang terdapat dalam 'Al-Sahihayn', dengan cara:
meriwayatkan hadis yang dia pandang memenuhi syarat
Shaykhayn, yang keduanya telah meriwayatkan dari
periwayatnya dalam kitab mereka berdua; atau
memenuhi syarat Al-Bukhari saja; atau memenuhi syarat
Muslim saja; serta hadis-hadis yang ijtihadnya
menyimpulkan kesahihannya, meskipun tidak memenuhi
syarat salah satu dari keduanya."'**

Jadi, tema kitab ini adalah meriwayatkan hadith

sahih yang tidak dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim,

124 Al-Salah, ‘Uliim Al-Hadith, p. 22.
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padahal hadis tersebut sesuai dengan standar mereka
berdua atau salah satunya. Al-Hakim juga terkadang
memasukkan hadis yang menurutnya sahih meskipun

tidak sesuai standar keduanya.

4. Jumlah Hadisnya

Jumlah hadis dalam al-Mustadrak bervariasi.
Berdasar-kan cetakan Dar al-Ma‘rifah, totalnya mencapai
8839 hadis. Menurut ‘Abd al-Qadir, jumlahnya 8803

hadis.'”

5. Periwayatnya (Periwayat Utama Kitab)
Salah satu periwayat utama dari kitab al-Mustadrak

adalah Abu Bakar b. Khumzawih al-Naysaburi (w. 487 H).

C. MANHA] KITAB MUSTADRAK AL-HAKIM
1. Manhaj dalam Mensistematisasi Kitab

Al-Hakim menyusun kitab Al-Mustadrak
berdasarkan bab-bab figh (abwab al-figh). 1a meniru atau
mengikuti jejak susunan yang digunakan oleh Al-Bukhari

dan Muslim dalam kitab Sahih mereka. Karena kitabnya

125 Al-Turki, p. 140.
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dibangun di atas upaya melengkapi (istidrak) hadis-hadis
yang terlewat oleh keduanya yang seharusnya memenubhi
syarat mereka, susunannya pun mengikuti pola yang
sama.

Secara umum, Kitab Al-Mustadrak disusun
berdasarkan urutan kitab-kitab Al-Jami' (Shahih Al-
Bukhari ). Al-Hakim menyusunnya sebagian besar
berdasarkan urutan fikih, serta terpengaruh oleh Bukhari
dalam hal tersebut. la memulainya dengan Kitab Al-Iman,
kemudian  Kitab  Al-Taharah  (Bersuci).. dan
mengakhirinya dengan Kitab Al-Fitan wa Al-Malahim
(Berbagai Cobaan dan Pertempuran Besar), kemudian
Kitab Al-Ahwal (Peristiwa Menghebohkan).

Al-Hakim berusaha untuk mengompilasi (hadis-
hadis yang memenuhi syarat) pada setiap bab yang ada
pada kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim, tetapi terdapat
beberapa bab pada keduanya yang tidak ada pada
Mustadrak, dan terdapat beberapa bab pada Mustadrak
yang tidak ada pada Sahihayn, seperti Kitab Ma‘rifat Al-
Sahabah yang besarnya sekitar seperempat Al-
Mustadrak, dan yang mencakup Kitab Al-Fadha'il

(Keutamaan-keutamaan) yang dikemukakan oleh
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Syaikhayn dalam kitab shahih mereka.
2. Manhaj Terkait Syarat Hadis

Manhaj (metodologi) Al-Hakim dalam menentukan
syarat hadith dalam kitab ini bertujuan untuk
mengumpulkan hadith yang sahih sesuai dengan kriteria
(syarat) yang telah ditetapkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim, atau salah satu dari keduanya, tetapi yang belum
dimasukkan dalam dua kitab Sahih mereka.

Terkait syarat hadis dalam kitab Sahih-nya, Al-
Hakim menyatakan secara eksplisit dalam mukadimah
kitabnya sebagai berikut:

DR s 551 15 BB B Eaptal 2 Lo Lot T
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Artinya: Aku memohon pertolongan kepada Allah
untuk meriwayatkan hadis-hadis yang periwayatnya
terpercaya, yang Muhammad b. Isma'il (Al-Bukhari) dan
Muslim b. Al-Hajjaj akan menjadikannya sebagai hujjah
dengan yang serupa dengannya (bi mithliha).

Dalam pernyataan di atas, yang memicu perdebatan

di kalangan ulama adalah kata “bi mithliha. Apa yang

126 Al-Turki, p. 139.
127 Al-Hakim, p. 214.
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dimaksud dengan sanad yang serupa dengan yang
digunakan oleh kedua Shaykh (al-mithliyyah) itu. Dalam
hal ini ada 2 pendapat:'*®

Kelompok pertama, berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan "bi mithliha" (serupa) adalah
periwayat-periwayat yang persis sama (al-ruwah
alladhina akhraja al-shaykhan aw ahaduhuma bi
anfusihim wa a’yanihim) yang riwayatnya telah
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab
Sahih mereka. Menurut pandangan ini, yang menjadi
pertimbangan adalah apakah periwayat tersebut
memang sudah dipakai oleh Al-Bukhari atau Muslim
dalam kitab Sahih mereka. Al-Hafiz Ibn Hajar dan Ibn al-
Salah cenderung menguatkan pandangan ini, menyatakan
bahwa ini adalah makna yang paling kuat (al-qawl al-
awwal huwa al-arjah).

Kelompok kedua, berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah periwayat yang memiliki kualitas dan
tingkatan yang serupa (al-maqsud mumathilatuhum fi al-
sifah wa al-rutbah) dalam hal kekuatan, dabt (presisi),

dan kethigahan, meskipun bukan periwayat yang persis

128 A]l-Turki.

128 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



sama yang riwayatnya dikeluarkan oleh Shaykhayn. Di
antara yang berpendapat spt ini adalah Al-Hafiz Al-‘Iraqj,

Argumentasi kelompok pertama: jika memang bi
mithliha diartikan tingkatan yang sama, maka tidak
seharusnya  Al-Hakim  (Al-Naysaburi) terkadang
mengatakan tentang suatu hadis: "Ini sesuai syarat Al-
Bukhari," dengan batasannya; karena syarat Muslim
(dalam seleksi periwayat) di bawah (lebih longgar)
darinya (syarat Al-Bukhari). Maka, jika suatu hadis sesuai
dengan syarat Al-Bukhari, tentu ia juga sesuai dengan
syarat Muslim. Dan mereka (penganut pendapat ini)
menjawab sanggahan dari orang yang mengatakan
bahwa ketika Al-Hakim menilainya "sesuai syarat
keduanya" atau "syarat salah satu dari mereka", padahal
periwayat-periwayatnya tidak diriwayatkan oleh
keduanya atau salah satunya, bahwa hal itu adalah
kekeliruan (kesalahan tidak sengaja).

Argumentasi  kelompok  kedua: Al-Hakim
memberikan penilaian terhadap hadis-hadis bahwa ia
sesuai syarat Al-Shaykhain (Bukhari dan Muslim) atau
salah satu dari mereka, padahal diketahui bahwa dalam
sanad (rantai periwayatan) tersebut terdapat periwayat

yang tidak diriwayatkan oleh keduanya atau tidak
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diriwayatkan oleh salah satu dari mereka. Artinya,
periwayat yang tidak terdapat dalam kitab Sahih al-
Bukhari ataupun Muslim, berarti dinilai oleh al-Hakim
memiliki kualitas dan tingkatan yang serupa dengan para

periwayat yang ada dalam kitab Sahih mereka.

3. Ke-tasahul-an al-Hakim

Meskipun Al-Hakim menetapkan syarat yang tinggi,
para ahli hadis mengamati adanya kelonggaran (tasahul)
yang nyata dalam penerapannya dan penetapan
hadisnya. Ibn al-Salah menyatakan bahwa Al-Hakim
longgar dalam menetapkan syarat kesahihan hadis dan
agak mudah dalam memutuskan (bahwa sebuah hadis itu
sahih). Maka yang lebih utama adalah kita bersikap
pertengahan terhadap penilaiannya, dengan
mengatakan: hadis yang ia nyatakan sahih, dan kita tidak
mendapati penilaian yang sama dari para imam lainnya,
maka jika hadis itu tidak termasuk kategori sahih, ia
termasuk kategori hasan; dapat dijadikan hujjah dan
diamalkan, kecuali jika tampak di dalamnya suatu ‘illah

(cacat) yang menyebabkan kelemahannya.”'* Al-Zayla‘l

129 Al-Salah, ‘Uliim Al-Hadith, p. 22.
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juga berkata: “Dan di antara orang yang paling longgar

(dalam menilai hadis) adalah Al-Hakim Abu ‘Abd Allah

dalam kitabnya Al-Mustadrak”*® Beberapa ulama juga

memiliki pandangan yang sama dengan Ibn al-Salah dan
al-Zayla‘ ini.
Di antara hal yang menunjukkan kelonggaran

(tasahul) beliau:131

a. Beliau mengeluarkan hadis-hadis yang telah
dijadikan hujjah oleh al-Shaykhan (Al-Bukhari dan
Muslim) atau salah satunya, padahal hadis-hadis
tersebut tidak memenuhi syarat beliau.

b. Beliau mengahihkan hadis-hadis yang dianggap
memenuhi syarat al-Shaykhan atau salah satunya,
padahal sebenarnya tidak, baik karena keduanya
tidak mengeluarkan sebagian periwayat, atau
mereka mengeluarkannya dalam bentuk mutaba’at
dan syawahid.

c.  Beliau sering mensahihkan hadis-hadis yang daif.

130 al-Zayla“i, Nasb Al-Rayah Li Ahadith Al-Hidayah, Juz I, ed. by Muhammad
‘Awamah (Jeddah: Dar al-Qiblah li al-Thaqafah al-Islamiyah), p. 11.

131 Muhammad Al-Ishaqi, ‘Tarikh Tadwin Al-Sunnah Al-Nabawiyah Wa Al-Ta’rif ‘ala
Ashhar Anwa‘ Kutub Al-Sunnah’ (Madinah: Fakultas al-Hadith al-Sharif, Uiniversitas
Islam (Madinah)), pp. 1-46.
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Beberapa ulama berusaha menjelaskan sebab al-

Hakim melakukan tasahul seperti di atas, yaitu:'*

d.

Bahwa dia menyusun kitabnya di akhir usianya, di
mana telah terjadi kelalaian dan perubahan (pada
dirinya), seperti yang disebutkan oleh Al-Sakhawi.
Bahwa dia menulis kitab tersebut sebagai draf kasar
dan belum sempat merevisi serta mengoreksinya.
Bagian yang dia diktekan hanyalah sekitar
seperempat dari awal kitab, dan bagian inilah yang
paling sedikit mendapat kritikan. Sedangkan
kritikan yang paling banyak justru terdapat pada
sisa bagian kitab yang lain, seperti yang disebutkan
oleh Ibn Hajar, Al-Sakhawi, dan lainnya.

Dikatakan pula bahwa dia tidak berpegang pada
kaidah-kaidah ahli hadis dalam penilaian sahih,
tetapi justru menilai sahih berdasarkan kaidah para
ahli figh dan usul figh. Akibatnya, dia menjadi
terlalu longgar dalam penilaian sahih dan dinilai

bersikap bermudah-mudah (tasahul).

132 A]l-Turki.
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Karena itulah, hadis-hadis dalam kitab al-

Mustadrak dapat dipilah menjadi 5 jenis:'*

d.

Hadis-hadis yang beliau pandang sahih sesuai
syarat al-Shaykhan (Al-Bukhari dan Muslim) atau
salah satunya. Jumlahnya mencapai 2,767 hadis.
Hadis-hadis yang beliau pandang sahih namun tidak
memenuhi syarat salah satu dari shaykhayn (al-
Bukhari dan Muslim), dan keduanya tidak
meriwayatkannya. Jumlahnya mencapai 2,735
hadis.

Hadis-hadis yang dikemukakan oleh Al-Hakim, lalu
beliau menyebutkan kelemahan pada sanadnya,
kemudian menambahkan shawahid (penguat)
sehingga hadis itu menjadi sahih karena gabungan
jalur-jalur tersebut.

Hadis-hadis yang beliau kemukakan karena
keanehannya, dan beliau menegaskan bahwa salah
seorang periwayatnya tidak memenuhi syarat
(kriteria) kitab ini (yaitu syarat Al-Bukhari dan

Muslim).

133 Al-Turki, p. 140.
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e. Hadis-hadis yang beliau kemukakan dan beliau
nyatakan bahwa hadis tersebut tidak memenuhi
syarat  kitab ini, namun beliau tetap
meriwayatkannya untuk menunjukkan

keistimewaannya.

4. Manhajnya dalam Mengulang Hadis

Imam Al-Hakim memiliki kebiasaan mengulang
beberapa teks hadis di dua tempat atau lebih dalam
kitabnya, baik dengan sanad yang sama maupun dengan
sanad yang berbeda. Pengulangan ini sering kali terkait
dengan judul bab (tarajim) yang dirumuskannya, di mana
satu teks yang sama digunakan untuk mendukung
permasalahan yang berbeda, sesuai dengan makna yang
dikandung oleh teks tersebut.

Terkadang suatu hadis dikritik (dinyatakan lemah)
dari satu sanad, kemudian beliau mengikutinya dengan
menyebutkan sanad lain atau beberapa sanad tambahan,
khususnya jika pada sanad pertama terdapat

kelemahan.134

134 Tslam Web, ‘Al-Manahij Al-Khassah Li Al-Muhaddithin-Manhaj Al-Imam Al-
Hakim’, Islamwaeb.Net, 2019 <https:/islamweb.net/ar/article/173157/-Aalall-zalisll
S LY gia-yfinall>,
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5.

Manhajnya dalam Menjelaskan Jalur Hadis dan

Menyingkatnya

Prinsip dasar dalam menyajikan hadis beserta

sanadnya adalah setiap hadis diriwayatkan secara

terpisah dengan sanad dan matannya sendiri. Namun,

kekhawatiran akan panjangnya pembahasan mendorong

para Imam - termasuk Imam Al-Hakim - untuk mengikuti

beberapa metode penyingkatan, di antaranya:

d.

Menggabungkan para shaykh dengan harf al-atf
waw 's': Beliau menggabungkan beberapa gurunya
dengan menggunakan harf ‘'waw' (s5) untuk
menyingkat dan menghindari pengulangan bagian
sanad yang sama secara keseluruhan. Contohnya:
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Dalam hadis ini, al-Hakim mendapatkan hadis dari

ey &

2 gurunya, yaitu Abu Bakr b. Ishaq dan Abu Bakr b.

Salman. Namun, karena kedua gurunya itu

135 Al-Hakim.
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menyebutkan sanad dan matan yang sama, maka
hadis itu disingkat/digabungkan dengan
menggunakan huruf “waw” di antara dua gurunya
itu.

b.  Menyebutkan sebagian jalur atau sebagian teks
hadis dan merujuk pada sisanya untuk
penyingkatan: Jika sebuah hadis memiliki lebih dari
satu sanad atau matan, beliau terkadang
menyebutkan sebagiannya dan merujuk pada
sisanya tanpa menyebutkannya secara lengkap.

Contohnya:
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136 Al-Hakim, p. 432.
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Dalam hadis ini, setelah menyebutkan hadis beserta
satu jalur sanadnya, Imam Al-Hakim berkata: "Dan
demikianlah yang diriwayatkan secara lengkap oleh
Mu'awiyah b. Sallam, dan Aban b. Yazid Al-'Aththar,
dari Yahya b. Abi Katsir." Artinya, selain
mendapatkan hadis dari jalur ‘Ali b. al-Mubarak, Al-
Hakim juga mendapatkan hadis dari jalur
Mu‘awiyah b. Sallam dan Aban b. Yazid, yang
semuanya berasal dari Yahya b. Abi Kathir.

c. Menyebutkan mutaba'at atau syawahid (jalur
penguat): Jika seorang periwayat memiliki
pendukung (penguat) dari periwayat lain, beliau
menyebutkannya setelah menyampaikan hadis
utama. Contohnya:
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137 Al-Hakim, p. 435.
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Setelah mengutip hadis tentang larangan

meninggalkan jamaah, al-Hakim berkata: "Dia (periwayat

ini) dikuatkan oleh Abiu 'Ashim dari Katsir."

D.

KITAB-KITAB YANG MEMBAHAS KITAB INI

Banyak ulama memberikan perhatian besar pada al-

Mustadrak melalui berbagai karya, baik berupa

ringkasan, kritik, maupun studi sanad:

1.

Ringkasan  (Mukhtasarat) dan  Koreksi
(Ta‘aqqubat):

Mukhtasar al-Mustadrak: Kitab ringkasan dan
koreksi oleh Imam Al-Dhahabi (w. 748 H). Al-
Dhahabi mengoreksi Al-Hakim pada hadis-hadis
tertentu (diperkirakan mencapai 1200 koreksi).
Al-Mustadrak ‘ala al-Mustadrak: Karya Al-Dhahabi
yang mengumpulkan hadis-hadis batilah (salah)
dan mawdu‘ (palsu) dalam al-Mustadrak (sekitar
100 hadis).

Al-Nukat al-Lataf f1 al-Ahadith al-Di‘af al-
Mukharrajah min Mustadrak al-Hakim, karya Ibn al-
Mulaqqin

Al-Mustadrak ‘ala Mustadrak Al-Hakim: Karya Al-

‘Iraqi.
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Al-Ta'liq ‘ala Mustadrak Al-Hakim, karya Ibn Hajar.

Al-Mustakhrajat dan al-Atraf:
Al-Mustakhraj ‘ala al-Mustadrak, karya al-‘Traqi
Ithaf al-Mahrah bi Atraf al-‘Ashrah: Al-Hafiz Ibn

Hajar memasukkan atraf al-Mustadrak di dalamnya.

Karya Sanad dan Periwayat (Rijal):

Ikmal Tahdhib al-Kamal: Ibn al-Mulaqqin
memasukkan biografi para periwayat Al-Hakim.
Asma’ Rijal al-Kutub, karya Ibn Hajar, yang
menghimpun nama-nama periwayat yang terdapat
dalam kitab Ithaf al-Mahrah. Hanya saja Upaya ini
tidak selesai.

Rijal Al-Hakim fi al-Mustadrak: Karya Shaykh
Mugbil, yang memuat para periwayat yang ada
dalam kitab al-Mutadrak yang tidak terdapat pada
kitab Tahdhib al-Tahdhib.

Kajian [lmiah Kontemporer:
Al-Hakim al-Naysabur1 wa Kitabuhu al-Mustadrak,
Disertasi Doktoral, disusun oleh Dr. Mahmiud Mirah,

di Fakultas Da‘wah wa Usil al-Din Universitas Al-
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Azhar, tahun 1392 H.

b. Al-Imam al-Hakim wa Ma Istadrakahu ‘ala al-
Sahihayn, Disertasi Doktoral, disusun oleh Salah al-
Din Bawah, di Universitas Baghdad, tahun 1409 H.

c.  Al-Imam al-Hakim wa Kitabuhu al-Mustadrak, ma‘a
al-'Inayah bi Kitab al-Tafsir minhu, karya Dr. ‘Adil
Hasan ‘Alj, Diterbitkan oleh Mu'assasah al-Mukhtar
li al-Nashr wa al-Tawzi, Kaero. Asalnya adalah
disertasi doktoral penulis.

d. Mugaddimat Hawl al-Mustadrak, karya ‘Abd al-
Salam ‘Allush, dalam tahqiq (edisi kritis)-nya
terhadap kitab Al-Mustadrak.
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BAB V
SHARH MUSHKIL AL-ATHAR

BIOGRAFI IMAM AL-TAHAWI
Nama Lengkap dan Silsilah

Nama lengkap beliau disepakati oleh para ulama

adalah Ahmad b. Muhammad b. Salamah b. Salamah. Para

ulama juga sepakat bahwa kunyah beliau adalah Abu

Ja'far. Namun, terdapat perselisihan di kalangan ulama

mengenai silsilah setelah nama tersebut. Beberapa ulama

mencatat silsilah tambahan: '3

d.

b.

Al-Sam'ani menambahkan: Ibn Sulayman.

Ibn Yinus al-Misri, Al-Amir Ibn Makila, Ibn ‘Asakir
dan Ibn Mandhiir menambahkan: b. Sulaym.
Al-Hazimi menambahkan: Ibn Salam

Al-Hafiz Ibn Hajar dan Ibn Qatlubagha
menambahkan: Ibn Sulayman b. Hubab. Di kali yang
lain, Ibn Qatlibagha menambahkan: : Ibn Sulaym b.
Sulayman b. Hubab.

Ibn Nuqtah dan al-Dhahabi tidak menamabahkan

138 Tbrahim Abdul Rahman Muhammad, ‘Al-Tahawi Wa Juhtiduh Al-Hadithiyah Fi
Sharh Ma’ani Al-Athar’, Journal of Tikrit University for Humanities Al-Tahawi and
His Modern Efforts to Explain the Meanings of Antiquities, 28 (2021), 1-20.
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terhadap nama di atas, tetapi menyebutkan: Ahmad

b. Muhammad b. Salamah b. Salamah b. ‘Abd al-

Malik.

f. Sementara al-Ghazzi menyebutkan namanya:
Ahmad b. Muhammad b. Salamah b. Salamah b.
Sulaym b. Sulayman b. Hubab.

Pendapat yang paling benar (al-rajih) adalah
pendapat Ibn Yunus al-Misri, Ibn Makula, al-Sam‘ani, Ibn
‘Asakir, Ibn Mandhur, al-Hazimi, Ibn Hajar, dan Ibn
Qatlibagha, serta tambahan yang diberikan oleh Al-Hafiz
Ibn Hajar. Karena Ibu Hajar adalah generasi yang lebih
belakangan dan telah meneliti bukti-bukti (atau riwayat-
riwayat) dari para ulama sebelumnya. Dia adalah salah
satu mujtahid mutlak, dan merupakan penutup para

huffaz (ahli hadits) dari kalangan muhaddithin.

2. Nisbah (Asal)

Imam al-Tahawi dinisbatkan kepada beberapa
nama keturunan dan tempat:
a.  Al-Tahawt: Dinamakan dari Taha, sebuah desa di

dataran rendah Sa'id Misr (Mesir). Desa ini juga

142 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



dikenal dengan nama al-Tahiariyah.'*

b.  Al-Azdi: Dinisbatkan kepada suku Azd b. Ghauth b.
Nabt b. Malik b. Zayd b. Kahlan b. Saba'.'*

c.  Al-Hajri: Beliau berasal dari Hajr Al-Azd."*!

d.  Al-Misrl: Beliau adalah seorang Mesir.'*

3. Madhhab Fiqih

Beliau dikenal sebagai ulama mujtahid dari
madhhab Hanafi. Al-Tahawi dianggap sebagai seorang
yang otoritatif (hujjah) dalam madhhab Hanafi. '¥
Awalnya, beliau menganut madhhab Shafil'** Beliau
belajar figih kepada pamannya, Abu Ja'far b. Abi ‘Imran,
yang merupakan pengikut madhhab Shafil. Kemudian,
beliau berpindah ke madhhab Hanafi.'* Kedudukan
tertinggi ulama pengikut Abu Hanifah di Mesir berakhir

pada masanya.

139 <Abd al-Aziz Ahmad Al-‘Ibad, Manhaj Al-Imam Al-Tahawt Fi Kitabih Sharh
Mushkil Al-Atsar (Kuwait).

140 Muhammad.

141 Muhammad.

142 Al-‘Ibad.

143 Muhammad.

144 Mona Salama Ayesh Al-Aroui and Hossam Moussa Mohamed Shousha, ‘Bayan
Jumlat Al-Qawa‘id Al-‘Ilmiyah Li Mushkil Al-Hadtth Al-Sharif: Manhaj Al-Imam Al-
Tahawl Namildhajan’, Al-Risalah: Journal of Islamic Revealed Knowledge and
Human Sciences (ARJIHS), 5.3 (2021), 164-89 <https://journals.iium.edu.my/al-
risalah/index.php/al-risalah/article/view/337>.

145 Usamah ibn ‘Abd Allah Al-Khayyad, Mukhtalaf Al-Hadith Bayna Al-Muhaddithin
Wa Al-Usaliyyin Al-Fuqaha’ (Riyad: Dar al-Fadilah, 2001).

Prof. Dr. Kasman, M.Fil.l. | 143

o



o

4. Kelahiran dan Wafat
Terdapat perselisihan di kalangan ulama mengenai
tahun kelahiran beliau, dengan tiga pendapat utama:
Tahun 237 H, tahun 238 H dan tahun 239 H. Pendapat
yang terakhir ini dianggap sebagai yang paling kuat (Al-
Rajih), yang bertepatan dengan tahun 853 M. Beberapa
ulama menyebutkan bahwa beliau dilahirkan pada
malam Ahad, sepuluh malam menjelang Rabi‘ al-Awwal,
di Taha, sebuah desa di Sa‘ld Mesir. *¢
Beliau wafat pada tahun 321 H. Secara spesifik,
beliau meninggal pada malam Kamis di awal bulan
Dzulga'dah tahun 321 H. Beliau wafat pada usia antara 82

hingga 84 tahun.

5. Kedudukan dan Pujian dari Ulama

Imam al-Tahaw1 diakui sebagai seorang ulama
Hadis yang agung (Al-Muhaddith Al-Kabir) dan seorang
ulama fiqih yang tekun. Para ulama memberikan pujian
yang tinggi atas keilmuan dan kedudukannya.
a. Ibn Yunus (w. 347 H) menyatakan kana thiqatan

thabtan faqihan ‘aqilan, lam yukhlaf misluhu (dia

146 Muhammad.
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adalah seorang yang terpercaya, kuat hafalannya,
ahli fikih, dan cerdas; tidak ada yang sepertinya
setelahnya).'"’

Maslamah b. Qasim al-Andalusi (w. 353 H)
menilainya sebagai seorang yang terpercaya,
memiliki kedudukan agung, faqih dalam agama, dan
seorang ulama yang mengetahui berbagai
perbedaan pendapat di kalangan ulama, serta mahir
dalam pengklasifikasian. Ila bermadhhab Hanafi dan
sangat fanatik terhadap madhhab tersebut.'*®
Al-Khalili (w. 446 H) mengatakan beliau adalah
seorang yang berilmu dalam Hadis.'"”

Al-Sam‘ani (w. 562 H) berkata: Ia adalah seorang
imam yang terpercaya, teguh, faqih, dan alim; tidak

ada yang sepertinya setelahnya.'®

147 ¢ Abd al-Rahman b. Ahmad Al-Sadafi, Tarikh Ibn Yinus Al-Sadafi Juz 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al‘llmtyah, 2000), p. 22.
148 Ibn Hajar, Lisan Al-Mizan, Juz 1.Pdf (Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyah, 2002),

149 Al-Khalili, p. 432.
150 < Abd al-Karim b. Muhammad Al-Sam‘ani, A/-Ansab Juz 4 (Beirut: Dar al-Jinan,
1988), p. 53.
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6. Guru dan Murid

Imam al-Tahawl meriwayatkan Hadis dari 115
Shaykh dalam karyanya Sharh Ma'ani al-Athar."' Di
antara guru beliau yang terkemuka adalah:

a.  Abu Ishaq Ibrahim b. Marzuq b. Dinar al-Basri (w.

270 H).

b. Abu Ishaq Ibrahim b. Abi Dawud Sulayman b.

Dawud al-Asadi Al-Shami (w. 270 H).

c.  Abu Musa Yunus b. ‘Abd al-A‘la b. Maysarah al-Misr1

(w. 264 H).

Beberapa muridnya telah meriwayatkan hadis
darinya. Tercatat 29 murid. Di antara murid beliau yang
terkemuka adalah:

a.  Abu al-Qasim Maslamah b. al-Qasim b. Ibrahim al-

Qurtubi al-Andalust (w. 353 H).

b. Abu al-Qasim Sulayman b. Ahmad b. Ayyub b.

Mutayyir al-Tabarani (260-360 H).

c. Abu Sa‘ld ‘Abd al-Rahman b. Ahmad b. al-Imam

Yiunus b. ‘Abd al-A‘la al-Sadafi al-Misri (w. 347 H).

151 Muhammad.
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7.

Karya-Karyanya

Imam al-Tahawi adalah seorang penulis yang

produktif, dengan banyak karya dalam Hadis, Figih, dan
Agidah."
Kitab yang sudah Cetak (7 kitab):

d.

b.

Sharh Ma'ani al-Athar.

Sharh Mushkil al-Athar (juga dikenal sebagai
Mushkil al-Athar atau Bayan Mushkil al-Athar).
Ahkam al-Qur'an.

Hadith Abi Ja'far al-Tahawi.

Sharh al-Aqidah al-Tahawiyah (Penjelasan Aqidah
al-Tahawiyah).

Risalat Bayan al-Sunnah.

Kitab al-Shuf‘ah.

Kitab Masih dalam Bentuk Manuskrip (6 buku):

Kitab al-Shuruat Al-Kabir.
Kitab al-Shurut al-Saghtr.
Ikhtilaf al-Fuqaha’.
Al-Mukhtasar fi al-Figh.

152 Muhammad.
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e. Al-Taswiyah bayna Haddathana wa bayna
Akhbarana.
f. Tarikh Kabir.

Karya yang Hilang (19 buku, di antaranya):
Ikhtilaf al-‘Ulama’.
Sharh al-Jami‘ Al-Kabir.

&

=

C. Sharh al-Jami‘ al-Saghtr.
d. Kitab al-Shuruat al-Awsat
e.  Al-Muhadir wa al-Sijillat.

f. Al-Wasaya

g.  Al-Fara'id.

h.  Naqd Kitab al-Mudallisin ‘ala al-Karabisi
i. Manaqib Abi Hanifah.

j- Mu'allaf fi al-Qur'an (seribu lembar).

k. Al-Nawadir al-Fighiyyah (sepuluh juz).

1. Al-Nawadir wa al-Hikayat (lebih dari dua puluh juz).
m. Hukm Aradi Makkah

n.  Al-Radd ‘ala Tsa b. Aban

o. Al-Radd ‘ala Abi ‘Ubaydah

p.  Ikhtilaf al-Riwayat ‘ala Madhhab al-Kifiyin
g-  Al-Mukhtasar Al-Kabir f1 al-Figh.
r.  Al-Mukhtasar al-Saghir fi al-Figh.
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B. MENGENAL KITAB SHARH MUSHKIL AL-ATHAR
1. Penamaan Kitab Sharh Mushkil al-Athar

Kitab ini dikenal secara luas dengan beberapa nama
yang saling berdekatan. Nama-nama yang dikenal antara
lain: Sharh Mushkil al-Athar, Mushkil al-Athar dan Ta’'wil
Mukhtalaf al-Hadith (atau Ta'wil Mushkil al-Hadith).
Meskipun demikian, nama yang dianggap paling tepat
untuk kitab ini, sebagaimana diverifikasi oleh Al-
KhayrAbadi melalui penelitian terhadap juz kedelapan
manuskrip, adalah "Bayan Mushkil al-Athar".!>?

Selain itu, judul lengkap kitab ini, sebagaimana
tercantum dalam Fahrasat karya Ibn Khair al-Ishbili dan
yang sejalan dengan mukadimah penulis, adalah: "Kitab
Bayan Mushkil Hadith Rasul Allah Shalla Allah ‘alyhi wa
Sallam wa Istikhraj al-Ahkam allati fihi wa Nafy al-Tadadd
‘anhu"'®* (Kitab Penjelasan Hadis Rasulullah SAW yang
Bermasalah, Pengambilan Hukum-hukum yang Terdapat
di Dalamnya, dan Penolakan Adanya Pertentangan

Padanya).

153 Al-Aroui and Shousha, p. 171.
154 Al-“Ibad.
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2. Tujuan dan Sebab Penyusunan Kitab
Imam Abu Ja'far Ahmad b. Muhammad b. Salamah
al-Tahawi (w. 321 H) secara eksplisit menjelaskan
tujuannya dalam mukadimah kitab. Beliau berkata:
i gl o ole i Jo 4 g2 60 o &5 g1
Blsgh, dois¥l nss Gl Bl s 2 5 4lE
g I 0 BT G G gl as Jedog G 23T g
S e it s IS e e 55 U 03 WG )
6 g A st A5 sl O, e oy o
Artinya: Dan sesungguhnya aku telah meneliti hadis-
hadis (al-athar) yang diriwayatkan dari Nabi SAW dengan
sanad-sanad yang dapat diterima, yang telah
diriwayatkan oleh para periwayat yang dikenal dengan
ketelitian dan amanah mereka, serta dengan penyampaian
yang baik dan benar. Maka aku mendapati di dalamnya
hal-hal yang pengetahuannya telah luput dari kebanyakan

manusia. Hati pun condong untuk meneliti hal-hal

tersebut, menjelaskan apa yang mampu aku pahami dari

155 Abii Ja'far Ahmad Al-Tahawi, Sharh Mushkil Al-Atsar, ed. by Syu’ayb Al-Arnaut,
3rd edn (Damaskus: Dar al-Risalah al-' Alamiyah, 2010), p. 6.
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kemushkilannya, menggali ~ hukum-hukum  yang
terkandung di dalamnya, serta menolak adanya
kemungkinan kekeliruan atau penyimpangan darinya. Aku
bermaksud menjadikannya dalam bentuk bab-bab, dan
pada setiap bab aku akan menyebutkan apa yang Allah
‘Azza wa Jalla karuniakan kepadaku dari hal-hal tersebut,
hingga aku menyelesaikannya sejauh kemampuan yang
Allah berikan kepadaku, dengan tujuan mengharap pahala
dari Allah atas usaha itu.

Berdasarkan pernyataan di atas, tujuan utama
Imam al-Tahawi dalam Menyusun Mushkil al-Athar
adalah untuk menghilangkan kerancuan (ishkal) dari
Hadith Sharif. Tujuan ini dapat dirangkum dalam tiga poin
mendasar:

a. Penjelasan permasalahan (bayan mushkiliha):

Menjelaskan hadis-hadis yang tampak bermasalah.
b. Pengambilan  hukum  (istikhraj  al-ahkam):

Mengeluarkan hukum-hukum yang terkandung di

dalamnya.

c.  Penolakan kemustahilan (nafy al-ihalat): Menolak

anggapan-anggapan yang mustahil (seperti adanya
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kontradiksi nyata) dari hadis-hadis tersebut.'*

Al-Tahawi menulis kitab ini untuk menunjukkan
bahwa tidak mungkin terjadi kontradiksi atau masalah
yang sesungguhnya (ishkal haqiqi) antara dua teks syariat
yang sahih. [a berupaya menjawab mereka yang menuduh
adanya pertentangan (tandqud dan tadadud) antara
hadis. Beliau meminta pertolongan Allah SWT agar
diberikan taufik dan bantuan untuk penyelesaian

karyanya.

3. Konteks Penyusunan Kitab

Kitab Sharh Mushkil al-Athar dianggap sebagai
karya tulis terakhir (akhir al-musannafat) Imam al-
Tahawai. Kitab ini dianggap sebagai salah satu kitab yang
paling penting dan paling luas dalam membahas Mushkil
al-Hadith  (hadis yang bermasalah).””” Al-Tahawi
memberikan perhatian besar untuk menghilangkan
kerancuan (ishkal) dari Hadith Sharif dalam karyanya ini.

Imam al-Tahawi hanya memasukkan hadis-hadis
yang sah dan dapat diterima untuk dijadikan hujjah

(magbiilah). Beliau secara eksplisit menyatakan bahwa ia

156 Al-Khayyad, p. 361.
157 Al-Aroui and Shousha, p. 171.

152 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



meneliti athar yang diriwayatkan dengan sanad yang
dapat diterima.'””® Tujuannya adalah untuk mencari
kebenaran dalam Hadis yang telah teruji tingkat
keabsahannya, bukan untuk membahas hadis-hadis yang
sudah jelas kelemahannya.

Kitab Mushkil al-Athar membahas semua jenis
hadis yang  bermasalah  (Mushkil  al-Hadith).
Permasalahan ini mencakup dua jenis utama: Pertama,
permasalahan yang timbul karena adanya pertentangan
nyata (ta‘arud zahiri) antara satu hadis dengan ayat Al-
Qur'an, hadis lain, atau ijma’. Pertentangan hadis dengan
hadis adalah jenis pertentangan yang paling sering ia
bahas. Kedua, permasalahan yang timbul karena makna
yang tersembunyi atau samar (ghumud aw khafa’ al-
ma‘na) atau ilusi kemustahilan.'”’

Keunikan kitab ini adalah bahwa Al-Tahawi
menggabungkan dua jenis masalah hadis (hadis yang
secara lahiriah bertentangan dengan hadis lain/Al-
Qur'an, dan hadis yang maknanya samar karena
keasingan bahasa/makna) dalam satu kitab. Hal ini

membedakannya dari ulama lain, seperti Ibn Qutaybah,

158 Al-“Tbad.
159 Al-“Ibad, p. 10.
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yang memisahkan pembahasan jenis-jenis masalah
tersebut. Metodenya dalam menolak masalah hadis
mencakup metode utama: Al-Jam‘ (penggabungan), Al-
Naskh (pembatalan), dan Al-Tarjih

(penguatan/preferensi).

4. Pujian Ulama bagi Kitab Mushkil al-Athar

Kitab Mushkil al-Athar karya Imam al-Tahawi
menerima pujian dan perhatian yang signifikan dari
kalangan ulama karena kedudukan dan metodologinya
yang unggul dalam ilmu hadis. Berikut adalah rangkuman
pujian para ulama terhadap kitab Mushkil al-Athar ini:

a. Keunggulan dan Nilai Kitab

Kitab Sharh Mushkil al-Athar dianggap sebagai salah
satu kitab al-Tahawi yang terkenal. Kitab ini dinilai
sebagai salah satu kitab yang paling penting dan paling
luas dalam membahas penolakan hadis-hadis yang
dianggap bermasalah (Mushkil). Beberapa ulama,
termasuk Al-‘Iraql dan Al-Abnasi, menyebutkan bahwa
Mushkil al-Athar adalah salah satu karya al-Tahawi yang
paling agung (ajall kutubihi). Al-San‘ani menyatakan
bahwa Abu Ja‘far al-Tahaw1l menyusun kitab Mushkil al-

Athar, dan kitab itu merupakan salah satu karyanya yang

154 | KITAB HADIS MUTA'AKHKHIRIN



paling berharga. Berdasarkan penelitian ilmiah
kontemporer, kitab ini bahkan digambarkan sebagai
ensiklopedia figh, hadis, dan usul al-figh (mawsti‘ah
fightyah hadithiyah usuliyah).'*°
b. Pengakuan atas Keilmuan dan Metodologi Imam

Tahawi

Para ulama yang menelaah karya-karya al-Tahawi,
termasuk Mushkil al-Athar, mengakui kedudukannya
yang tinggi dalam keilmuan. Ibn Kathir mengatakan
bahwa "Siapa pun yang melihat karya tulis Imam ini akan
mengetahui kedudukannya dalam ilmu dan luasnya
pengetahuannya". Kitab ini memperlihatkan tingginya
pemahaman al-Tahawil dan metodologinya yang luar
biasa (badimanhajih). Metodologi al-Tahawi dalam kitab
ini diakui karena kemampuannya untuk mengatasi hadis
yang sulit dan menghilangkan keraguan darinya. Al-
Tahawl menunjukkan perhatian besar dalam menolak
hadis-hadis yang rancu (al-ishkal) dalam kitabnya Sharh
Mushkil al-Athar.'!

160 Al-“Ibad, p. 5.
161 Al-“Ibad, p. 5.
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5. Pencetakan Kitab

Sejarah penerbitan kitab ini melewati dua fase
penting: edisi awal yang tidak lengkap dan edisi
kontemporer yang lengkap.

Edisi Awal yang Tidak Lengkap (India)

Pencetakan kitab ini pada mulanya hanya berhasil
mencakup sekitar setengahnya. Edisi ini dicetak di
Hyderabad, India, oleh Matba‘ah Da’irat al-Ma‘arif al-
‘Uthmaniyah pada tahun 1388 H/1968 M. Cetakan India
ini terdiri dari empat jilid, atau empat juz saja, dan
merupakan edisi yang tidak lengkap. Bab terakhir yang
termuat dalam edisi India ini adalah:
dlea g dlog ol 0 Lo &0 0yt 22 G s JSCiE 0l
e BB fhes 52 1 335 it 1 gl a2 3 O s 2

10255 SUad (A58 05 fad B A2 G5y g,

Artinya: “Bab Penjelasan tentang Hadis yang
Tampak Mushkil (sulit dipahami) Mengenai Riwayat dari
Rasulullah tentang Beliau Memohon kepada Allah ‘azza wa
jalla agar Matahari Dikembalikan kepadanya setelah
Terbenam, lalu Allah ‘azza wa jalla Mengembalikannya

kepadanya; serta (penjelasan tentang) Riwayat lain

162 Al-“Ibad, p. 7.
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darinya yang Mungkin Dinilai Bertentangan dengan Hal
tersebut oleh orang yang Menilai demikian.”

Pada akhir cetakan ini, editor memeberi catatan
yang menyatakan bahwa percetakan telah selesai sesuai
dengan naskah yang tersedia bagi mereka. Dalam catatan
tersebut, mereka berharap bahwa siapa pun yang
menemukan salinan lain yang lengkap dan sahih dapat
melengkapi buku tersebut.

Edisi Lengkap Kontemporer (Mu'assasat al-Risalah)

Edisi lengkap kitab ini diterbitkan kemudian di
Beirut oleh Mu’assasah al-Risalah. Edisi lengkap ini
pertama diterbitkan pada tahun 1415 H/1994 M.
Menurut salah satu sumber, cetakan lengkap pertama
terdiri enam jilid. Sumber lain yang merinci edisi
Mu'assasat al-Risalah menyatakan bahwa edisi ini terdiri
dari 17 jilid (16 jilid kitab ditambabh jilid terakhir untuk
indeks). Edisi lengkap ini di-tahqiq oleh Shaykh Shu‘ayb
al-Arna’ut, salah satu tokoh terkemuka yang bekerja di
bidang ilmu hadis pada era kontemporer.

Dalam edisi lengkap ini sudah dilengkapi dengan
takhrij (pengecekan dan penilaian) hadis dan riwayat,
serta menghukuminya sahih atau da’iff. Terdapat

pendahuluan ringkas mengenai metodologi Imam al-
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Tahawi dalam kitab Mushkil al-Athar. Pada tahun 2006,
Mu’assasah al-Risalah mencetak edisi kedua kitab ini.
Edisilengkap yang diterbitkan oleh Mu‘assasah al-Risalah
ini menjadi rujukan utama bagi para peneliti yang

mempelajari metodologi al-Tahawi dalam karyanya.'®?

C. MANHA] KITAB SHARH MUSHKIL AL-ATSAR

Manhaj Imam al-Tahaw1 dalam kitab Mushkil al-
Atsar (atau Bayan Mushkil al-Atsar) adalah pendekatan
yang mendalam dan sistematis untuk menangani hadis-
hadis yang tampak saling bertentangan atau mengandung
makna yang sulit dipahami, dengan tujuan utama untuk
mendamaikan (al-jam‘) atau memprioritaskan (al-tarjih)
di antara riwayal-riwayat yang kontradiktif, atau
menjelaskan makna yang kabur.

Berikut adalah deskripsi mendalam mengenai
manhaj Al-Tahawi dalam kitab tersebut berdasarkan
sumber-sumber yang tersedia:

1.  Struktur dan Karakteristik Kitab
Kitab ini tidak terbatas pada topik tertentu,

melainkan mencakup berbagai topik yang beragam,

163 Al-“Ibad, p. 7.
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seperti permasalahan akidah (agqa'id), adab, warisan
(fara’id), jual beli (buyi), pernikahan (nikah), dan lain-
lain.'** Jumlah bab dalam kitab ini mencapai 1002 bab
(menurut salah satu sumber). Al-Tahawi tidak menyusun
kitabnya secara teratur berdasarkan topik bab.'®
Beberapa ahli figh, seperti Khalid Mahmud al-Ribat,
kemudian menyusun ulang kitab Mushkil al-Atsar,
berdasarkan bab. Meskipun demikian, penataan bab di
dalamnya masih menunjukkan keterkaitan tematik

antara bab-bab yang berurutan.

2. Metode Pembahasan dalam Setiap Bab
Dalam membahas setiap isu yang dianggap
"Mushkil" (bermasalah), Al-Tahawl umumnya mengikuti
langkah-langkah berikut: '
a.  Judul Bab: Al-Tahawi memberikan judul atau bab
untuk setiap masalah yang mengandung kesulitan
(ishkal) dari apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW.

Beliau biasanya mengatakan pada sebagian besar

164 Sajid Mahmid and Mahbab Ilahi, ‘Imam Al-Tahawi Wa Manhajuh Fi Kitabihi
Mushkil Al-Athar’, Bannu University Research Journal in Islamic Studies, 2.1 (2015),
p. 141 <https://burjis.com/index.php/burjis/article/view/90>.

165 Al-‘Ibad, p. 12.

166 Al-Khayyad, p. 362.
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judulnya: “Bab Bayan Mushkil Ma Ruwiya ‘an Rasiil
Allah Salla Allah ‘alayh wa Sallam fi...” atau “Bab
Bayan Mushkil Ma Ruwiya ‘an al-Nabi Salla Allah
‘alayh wa Sallam ‘an...”. Mungkin maksud beliau
dengan hal itu adalah untuk memberitahukan
kepada pembaca bahwa penulis (Imam al-Tahawi)
bermaksud hanya menyajikan penjelasan untuk
setiap hal yang dianggap sulit menurut
kemampuannya, tanpa memaksakan makna yang
sesuai dengan pendapat madhhabnya sendiri
terhadap hadis-hadis yang ada dalam bab tersebut.
b. Menampilkan hadits yang tampak
bertentangan: Beliau menyajikan di bawah setiap
bab dua hadits yang secara lahir tampak
bertentangan (bukan pertentangan  yang
sebenarnya), disertai dengan menyebutkan sanad-
sanadnya, meriwayat-kan berbagai jalur dan versi
periwayatannya. Kemudian beliau memaparkan
secara panjang lebar poin-poin perbedaan di antara
keduanya, lalu menjelaskan dan memberikan
contoh tentang maksud sebenarnya dari kedua
hadits tersebut hingga maknanya menjadi jelas dan

pertentangan (yang tampak) antara keduanya
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menjadi hilang.

Sistematika penulisan: Beliau tidak menyusun
setiap bab dengan sistematika yang ketat
berdasarkan kitab-kitab dan bab-bab (figih)
tertentu. Artinya, beliau tidak mengelom-pokkan
setiap bab sesuai dengan topiknya dan tidak
menggabungkan setiap jenis (topik) dengan jenis
yang sama. Sebagai contoh, hadits-hadits tentang
wudhu tersebar dari awal kitab hingga akhir,
demikian pula hadis-hadis tentang shalat, puasa,
dan seluruh syari'at serta hukum-hukum.

Syarat kompromi (al-jam‘) antar hadis: Beliau
mensya-ratkan untuk melakukan kompromi
(mencari titik temu) antara dua hadis yang tampak
bertentangan jika keduanya berada pada tingkatan
yang sama dari segi keshahihan dan kualitas. Jika
salah satunya lemah (da‘if) dan yang lain kuat
(qawi), maka beliau mengambil yang kuat dan
meninggalkan yang lemah.

Tidak Terikat Madhhab Tertentu: Beliau tidak
terikat dalam kitabnya dengan madhhab tertentu,
dan beliau menyimpulkan hukum yang sesuai

menurutnya dari makna hadits. Meskipun beliau
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J-

bermadhhab Hanafi, hal itu tidak berarti beliau
mengikuti pendapat Imam Abi Hanifah) secara
membabi buta.

Penyebutan satu hadis: Terkadang beliau hanya
menyebut-kan sebuah hadits dalam satu sub-bab,
dan beliau menyebutkan adanya pertentangan
dalam hadis itu menurut zahir-nya.

Penyebutan beberapa sanad hadis: Beliau
menyebutkan hadits suatu bab dengan sanadnya,
dan jika hadits tersebut memiliki jalur (thurugq) lain,
beliau mengumpulkannya dan menyebutkannya,
bahkan terkadang hingga empat puluh jalur.
Penyebutan shawahid dan mutaba‘at: Terkadang
beliau menyebutkan hadis, kemudian menyebutkan
shawahid (penguat) dan mutaba‘at (jalan
pendukung)-nya.

Bentuk penyajian permasalahan: Terkadang
beliau menyajikan pertentangan atau persoalan
dalam bentuk pertanyaan, seperti perkataannya:
“Fasa’ala sa’il kadha wa kadha... (Maka ada yang
bertanya demikian dan demikian..). Terkadang
beliau menyajikannya dalam bentuk berita.

Cakupan topik yang luas: Kitab ini tidak terbatas
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pada satu atau beberapa topik tertentu; melainkan
mencakup berbagai macam persoalan seperti
akidah, adab, fara’id (warisan), jual-beli, nikah,
iman, dan lainnya.

k.  Penilaian perawi: Imam al-Tahawi terkadang
mengulang riwayat-riwayat, kemudian
menerangkan keadaan perawi, baik dari segi
penilaian thiqgah (tawthiq) maupun penilaian lemah
(tadif). Beliau juga menerangkan perbedaan para
perawi dan adanya keterputusan (al-inqita‘) dalam
sebagian sanad.

1. Obyek kajian: Beliau membatasi pembahasan
hanya pada hadits-hadits yang saling bertentangan,
tidak termasuk (pertentangan dengan) Al-Qur'an

dan akal.'®’

3. Metode Penanganan Kontradiksi (Daf'u al-
Ta'arudh)

Al-Tahawi dikenal luas karena upayanya dalam

menyelesaikan kontradiksi yang tampak (al-ta‘arud al-

zahir) antara hadis-hadis, yang pada dasarnya dilakukan

167 Mahmud and Ilahi, pp. 140—42.
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melalui tiga metode utama, yaitu: al-Jam‘, al-Naskh, dan

al-Tarjih.'®

d.

Al-Jam‘ wa al-tawfiq (kompromi/penyelarasan). Ini
adalah langkah pertama dan paling diprioritaskan.
Al-Tahawi berusaha keras untuk mendamaikan dua
hadis yang yang tampak bertentangan dan
menyatakan bahwa tidak ada kontradiksi di antara
keduanya. Tujuan kompromi dan penyelarasan ini
adalah memastikan bahwa kedua hadis yang
tampak bertentangan itu tetap dianggap sahih dan
dapat diamalkan. Contoh rekonsiliasi adalah
melalui takhsis al-'‘amm (mengkhususkan makna
umum), seperti yang terjadi dalam bab tentang
Riddah (murtad).

Al-Naskh (Abrogasi/Penghapusan Hukum). Jika
tidak mungkin dilakukan al-jam‘ wa tawfiq, Al-
Tahawi beralih ke nasakh. Ini dilakukan dengan
menentukan mana hadis yang datang lebih dulu (al-
mutaqaddim) dan mana yang belakangan (al-
muta'akhkhir) melalui pengetahuan tentang

sejarah. Hadis yang datang belakangan akan

168 Al-Aroui and Shousha, p. 173.
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menghapus hukum (nasikh) yang dibawa oleh hadis

yang datang lebih dahulu (manstikh).

Al-Tarjih (penguatan). Jika jam'u dan nasakh tidak

dapat diterapkan, al-Tahawi akan memilih atau

memprioritaskan satu hadis yang dianggap lebih

kuat daripada yang lain. Tarjih dapat dilalui dengan

beberapa cara:

Tarjih melalui Sanad/Rawi: Ia sering
memprioritaskan riwayat dengan sanad yang
lebih sahih dan kuat.

Tarjih melalui Makna: la memprioritaskan
hadis yang didukung oleh dalil lain (seperti Al-
Qur'an, Sunnah, atau Qiyas—analogi).

Tarjih melalui Konsensus (al-ljma’): Ia
memilih riwayat yang sesuai dengan pendapat

mayoritas ulama (jumhiir).

Fokus pada Kritik Rawi dan Bahasa

Selain langkah-langkah di atas, manhaj Al-Tahawi

juga dicirikan oleh perhatiannya pada kritik sanad dan

kejelasan bahasa:'®

169 Al-“Ibad, p. 17.
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a. Kritikk Rawi dan Riwayat: Al-Tahawi sangat
memperhatikan riwayal-riwayat dan menjelaskan
kondisi periwayat, termasuk menggunakan lafaz-
lafaz tawtiq dan tajrih (lafaz yang memiliki makna
kuat dan lemah) untuk menilai kualitas sanad.
Contoh lafaz tawthiq yang ia gunakan adalah "4&"
(terpercaya), "iss" (otoritas), atau "Lil"
(penghafal).

b.  Klarifikasi  Linguistik: ~ Al-Tahawil  berupaya
menjelaskan makna yang tersembunyi (khafa’ al-
ma’ani) atau lafaz yang Mushkil melalui penjelasan
makna linguistik bahasa Arab, termasuk dengan
mengutip perkataan para ahli bahasa dan syair.
Secara ringkas, Mushkil al-Athar adalah upaya

monumental untuk membersihkan hadis dari tuduhan

kontradiksi atau kelemahan yang timbul dari
kesalahpahaman, dengan berpegang pada metode al-

Jam', al-Naskh, dan al-Tarjih secara berurutan
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D. KEISTIMAEWAAN DAN PERHATIAN ULAMA
TERHADAP SHARH MUSHKIL AL-ATSAR
Keistimewaan Kitab Mushkil al-Athar karya Imam

al-Tahawi ini adalah sebagai berikut:

a. Menyampaikan hadis dengan sanadnya hingga ke
sumbernya. [a meriwayatkan hadis-hadis dengan
rantai periwayatannya sendiri hingga sampai
kepada sumber aslinya.

b.  Mencakup banyak pembahasan dan tema kitab yang
luas, mulai dari akidah, adab, fara'id (hukum waris),
jual beli, hudud (hukum pidana), hingga akhlak.

c. Perhatian besar pada kritik periwayatan,
penjelasan dasar-dasar hadis yang sahih dan da’if,
serta menilainya sebagai hadis kuat dan lemabh.

d. Menunjukkan pertentangan yang tampak antara
hadis-hadis dalam berbagai masalah yang
dibawakan, lalu memberikan solusi yang kuat
sehingga tidak perlu lagi mencari pendapat lain,
untuk mencapai pemahaman tentang makna dan
tujuannya.

e.  Bersikap menahan diri (tidak berkomentar) dalam
beberapa masalah, membahas panjang lebar

tentang masalah yang lain, dan meringkas dalam
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masalah lainnya.'”

Mengingat pentingnya kitab Al-Tahawi ini, dan

karena kitab ini adalah salah satu kitab yang paling luas

pembahasan nya, sejumlah ulama telah meringkasnya

dan menyusun ulang.'”' Beikut ini di antara nama-nama

kitab yang membahas kitab al-Tahawi:'"

d.

Abu al-Walid Ibn Rushd al-Qurtibi al-Malikl
membuat ringkasan kitab ini dengan judul
Mukhtasar Mushkil al-Athar. Di dalamnya ia
membuang sanad dan hadis-hadis yang berulang.
Abu al-Mahasin Yusuf b. Musa al-Hanafl membuat
ringkasan kitab ini dengan judul Al-Mu‘tasar min al-
Mukhtasar min Mushkil al-Athar.

Al-Mutahhar b. al-Husayn b. Sa‘d b. ‘Al1 al-Yazdi al-
Hanafi membuat ringkasan kitab al-Tahawi ini
dengan judul Talkhis Mushkil al-Athar.

‘Ali b. Hisam al-Din al-Hind membuat ringkasan
kitab Mushkil al-Athar dengan judul Majma‘ Bihar
al-Anwar fi Sharh Mushkil al-Athar.

170 Mahmud and Ilahi, p. 143.
171 Mahmud and Ilahi, p. 143.
172 Al-‘Ibad, p. 6.
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Khalid Mahmud al-Rabbat menyusun ulang kitab
Mushkil al-Athar yang diberi judul Tuhfat al-Akhyar
bi Tartib Mushkil al-Athar. Kitab ini disusun
berdasarkan bab-bab.
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BAB VI
MU‘0AM AL-KABIR AL-TABRANI

A. BIOGRAFI IMAM AL-TABRANI
1. Nama dan Nasab

Nama lengkapnya adalah Abt al-Qasim Sulayman b.
Ahmad b. Ayyub al-Lakhami al-Tabrani al-Ashbahani. Al-
Lakhami merujuk pada kabilahnya. Al-Tabrani merujuk
kepada Tabariyah (Tiberias) di Palestina, tempat ia
dilahirkan dan dibesarkan. Al-Ashbahani merujuk kepada
Ashbahan, kota tempat ia tinggal selama enam puluh
tahun dan wafat.'”

Imam Abu al-Qasim Sulayman b. Ahmad al-Tabrani
merupakan salah satu figur terkemuka dalam ilmu hadis,
yang bahkan mendapatkan gelar kehormatan "Musnad al-
Dunya" (Musnad Dunia). Ia diakui sebagai salah satu
kesatria ilmu hadis (fursan ‘ilm al-hadith) yang jujur dan
terpercaya, sebagaimana yang digambarkan oleh Imam
al-Dhahabi.' Kehidupan Imam al-Tabrani, yang

mencapai lebih dari seratus tahun, diisi dengan dedikasi

173 Al-Turki, p. 157.
174 Al-Dhahabi, Tadhkirat Al-Huffaz, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), p. 912.
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tak henti untuk mencari dan mengajarkan ilmu.

2. Kelahiran dan Wafat

Imam al-Tabrani dilahirkan pada tahun 260 H di
Thabariyah. Beliau meninggal dunia di Ashbahan pada
tahun 360 H.'” Usia beliau mencapai 100 tahun dan 10

bulan.

3. Penghargaan dari Ulama
Para ulama besar memuji Imam al-Tabrani karena

keluasan ilmunya.

a. Ibn al-Jawzl menggambarkannya sebagai seorang
Hafiz (penghafal hadis), gigih dalam agama Allah,
memiliki hafalan yang kuat (al-hifz al-qawi), ilmu
yang luas, dan karya-karya tulis yang baik (al-
tasanif al-hisan).'”

b. Imam al-Dhahabi memujinya sebagai orang yang
tepercaya, jujur (thiqah sadiiq), sangat memahami
ilal (cacat hadis), Rijal (periwayat), dan bab-bab

(al-abwab), serta memiliki banyak karya. Al-

175 Al-Zahrani, p. 151.
176 Tbn Al-Jawzi, Al-Muntazam FT Tartkh Al-Mulitk Wa Al-Umam, Juz 14 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992), p. 206.
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Dhahabi juga memberinya gelar "Musnad al-Dunya"
(Musnad Dunia).'”’

Al-Suyuti mencatat bahwa Al-Dhahabi menyatakan
al-Tabrani adalah tokoh yang unik pada masanya
(farid zamanih) dalam hal nasab, kuat dalam
keteguhan beragama, dan ia juga menjabat sebagai
hakim (gadi).

Selain itu, ada yang meneliti kepakaran dan
kejuangan al-Tabrani dalam menyebarkan hadis:
Bulghat Al-Qas1 wa al-Dani fi Shuyukh Al-Imam al-
Tabrani, karya Al-Shaykh Hammad Al-Ansar1
(rahimahu Allah).

Al-Hafiz al-Tabrani wa Juhtuduhu fi Khidmati Al-
Sunnah Al-Nabawiyah, karya Dr. Muhammad
Ahmad Ridwan.

Guru dan Murid

Imam al-Tabrani dikenal memiliki banyak guru dan

murid. Menurut Al-Dhahabi al-Tabrani mendengar hadis

dari sekitar seribu guru (shaykh) atau lebih. Jumlah guru

beliau yang disebutkan dalam karyanya al-Mu'jam al-

177 Al-Dhahabi, Tadhkirat Al-Hufféz, Juz III, p. 912.
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Saghir mencapai sekitar 1.200 guru. Di antara guru-guru

beliau yang terkenal adalah:

a.
b.

C.

Imam al-Nasa'i, penyusun kitab al-Sunan.

Imam ‘Abd Allah b. Ahmad b. Hanbal.

Al-Hafiz Abu Zur'ah al-Dimashqi.

Imam Muhammad b. Uthman b. Abi Shaybah.

Ishaq b. Ibrahim al-Dabari, periwayat al-Musannaf
dari Abdurrazzagq.

Sementara itu, Al-Tabrani memiliki banyak murid

yang meriwayatkan darinya. Dua murid beliau yang

paling terkenal adalah:

d.

Abu Nu‘aym Al-Asfahani , penulis Kitab al-Hilyah
dan juga periwayat al-Mujam al-Awsat dari al-
Tabrani.

Abu Bakar Muhammad b. ‘Abd Allah Al-Asfahani al-
Tajir, yang dikenal dengan nama Ibn Ridhah, yang
meriwayatkan kitab Mu‘jam al-Kabir dan Mu'‘jam al-
Saghir dari al-Tabrani.

Abu Bakr Ahmad b. Misa Mardawayh

Muhammad b. Ishaq b. Mundah Al-Asfahani
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Abu Shaykh ‘Abd Allah b. Muhammad b. Hayyan al-

Ansari Al-Asfahani .

Karya-karyanya

Imam al-Tabrani dikenal sebagai penulis yang

sangat produktif (min al-mukthirin min al-ta’lif). Ibn

Mandah menyebutkan bahwa karya-karya beliau

berjumlah 1.070 kitab. Karya-karya beliau yang paling

utama dan terkenal adalah tiga kitab Mufjam (kamus

hadis):'”

d.

Al-Mu‘jam Al-Kabir: Karya ini merupakan kompilasi
yang mengumpulkan hadis dari jumlah periwayat
yang sampai kepadanya, baik laki-laki maupun
perempuan, yang meriwayatkan dari Rasulullah
SAW, disusun berdasarkan urutan alfabet (alif, ba’,
ta’, tha’). Karya ini adalah salah satu bukunya yang
paling terkenal.

Al-Mu‘jam  Al-Awsat:  Kitab yang disusun
berdasarkan nama-nama gurunya, yang diurutkan

sesuai urutan huruf hijaiyah. Dari setiap guru, dia

178 Al-Turki, p. 158.

179 Syaykhah ‘Abd Allah Al-Mutawwi‘, ‘Al-Tabrani Wa Manhajuh F1 Mu'jamih Al-
Kabir Wa Al-Awtsat: Dirasah Muqaranah’, 4/-Majallah Al- ‘llmiyah Li Kulliyat Ushil
Al-Din Wa Al-Da wah Bi Al-Zaqazig, 30.1 (2018), 693—732; Al-Turki.
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meriwayatkan sejumlah hadis. Jumlah hadis dalam
kitabnya mencapai 9,485 hadis. Al-Dhahabi berkata:
"Dan Al-Mu‘jam al-Awsat terdiri dari enam jilid
besar, disusun berdasarkan kamus (urutan abjad)
gurunya. Di dalamnya, dia meriwayatkan dari setiap
guru hadis-hadis yang gharib (langka) dan fard
(hadis yang diriwayatkan sendirian oleh seorang
periwayat). Kitab ini sebanding dengan kitab Al-
Afrad karya Al-Daraqutni. Di dalamnya, terlihat
keutamaan (pengarangnya) dan luas ilmunya." Al-
Tabrani sendiri pernah berkata: "Kitab ini adalah
ruhku, karena aku telah bersusah payah
menyusunnya, dan di dalamnya aku curahkan
segala jiwa ragaku, perhatian, dan kerinduanku."
Periwayat yang meriwayatkan kitab ini dari Al-
Tabrani adalah: Abi Nu'aim Al-Asfahani.

c. Al-Mu‘jam Al-Saghir: Kitab ini juga disusun
berdasarkan nama-nama gurunya. Di dalamnya, dia
meriwayatkan satu hadis dari setiap gurunya.
Nama-nama guru tersebut diurutkan berdasarkan
huraf hijaiyah. Kadang-kadang dia memberikan
komentar pada beberapa hadis dengan menjelaskan

kejanggalan (‘ilal), mengkritik salah seorang
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periwayat, menjelaskan kata-kata asing (gharib),
dan sejenisnya. Jumlah hadis dalam kitab ini
mencapai 1,180 hadis dari 1,188 guru. Di dalamnya
juga terdapat tiga hadis yang sanadnya hanya tiga
periwayat (thulathiyat). Periwayat yang
meriwayatkan kitab ini adalah Ibn Ziyadah, yang
juga merupakan periwayat kitab Al-Mu‘jam Al-
Kabir.

Selain ketiga Mu‘jam tersebut, sumber-sumber juga

menyebutkan karya-karya lain oleh Imam al-Tabrani, di

antaranya:

d.

Musnad Al-Shamiyin: Karya ini mengumpulkan
musnad (rangkaian sanad) beberapa sahabat dari
Syam (Suriah). Jumlah hadis di dalamnya mencapai
3737 hadis.

Al-Du'a: Karya ini mengumpulkan banyak hadis
tentang al-ad’iyah (doa-doa) dan al-adhkar (zikir).
Jumlah hadisnya mencapai 2251 hadis.

Makarim Al-Akhlaq: Berisi sekitar 240 hadis
tentang akhlak mulia, yang disajikan dengan
metode ringkasan (ikhtisar).

Al-Ahadith Al-Tiwal: Karya ini mengumpulkan
hadis-hadis panjang (al-ahadith al-tiwal) yang
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diperoleh Al-Tabrani.

e.  Al-Awa'il: Disebutkan sebagai salah satu dari karya-
karya beliau.

f. Fadl al-Ramy wa Ta‘limih

g. Turuq Hadith: Man Kadhdhaba ‘alayya
Muta‘ammidan

h.  Hadith Al-Dabb alladhi takallama bayna yaday Rasiil
Allah'™

B. MENGENAL KITAB MU‘JAM AL-KABIR IMAM AL-

TABRANI
1. Nama Kitab dan Sebab Penyusunan

Nama kitabnya yang terkenal adalah Al-Mu‘jam Al-
Kabir. Al-Mu‘jam adalah Kitab yang materinya disusun
menurut huraf hijaiyah.

Perbedaan berbagai Mu‘jam terletak pada dasar
penyusunannya. Terkadang disusun berdasarkan
Sahabat, seperti al-Mu‘jam Al-Kabir karya Al-Tabrani dan
Mu‘jam al-Shahabah karya Ibn Qani; atau terkadang
disusun berdasarkan Guru (Shaykh), seperti al-Mu‘jam al-

Awsat, dan al-Mu‘jam Al-Saghir karya al-Tabrani serta

180 Al-Turki, pp. 159-151.
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Mu‘jam Al-Shuytkh karya Ibn ‘Asakir, dan sebagainya.'®
al-Mu‘jam al-Kabir adalah salah satu dari tiga kitab
Mu‘jam karya Imam al-Tabrani, di samping Al-Mu‘jam al-
Awsat dan Al-Mu‘jam al-Saghir. Kitab Al-Mu‘jam al-Kabir
dikenal sebagai yang paling terkenal dan terbesar di
antara karya-karya beliau.

Tujuan utama Imam al-Tabrani dalam menyusun Al-
Mu‘jam Al-Kabir adalah untuk membuat kompilasi hadis
yang sangat luas dan komprehensif, khususnya yang
disusun berdasarkan periwayat dari kalangan Sahabat
Nabi Muhammad SAW. Imam al-Tabrani menjelaskan
sendiri tujuannya dalam mukadimah kitab tersebut

dengan menyatakan:
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OESES SN walag VY 5y =W 528l g 14
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Vl °/’ C«s*\ M.,b- k—»—";" M‘ uﬂ d\.{uﬁj (L@.Abj r.@.,\.:\j) /,Af
sl e 53406 dlos e Lo @ 4t 22 B, 00K
gﬁé;;?su;:»rw i rxw <le 2 ym AMC«MM\U,

181 Al-Turki, p. 162.
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Artinya: Kitab ini kami susun sebagai kumpulan dari
sejumlah orang yang telah sampai informasi tentangnya
kepada kami, yaitu mereka yang meriwayatkan (hadis)
dari Rasulullah SAW, baik laki-laki maupun perempuan,
yang disusun menurut urutan huruf hija’iyah (alif, ba’, ta’,
tha'..). Di dalamnya, saya memulai dengan (biografi)
Sepuluh Sahabat yang dijamin masuk surga (radiya Allah
‘anhum), agar tidak ada orang lain yang mendahului
mereka. Saya mengutip (hadis) dari setiap satu di antara
mereka, satu hadis, dua hadis, tiga, atau lebih dari itu,
sesuai dengan banyak atau sedikitnya riwayat mereka.
Bagi mereka yang termasuk periwayat yang sedikit
(hadisnya), saya mengutip semua hadisnya. Adapun orang
yang tidak memiliki riwayat dari Rasulullah SAW, tetapi
namanya disebutkan di antara para sahabatnya—baik
yang gugur syahid bersama Rasulullah SAW maupun yang
wafatnya lebih awal—saya tetap menyebutkannya

berdasar-kan kitab-kitab sejarah peperangan (maghazi)

182 Sulayman Ibn Ahmad Al-Tabrani, ‘Mu'jam Al-Kabir’, in Vol. I (Beirut: Muassasah
al-Rayyan, 2010), p. 45.
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dan sejarah ulama. (Tujuan semua ini) agar dapat
diketahui jumlah para periwayat dari Rasulullah SAW dan

untuk mengenang para sahabatnya radhiyallahu '‘anhum.

2. Isidan Jumlah Hadis

Kitab ini disusun untuk mengumpulkan hadis-hadis
yang diriwayatkan dari Rasulullah. Al-Tabrani berupaya
keras untuk mencakup periwayatan para sahabat yang
sedikit meriwayatkan (ist’ab marwiyat al-mugqillina min
al-sahabah), serta mencan-tumkan sejumlah riwayat dari
setiap sahabat yang tergolong pertengahan atau banyak
meriwayatkan (mutawassit aw mukthir).

Haj1 Khalifah menyebutkan bahwa hadis dalam Al-
Mu‘jam al-Kabir mencapai 25.000 hadis. Sementara itu,
hadis yang telah terbit hingga akhir jilid ke-12
berdasarkan penomoran muhaqqiq (peneliti) mencapai
8.363 hadis, dan bagian yang hilang diperkirakan
mengandung sekitar 4.400 hadis. Dengan demikian, total

hadis yang diharapkan mencapai sekitar 26.700 hadis.'®

183 Al-TurkT; Al-Mutawwi‘.
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3. Derajat Hadis

Derajat hadis (status keaslian atau kualitas sanad)
dalam kitab Al-Mu‘jam Al-Kabir karya Imam Al-Tabrani
memiliki karakteristik yang spesifik, berbeda dengan
kitab-kitab yang secara khusus mensyaratkan hadith
sahih, seperti Sahih Bukhari atau Sahth Muslim. Imam Al-
Tabrani tidak mensyaratkan hadis-hadis yang ia
masukkan harus sahih atau hasan. Sebagaimana
disebutkan, tujuan dalam menyusun kitab ini adalah
untuk mengumpulkan semua riwayat yang sampai
kepadanya dari para periwayat—Ilaki-laki dan
perempuan—yang meriwayatkan dari Rasul Allah SAW,
diurutkan berdasarkan huruf abjad Sahabat periwayat.
Ibn Hajar mencatat bahwa Al-Tabrani fokus pada
pengumpulan hadis-hadis unik (al-afrad) serta riwayal-
riwayat yang memuat kekeliruan parah (al-nakarah) dan
bahkan mawdii‘at (palsu).”® Hal ini tidak berarti kitab
tersebut dipenuhi hadis palsu. Kitab ini memuat hadith

sahih, hadith hasan, hadith da’if (lemah).

184 Tbn Hajar, Lisan Al-Mizan, Juz IV, ed. by ‘Abd al-Fattah Aba Ghaddah (Beirut: Dar
al-Basha’ir al-Islamiyah, 2002), p. 128.
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4. Keistimewaan Kitab

a. Menjadi sumber utama dalam mengetahui berita-
berita tentang para Sahabat ra. yang berkaitan
dengan silsilah keturunan mereka, keutamaan-
keutamaan mereka, tanggal wafat mereka, dan lain
sebagainya.

b. Merupakan sumber penting untuk pernyataan-
pernyataan (aqwal) dan athar Sahabat.

c.  lamerupakan sumber penting dari sumber-sumber
Sejarah Islam (al-Sirah Al-Nabawiyah), karena kitab
ini meriwayatkan banyak peristiwa dalam sejarah
[slam, dan terkadang meriwayatkan banyak hadis
untuk satu peristiwa yang sama

d. Kitab ini merupakan sumber untuk (mengetahui)
tafsir para Sahabat.'®

e.  Memuat banyak tambahan riwayat (zawa’id) yang tidak
terdapat dalam Kutub al-Sittah (enam kitab hadis

utama).'®

185 Al-Turki, p. 166.
186 Al-Mutawwi‘.
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5. Periwayat Kitab

Periwayat kitab Mu‘jam al-Kabir adalah Abu Bakar
Muhammad b. ‘Abd Allah b. Ridhah al-Zibbi Al-Asfahani
(wafat tahun 440 H). Dia adalah periwayat yang paling
terkenal dalam meriwayatkan karya-karya karya Al-
Tabrani, meskipun dia tidak meriwayatkan "Al-Mu‘jam
Al-Awsat". Sedangkan "Al-Mu‘jam Al-Kabir" diriwayatkan
darinya oleh sekelompok periwayat, di antaranya adalah
Ummu Ibrahim Fatimah binti ‘Abd Allah Al-Juzadhaniyah
Al- Asfahaniyah, seorang wanita yang berumur panjang
dan mencapai usia yang sangat tua (wafat tahun 563 H).
Dia adalah orang terakhir yang meriwayatkan "Al-
Mu‘jam" dari Ibn Ridhah, dan pada masanya, dia terkenal
dengan periwayatan dua kitab "Al-Mu‘jam": Al-Kabir dan
Al-Saghir."?

C. MANHAJKITAB MU‘JAM AL-KABIR AL-THABRANI
1. Manhaj Berkaitan Syarat Hadis

Sebagaimana  disebutkan, Imam  Al-Tabrani
menyusun kitab Mu‘jam al-Kabir dengan manhaj

(metodologi) yang memiliki tujuan utama untuk

187 Al-Turki, p. 167.
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mengumpulkan riwayat (hadis), dan tidak didasarkan

pada syarat kesahihan (keautentikan) hadis yang ketat

sebagaimana yang diterapkan pada kitab Sahih Bukhari

atau Sahih Muslim. Secara ringkas, syaral-syaratnya

adalah sebagai berikut:

d.

Beliau mensyaratkan untuk mengumpulkan semua
nama Sahabat yang memiliki riwayat (hadis), baik
dari kalangan laki-laki maupun perempuan.

Beliau mensyaratkan untuk mencantumkan semua
hadis dari Sahabat yang termasuk al-mugqillin (yang
meriwayatkan sedikit hadis). Namun, beliau tidak
mensyaratkan untuk mencantumkan semua hadis
dari Sahabat yang meriwayatkan banyak hadis.
Beliau mensyaratkan untuk tetap mencantumkan
nama-nama Sahabat yang tidak memiliki riwayat
(hadis), serta menyebutkan keutamaan-keutamaan

dan keadaan-keadaan mereka.

. Manhaj berkaitan Sistematisasi Kitab

Berdasarkan pernyataan Al-Tabrani sebelumnya

dan penelitian terhadap isi kitab Mu‘jam al-Kabir, manhaj

dalam kaitan dengan sistematisasi penyusunan kitab ini
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dapat dirangkum sebagai berikut:'**

d.

Penyusunan Nama Sahabat: Beliau menyusun
nama-nama Sahabat berdasarkan urutan huraf
hijalyah seperti yang disebutkan dalam mukadimah,
dan ini menjadi struktur umum untuk seluruh kitab.

Namun, terdapat dua pengecualian:

o Di awal kitab, beliau memulai dengan
menyebutkan Khulafa’ al-Rashidin sesuai
urutan kekhalifahan mereka, kemudian diikuti
oleh sisa sepuluh Sahabat yang dijamin masuk
surga.

o Di awal bagian mu‘jam al-nisa’ (biografi
perempuan), beliau menyusun mereka
berdasarkan  huruf  hijalyah, @ namun
memulainya dengan istri-istri dan putri-putri
Rasulullah, dimulai dari Fatimah radhiyallahu
'anha (putri kesayangan Nabi).

Struktur Biografi Sahabat: Pembahasan mengenai

seorang Sahabat dimulai dengan menyebutkan

silsilah (nasab)nya, kemudian gelar (kunya)nya, lalu

usia dan tahun wafatnya, setelah itu baru

188 Al-TurkT; Al-Mutawwi‘.
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menyampaikan sanal-sanad hadis yang
diriwayatkannya dari Rasulullah SAW. Jika terdapat
informasi yang terkait dengan nama dan nasabnya,
maka informasi itu didahulukan, dan seterusnya.
Jika tidak ada informasi semacam itu, beliau hanya
membatasi pada penyebutan hadis-hadisnya saja.
Pengelompokan Hadis Berdasarkan Tema: Jika
sejumlah hadis terkumpul dalam satu tema yang
sama, beliau memberikan judul bab yang sesuai,
seperti: “Bab kadha” (Bab tentang demikian).
Terkadang, beliau menyisipkan hadis dari Sahabat
lain yang temanya sama ke dalam bab tersebut.
Contoh: Dalam Musnad Usamah b. Zayd (1/171),
beliau mengumpulkan hadis-hadis tentang riba al-
sarf (tukar-menukar emas/perak), lalu memberi
judul "Bab fi al-Sarf", dan menyertakan hadis-hadis
dari Musnad Ibn Abbas tentang riba al-sarf di
dalamnya.

Klasifikasi sahabat: Al-Tabrani membagi sahabat
menjadi empat kategori: Sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis, Sahabat yang sedikit
meriwayatkan hadis, Sahabat yang tidak pernah

meriwayatkan hadis tetapi terkenal di kalangan
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sahabat, dan shahabat yang tidak meriwayatkan
hadis dan tidak dikenal (tidak ditemukan riwayat
biografinya).
Jika seorang Sahabat termasuk  banyak
meriwayatkan hadis (mukthir), beliau
menyebutkan sebagian hadisnya. Namun, jika
seorang Sahabat sedikit meriwayatkan hadis
(mugqill), beliau menyebutkan semua hadisnya. Jika
seorang Sahabat tidak memiliki riwayat dari
Rasulullah SAW, tetapi dikenal di kalangan Sahabat,
beliau tetap menyebutkan dan membuat biografi
untuknya, seperti yang beliau lakukan untuk
‘Uthman b. ‘Amr al-Ansari (9/63) dan Handalah b.
al-Nu‘man (4/14). Adapun jika seorang Sahabat
sama sekali tidak memiliki informasi atau riwayat
apa pun, beliau hanya menyebutkan namanya saja,
seperti yang beliau lakukan terhadap Sabiq, mantan
budak Rasulullah SAW (26/7). Kasus seperti ini
jarang terjadi.

e. Metode menyusun hadis untuk sahabat yang
banyak meriwayatkan hadis: Jika seorang Sahabat
banyak meriwayatkan hadis, beliau menyusun

hadis-hadisnya menurut para periwayat yang
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meriwayatkan darinya, dan memberikan judul
terpisah untuk setiap periwayat tersebut. Seperti
yang beliau lakukan dalam Musnad ‘Abd Allah b.
‘Umar, Ibnu Abbas, dan ‘Ad1 b. Hatim, serta lainnya.
Terkadang, beliau hanya mencantumkan kata "Bab"
saja tanpa tambahan apapun.

Bab untuk nama yang sama: Jika sekelompok
Sahabat memiliki nama yang sama, Al-Tabrani
membuat bab khusus yang menyebutkan semua
orang yang memiliki nama tersebut, dengan judul:
"Bab Man Ismuhu kadha... ". Contoh: “Bab Man
Ismuhi ‘Usamah”, “Bab Man Ismuhu Usayd”, dan
“Bab Man Ismuhu Aws.”

Menyebutkan Perbedaan Pendapat mengenai
Periwayat: Terkadang beliau menyebutkan
perbedaan pendapat yang terjadi mengenai
beberapa periwayat dalam meriwayatkan suatu
hadis, dan memberikan judul khusus untuknya.
Contoh: Dalam Musnad ‘Abd Allah b. Mas‘ud
(10/59), beliau berkata: “al-Ikhtilaf ‘ala al-Sha‘bi fi
Hadith ‘Abd Allah anna Mu‘adh Kana Ummatan
Qanitan” (Perbedaan pendapat mengenai Al-Sha‘bi

dalam hadis ‘Abd Allah bahwa Mu'adz adalah umat
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yang taat kepada Allah", kemudian beliau
menyampaikan hadis-hadis yang di dalamnya
terdapat perbedaan pendapat mengenai Al-Sha‘bi.

Menyebutkan banyak jalur: Terkadang beliau
menyebutkan banyak jalur periwayatan (turuq),
sanad (asanid), dan shawahid untuk sebuah hadis.
Seperti ketika meriwayatkan kisah Al-Ifk (fitnah
terhadap Aisyah) dalam Musnad Aisyah (23/50),
beliau menyebutkan 35 hadis yang terdiri dari jalur
mutabi® dan jalur shahid. Kemudian beliau
melanjutkannya dengan menyertakan athar-athar
(perkataan/perbuatan) para Sahabat dalam

menafsirkan ayat-ayat tentang Al-Ifk.

Manhaj terkait Pengulangan Hadis

Manhaj Imam al-Tabrani dalam kitab al-Mu‘jam al-

Kabirnya terkait pengulangan hadis dapat dirangkum

sebagai berikut

d.

Umumnya al-Tabrani mengumpulkan hadis-hadis
yang memiliki matan yang sama dalam satu tempat,
lalu memberikan judul bab secara mursal (hanya
menuliskan ‘Bab’ tanpa redaksi judul). Contohnya

adalah hadis:
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Setelah menulis ‘Bab” secara mursal (tanpa judul),
Thabrani langsung menyebutkan hadis tersebut
dalam 8 riwayat.

Jika diperhatikan, bab-bab yang ditulis secara
mursal ini memiliki kaitan dengan bab-bab
sebelumnya. Seperti contoh di atas (poin 1), ia
mengikutinya dengan beberapa bab mursal, dan
semuanya memiliki kaitan dengan sanad (Qatadah
dari Al-Hasan dari Jabir).

Meskipun sebagian besar judul bab mursal
mengumpulkan matan dan jalur (sanad) yang mirip,
aturan ini tidak mutlak. Terkadang ditemukan
penyebutan "Bab" dan diletakkan di dalamnya
matan-matan yang berbeda yang pada akhirnya
kembali ke sanad yang sama. Sanad ini, seperti yang
disebutkan, terkait dengan bab-bab sebelumnya.
Hal ini berlaku ketika hadis yang diulang berada
dalam satu tempat. Namun, hadis juga terkadang
diulang di tempat yang berbeda.

Pengulangan hadisnya tidak lepas dari berbagai

faedah, baik dari sisi matan maupun sanad, serta
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untuk menguatkan hadis yang lemah dan lain

sebagainya.'®

Manhajnya dalam Ikhtisar (Ringkasan):
Sekilas kitab al-Mu‘jam Al-Kabir terlihat tidak

terdapat ikhtisar (meringkas) hadis. Namun, setelah

diteliti, ditemukan bahwa adanya metode ikhtisar dalam

menampilkan hadis. Adapun Manhaj al-Tabrani dalam

meringkas (ikhtisar) hadis adalah sebagai beriku

d.

t.l‘)O

Ketika al-Tabrani menyebutkan sebuah hadis, lalu
hadis kedua memiliki kesamaan matan tanpa
adanya tambahan kata , maka beliau hanya
mengatakan: ¢33 ‘{jl»j e e "atau " oe
Selain meringkas matan, al-Tabrani juga meringkas
sanad (rantai periwayat) hadis, yaitu dengan
metode tahwil (pengalihan) antara berbagai sanad.
Terkadang satu hadis dialihkan melalui hingga

sepuluh sanad.

189 Al-Mutawwi‘.
190 Al-Mutawwi‘.
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Contoh tahwil adalah:
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Dalam hadis ini, al-Tabrani mendapatkan hadis dari

4 guru: (1) dari ‘Abd Allah - Ahmad b. Hanbal; (2)

dari Mu‘adh - Musaddad; (3) dari Muhammad b.

Ishaq - Ishaq b. Rahawayh; dan (4) dari Khalaf b.

r-\

<,
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\\:

‘Amr - ‘Al1 b. al-Madini. Keempatnya berasal ‘Abd al-
‘Aziz b. ‘Abd al-Samad. Untuk meringkas 4 jalur itu,
digunakan metode tahwil yang dilambangkan
dengan huruf ha’ ().

Selain itu, beliau menggabungkan beberapa
gurunya yang meriwayatkan hadis kepadanya

dengan hurtf atf waw (s). Contohnya adalah:
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Dalam hadis ini, Imam al-Tabrani mendapatkan
hadis dari 3 guru, yaitu Ya‘qub b. Ghaylan al-
‘Ammani, al-‘Abbas b. Himdan al-Hanafi dan al-
Hadrami. Ketiga gurunya ini mendapatkan hadis
dari Abu Kurayb dari Bakr b. ‘Abd Allah dan

seterusnya. Tiga jalur ini kemudian diringkas

dengan digabungkan menggunakan huruf atf waw

()

D. PERHATIAN ULAMA TERHADAP KITAB AL-
MU’JAM AL-KABIR
Kitab al-Mu‘jam al-Kabir mendapat perhatian para
ulama hadis. Beberapa ulama melakukan kajian, ulasan,
kekhususan dan indeksasi hadis-hadis dalam al-Mu‘jam
al-Kabir:
a. Al-Badr Al-Munir fi Zawa’id Al-Mu‘jam Al-Kabir,
disusun oleh Al-Hafiz Nir al-Din ‘Ali b. Abi Bakar Al-
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Haythami. Dalam kitab ini, beliau mengumpulkan
tambahan-tambahan riwayat (zawa’id) dari Al-
Tabrani yang tidak terdapat dalam Kutubus Sittah
(Enam Kitab Hadis Induk), dan menyajikannya
dengan sanal-sanadnya.

b. Majma‘ Al-Zawa’id wa Manba‘' Al-Fawa'id, juga
karya Al-Haythami. Dalam kitab ini, beliau
mengumpulkan tambahan-tambahan riwayat dari
tiga kitab "Al-Mu‘jam" (karya Al-Tabrani), "Musnad
Ahmad", "Musnad Al-Bazzar", dan "Musnad Abi
Ya‘'la" yang tidak terdapat dalam Kutub al-Sittah.
Beliau menyaringnya (menghilangkan) sanal-
sanadnya dan menyusunnya berdasarkan bab-bab
figh.

c. Tartib Mu‘jam Al-Tabrani, karya Ibn Balban Al-
Farisi. Dalam kitab ini, beliau menyusun (kembali)
“Al-Mu‘jam Al-Tabrani” berdasarkan bab-bab figh.
Pengerjaan ini dilakukan atas saran dari gurunya,
Al-Qutub Al-Halabi.

Serta beberapa indeks (katalog) untuk kitab ini:

a. Faharis Al-Mu‘jam Al-Kabir, disusun oleh Adnan

‘Ar‘ur, diterbitkan Dar Al-Ra’ayah, 3 jilid.
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b.  Al-Taqrib ila Mu‘jam al-Tabrani Al-Kabir, disusun
oleh Sa‘d Khalid Al-Fawzan, diterbitkan ‘Alam Al-
Kutub, Riyad.

c.  Faharis Al-Mu‘jam Al-Kabir, disusun oleh Riyad ‘Abd
Allah ‘Abd al-Hadj, 3 jilid, diterbitkan Dar Ihya' Al-
Turats Al-'Arabi, Beirut.

d. Indeksnya juga disusun oleh Sami Al-Tun1 dalam

bukunya "Mu‘jam Masanid Kutub Al-Hadith".191

191 Al-Turki, p. 168.
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BAB VII
SUNAN AL-DARAQUTNI

A. BIOGRAFI IMAM AL- DARAQUTNI
1. Nama dan Gelar

Nama Lengkap dan Nasab Imam al-Daraqutni
adalah al-Imam Al-Hafiz Abt Al-Hasan ‘Ali b. ‘Umar b.
Ahmad b. Mahdi b. Mas‘id Al-Daraqutni Al-Baghdadi.
Beberapa sumber juga menyebutkan nasabnya hingga
cucu keempatnya yaitu Al-Nu‘man b. Dinar. Beliau
dikenal dengan gelar Al-Hafiz. Beliau juga mendapat gelar
Shaykh al-Islam, al-Mujawwid dan al-Muqgri’.'”* Bahkan
Abu Al-Tayyib Al-Tabarl memberinya gelar sebagai Amir
al-Mu'minin fi al-Hadith (Pemimpin Orang-orang
Mukmin dalam Hadis).""

Nisbah "Al-Daraqutni” merujuk pada nama tempat
Dar al-Qutn (secara Bahasa berarti Kawasan kapas),
sebuah permukiman besar (mahallah kabirah) di

Baghdad, tempat dia dilahirkan. Lokasi Dar al-Qutn ini

192 <Abd Allah b. Dayf Allah Al-Ruhayli, Al-Imam Abi Al-Hasan Al-Daraquint Wa
Atharuhu Al-‘Ilmiyah (Jedah: Dar al-Andalus al-Khadra’), p. 20.

193 Muqbil b. Hadi A1-Wadi‘1, Tardajum Rijal Al-Daruquini Fi Sunanih (San‘a’: Dar al-
Athar), p. 4.
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berada di sisi barat Sungai Tigris, antara Al-Kukh dan
Nahr ‘Isa b. ‘Ali. Permukiman ini pada masanya telah
hancur.' Kedua kata tersebut kemudian disambungkan,
sehingga menjadi satu nama g—:‘LzJﬁS‘ (dal difathah, alif

disukun, ra’ difathah, qaf didammabh, ta’ disukun).'”

2. Kelahiran dan Wafat
Terdapat sedikit perbedaan pendapat mengenai

tahun kelahirannya:

a. Ibn Bashran mengatakan beliau dilahirkan pada
tahun 306 H.

b.  Al-‘Atiqi menyebut kelahirannya tahun 305 H.

c.  Al-Daraqutni sendiri pada tahun 385 pernah
berkata: "Hari ini umurku masuk 80 tahun" (yang
berarti lahir tahun 305 H)."¢
Al-Daraqutni wafat pada tahun 385 H di Baghdad.

Meskipun terdapat beberapa riwayat mengenai hari

wafatnya, disepakati bahwa beliau wafat pada bulan

Dzulga’dah tahun 385 H. Ada yang menyebut beliau wafat

pada malam Rabu (Lailat al-Arbi'a'), dan beliau

194 Al-Wardi Zagadah, ‘Manhaj Al-Imam Al-Daraqutni F1 Dirasat ‘Ilal Al-Hadith’
(University of Batna Aljazair, 2009), p. 8.

195 Al-Ruhayli, p. 22.

196 Al-Wadi‘1, p. 3.
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dimakamkan di dekat makam Ma'ruf al-Karkhi di
pemakaman Bab al-Dir. Beliau meninggal pada usia yang

mencapai delapan puluh tahun."’

3. Pendidikan dan Perjalanan Mencari llmu

Al-Daraqutni tumbuh besar di lingkungan keluarga
yang terpelajar. Ayahnya, ‘Umar b. Ahmad b. Mahdi,
adalah seorang qari’ (pembaca Al-Qur'an) yang terkenal
dan termasuk dalam golongan muhaddithin (ahli hadis)
yang terpercaya (thiqah). Sudah semestinya beliau
bersemangat dalam mendidik anaknya sejak masih kecil.
Al-Daraqutni pun mempelajari berbagai gira‘'at (cara
membaca Al-Qur'an) di hadapan ayahnya, dan
meriwayatkan sejumlah hadis darinya.'”® Al-Daraqutni
dikenal mulai menulis (mencari ilmu) sejak masih kecil
(sabiy). Beliau pernah menghadiri majelis Al-Baghawi
sejak usia belia. Pada masa mudanya, beliau dikenal
sebagai ahli gira’at (pembacaal-Qur’an) di kotanya, dan
beliau menghafal Al-Qur'an pada usia muda.

Setelah menimba ilmu dari para gurunya di

197 Al-Ruhayli.
198 KaylanT Muhammad Khalifah, ‘Manhaj Al-Imam Al-Daraqatni F1 Kitabihi Al-
Sunan Wa Atharuhu F1 Ikhtilaf Al-Fuqaha” (Kaero: Dar al-Muhaddithin, 2010), p. 28.
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Baghdad, Al-Daraqutni melakukan perjalanan ke
berbagai pusat ilmu:'®”

Beliau melakukan perjalanan ke Basrah, Kiifah dan
kota-kota di Irak lainnya.

Beliau melakukan perjalanan ke Syam, Mesir (Misr),
dan Hijaz (untuk haji) ketika usianya sudah lanjut.

Kota-kota lain yang beliau kunjungi termasuk Wasit,
Khiizistan, Palestina, dan Ramlah.

Perjalanan beliau ke Mesir sangat terkenal, yang
tujuannya adalah untuk mendapatkan ilmu dan
mendengar hadis dari ulama-ulama di sana. Salah satu
tujuannya adalah untuk membantu menyebarkan sunnah

dan ilmu.

4. Pujian Ulama Terhadap Imam al-Daraqutni
Banyak ulama besar memberikan pujian yang luar

biasa atas keilmuan dan integritas Al-Daraqutni:

a. Al-Hafiz Al-Hakim Abu ‘Abd Allah Al-Naysabiurl
mengata-kan bahwa Al-Daraqutni menjadi satu-
satunya di zamannya dalam hafalan, pemahaman,

dan wara’ (kehati-hatian/ pietas), serta menjadi

199 Zagadah, p. 9.
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Imam di kalangan ahli Qira’at dan ahli Nahwu.
Setelah menguji Al-Daraqutni, Al-Hakim bersaksi
bahwa “tidak ada seorang pun yang diciptakan di
muka bumi yang seperti dia”.**

b.  Al-Khatib Al-Baghdadi berkata: Al-Daraqutni adalah
seorang yang tiada bandingnya di masanya, tiada
tanding-annya pada masanya, dan tidak ada yang
sepertinya. la adalah imam pada zamannya;
kepadanya berakhir keilmuan tentang athar
(hadis), pengetahuan tentang jalur hadis, dan nama-
nama perawi; disertai dengan kejujuran, ketelitian,
keteguhan akidah, serta keluasan wawasan dalam
berbagai ilmu selain ilmu hadis.*"!

c.  Al-Hafiz Al-Dhahabi berkata: Ia termasuk di antara
samudra ilmu dan salah seorang imam besar dunia.
Kepadanya berpuncak hafalan dan pengetahuan
tentang ‘ilal al-hadith (cacat-cacat tersembunyi
dalam hadis) serta para perawinya, disertai dengan
kemajuan dalam ilmu qira’at dan berbagai jalannya,
serta kemampuan yang kuat dalam berkontribusi

bidang fikih, perbedaan pendapat, sejarah

200 Al-Dhahabi, Tadhkirat Al-Huffaz, Juz II1, pp. 991-92.
201 A1-Subki, p. 463.
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peperangan (maghazi), peristiwa-peristiwa umat,
dan lain sebagainya.’*

d. Al-Hafiz Ibn Kathir menyebutnya sebagai “Seorang
hafizh besar, guru dalam bidang (ilmu hadis) ini —
baik sebelum maupun sesudah masanya hingga
zaman kita sekarang — ia telah banyak mendengar
(hadis), mengumpulkan, menyusun, menulis, dan
menghasilkan karya yang bagus serta bermanfaat.
[a sangat baik dalam melakukan penelitian,
penalaran, kritik, dan keyakinan. Ia adalah satu-
satunya pada masanya, tiada tandingan di
zamannya, dan merupakan imam pada eranya
dalam ilmu nama-nama periwayat (asma’ al-rijal),
ilmu ‘lal al-hadith, ilmu al-jarh wa al-ta‘dil, serta
unggul dalam keindahan penyusunan dan penulisan
karya, keluasan periwayatan, dan ketelitian dalam
pemahaman (dirayah).”*”

e. Abu Al-Tayyib Al-Tabari mengatakan bahwa “Al-
Daraqutni adalah Amir al-Mu’minin dalam bidang

hadis. Aku tidak pernah melihat seorang hafizh (ahli

202 Al-Dhahabi, ‘Siyar A‘lam Al-Nubala’, Juz 16’ (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1983), p. 450.

203 Ton Kathir, A/-Bidayah Wa Al-Nihayah, Juz 11, ed. by ‘Abd Allah Al-Turki (T.tp.:
Hiir, 1998), p. 317.
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hadis besar) datang ke Baghdad kecuali pasti
mendatanginya dan mengakui keunggulannya —
maksudnya: mengakui keutamaan Al-Daraqutni
dalam hafalan dan ketinggian derajatnya dalam
ilmu.” 2%

Pujian dan pengakuan ini menunjukkan bahwa Al-
Daraqutni diakui oleh para ulama sezamannya dan ulama
setelahnya sebagai ahli hadis yang memiliki otoritas

tertinggi, terutama dalam mengidentifikasi cacat Hadis

dan meneliti para periwayat.

5. Gurudan Murid

Al-Daraqutni memiliki banyak guru yang tak
terhitung jumlahnya (shuyiikh) karena meluasnya
pencarian ilmu (talab al-‘ilm) dan perjalanannya (rihlah).
Beliau mendengar (hadis) dari banyak guru di Baghdad,
Basra, Kufah, Wasit, Syam, Mesir, dan Hijaz.**> Beberapa
yang terkemuka antara lain:
a.  Yahya b. Muhammad b. Sa'id.
b.  Abu al-Qasim al-Baghawi.
c.  Abu Bakr ibn Abi Dawud.

204 AL-Wadi'T, p. 4.
205 Al-Ruhayli, p. 53.
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d. Ahmad b. Nasr b. Talib al-Baghdadi (yang disebut

Al-Daraqutni sebagai gurunya).

e.  Abu Muhammad Dajlaj b. Ahmad.
f. Umar b. Ahmad b. Mahdi (ayahnya sendiri).

Terdapat daftar lengkap guru-guru beliau dalam
Sunan yang diurutkan secara alfabetis, yang jumlahnya
mencapai ratusan.

Beliau memiliki banyak murid yang menjadi ulama
terkemuka setelahnya, yang turut menyebarkan ilmunya.
Beberapa muridnya yang terkenal antara lain:**

Abu Bakr al-Bargani,

b.  Muhammad b. ‘Ali b. al-Mahdi Billah,
C. Abu ath-Thayyib ath-Tabari,

d. Ibn Busran,

e.  Abu Tahir b. ‘Abdurrahim, dan

f. Abu Mansur al-Nawqgani.

6. Karya-karyanya
Imam Al-Daraqutni dikenal sebagai seorang penulis
dan ulama yang sangat produktif. Beliau banyak

menyusun, mengarang, dan menyempurnakan karya-

206 Al-Wadi‘G, p. 3.
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karya ilmiah (musannafat) dalam berbagai cabang ilmu

keislaman. Karya-karya beliau mencapai jumlah yang

sangat besar. Disebutkan bahwa jumlah karya yang
dinisbatkan kepada beliau mencapai lebih dari 63 judul.

Dari jumlah itu, yang sudah dicetak sebanyak 26 judul,

yang belum dicetak (masih dalam bentuk manuskrip)

sebanyak 11 judul, dan yang hilang lebih dari 26.2"
Berikut adalah di antara karya-karya Imam Al-

Daraqutni:*®

a. Kitab Al-Sunan: Karya ini adalah salah satu
karyanya yang paling terkenal.

b.  Al-Afrad wa al-Ghara’ib: yang tidak dapat dipahami
kecuali oleh orang yang benar-benar menguasainya,
apalagi untuk menyusunnya — hanyalah dikuasai
oleh para huffaz (penghafal hadis) besar, imam-
imam di bidang kritik perawi, dan para mujtahid
besar.

C. Fadad’il al-Sahabah wa Manaqibihim wa Qawl
Ba‘dihim fi Ba‘d: Berisi tentang keutamaan dan
keistimewaan mereka, serta perkataan sebagian

sahabat mengenai sebagian yang lain — semoga

207 Al-Ruhayli.
208 Khalifah, pp. 73-76.
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Allah melimpahkan salawat-Nya kepada mereka. Di
dalamnya terdapat pujian para sahabat terhadap
para qurra’ (pembaca al-Qur’an) dan sanjungan
para qurra’ terhadap para sahabat. Kitab ini
semakin memperkuat penolakan terhadap tuduhan
yang diarahkan kepada al-Shaykh al-Daraqutni.
Kitab al-Nuzul: mencakup 96 hadis dan athar yang
berkaitan dengan sifat “turunnya (Allah)”.

Kitab al-Sifat: mencakup 68 hadis dan athar yang
berkaitan dengan sifat-sifat Allah. Sebagian besar
hadis dalam kitab ini juga terdapat dalam al-Sahihayn
(Sahih al-Bukhari dan Muslim). Al-Daraqutni
meriwayatkan hadis-hadis tentang sifat-sifat
tersebut dan menjadikannya satu jilid tersendiri.
Kitab Al-Ru’yah: Sebuah kitab yang komprehensif
memuat segala teks yang terdapat dalam al-Qur’an
dan hadis-hadis Nabi, tentang melihat Allah dan
Sebagian persoalan akhirat. Kitab ini memuat dua
287 hadis.

Kitab Al-Tatabbu': Karya ini berisi Hadis-hadis yang
dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, tetapi
memiliki cacat tersembunyi (‘illah) yang dikritik

oleh Al-Daraqutni.
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h.  Kitab Al-Du‘afa’ wa Al-Matrukin: Kitab ini berisi
para periwayat yang lemah dan yang ditinggalkan.
i Kitab Al-Mu’talif wa Al-Mukhtalif: Kitab ini
membahas nama-nama periwayat yang
penulisannya mirip tetapi cara pengucapannya

berbeda.

B. MENGENAL KITAB SUNAN AL-DARAQUTNI

Nama Kitab

Al-Khatib al-Baghdadi, Abu Sa‘d as-Sam‘ani, dan al-

Hafiz Ibn Hajar menamai kitab ini dengan nama “Al-
Sunan”.
Ibn Khayr al-Ishbili menambahkan dengan menyebutnya
“Al-Sunan ‘an Rasul Allah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam”™.
Dalam naskah zahiriyah tertulis: “Al-Sunan al-Ma‘thturah
‘an Rasul Allah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam.”

Kitab ini lebih dikenal dengan sebutan Sunan al-
Daraqutni — dinisbatkan kepada penyusunnya. Sebagian
besar naskah mencantumkan nama ini dalam bentuk
idafah (disandarkan kepada penulisnya), dan jarang
ditemukan naskah yang menulisnya tanpa idafah.

Sementara itu, Al-Sam‘ani di tempat lain menamai

kitab ini dengan nama “al-Mujtaba fi al-Sunan”. Demikian
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pula, dalam sebagian naskah disebut “Al-Mujtaba fi al-
Sunan” (lihat naskah tahun 638 H), sementara dalam
naskah lain yang ditulis tahun 624 H, nama itu disingkat
menjadi “al-Mujtaba”. Dalam naskah yang ditulis pada
tahun 1159 H disebut “al-Mujtaba fi Sunan al-Mustafa”.
Dalam naskah lain disebut “al-Mujtaba min al-Sunan al-
Ma'tstiirah”. Dalam naskah lain lagi disebut “al-Mujtaba
min al-Sunan al-Ma’tsirah ‘an al-Nabi ‘an Rasul Allah Salla
Allah ‘alayhi wa Sallam”, yang lebih menekankan pada
hadis-hadis yang bersumber dari Nabi SAW, baik yang
sahih maupun yang mashhtir, serta menunjukkan adanya
perbedaan di antara para penyalin dalam hal lafal
penamaan Kitab tersebut.*”

‘Abd Allah al-Ruhayli lebih menguatkan pendapat
yang menyebutkan bahwa nama kitab ini adalah “Al-
Sunan ‘an Rasul Allah Salla Allah ‘alayh wa Sallam”.
Menurutnya, cukuplah untuk menetapkan nama ini
dengan riwayat dari imam yang thigah dan terpercaya,
yaitu Muhammad b. Khayr al-Ishbili, yang meriwayatkan
kitab ini dari Imam al-Daraqutni dengan sanadnya. Hal ini

telah beliau tegaskan dalam al-Fihrist (hal. 121), dan ia

209 Khalifah, p. 89.
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hidup pada masa yang dekat dengan zaman al-Daraqutni
— karena ia wafat pada tahun 575 H, sedangkan al-
Daraqutni wafat pada tahun 385 H — dan antara
keduanya hanya terdapat tiga perantara (periwayat)
dalam sanad periwayatan Al-Sunan.?'’

Sementara itu, menurut Kaylani Muhammad
Khalifah, pendapat yang paling kuat (rajih) di antara
penamaan-penamaan di atas adalah “Al-Mujtaba min al-
Sunan”, karena penamaan ini menggabungkan seluruh
pokok penyebutan yang ada. Di sisi lain, penamaan
tersebut juga sesuai dengan isi kitab, karena al-Daraqutni
memang menghimpun berbagai hadis dalam bidang
sunan, terutama hadis-hadis yang menjadi sumber
perbedaan pendapat di antara para ulama. Sebagian hadis
beliau sahihkan, sebagian lain dilemahkan, sehingga kitab
ini menjadi rujukan dan pedoman untuk memahami titik-

titik perbedaan pendapat.®'!

2. Sejarah Penyusunan kitab
Al-Daraqutni menyusun kitab Al-Sunan setelah

kembali dari perjalanannya ke Mesir. la sendiri

210 Al-Ruhayli, p. 252.
211 Khalifah, p. 89.

Prof. Dr. Kasman, M.Fil.l. | 209



o

menegaskan dalam banyak sanad bahwa hadis-hadis
tersebut ia dengar dari para gurunya di Mesir. Telah
diketahui bahwa ia memasuki Mesir pada tahun 357 H.
Jika masa tinggalnya di Mesir — disertai perjalanannya
antar kota untuk bertemu para guru dan ulama —
ditambahkan dengan masa kepulangannya ke Baghdad
dan proses penulisan serta penyusunan kitabnya, maka
dapat dipastikan bahwa ia belum selesai menyusun kitab
tersebut sebelum tahun 360 H.

Dalam naskah Chester Beatty (seorang kolektor
naskah kuno asal Amerika-Irlandia) disebutkan bahwa al-
Daraqutni meriwayatkan Al-Sunan pada tahun 380 H,
sehingga sudah pasti penyusunan Al-Sunan terjadi antara
tahun 360-an hingga 380-an H.

Juga tampak bahwa al-Daraqutni menyusun kitab
Al-Sunan setelah ia menulis kitab al-‘Ilal, karena dalam
beberapa tempat di Al-Sunan ia merujuk penjelasan
perbedaan hadis kepada kitab al-‘Ilal. Dengan demikian,
penyusunan al-‘Ilal pasti dilakukan lebih dahulu — baik

seluruhnya maupun sebagian darinya.*?

212 Khalifah, pp. 90-91.
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3. Tujuan Penyusunan Kitab Sunan al-Daraqutni
Imam al-Daraqutni tidak secara eksplisit
menjelaskan sebab dan tujuannya menyusun kitab Sunan,
baik dalam muqaddimah kitab Sunan-nya maupun di
kitab-kitab lain. Namun, para ulama, seperti Ibn
Taimiyyah dan Al-Zayla‘i, berpendapat bahwa tujuan
utama Imam al-Daraqutni menyusun kitab ini adalah
untuk mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki ‘ilal
(cacat) dan ghara'ib al-sunan (hadis-hadis langka/aneh
dari Sunan).?”* Dengan demikian, Sunan al-Daraqutni
pada hakikatnya menyerupai Kitab al-'llal (kitab tentang
cacat hadis). Al-Daraqutni bertujuan untuk menyingkap
cacat (kelemahan) hadis-hadis yang digunakan oleh
sebagian fuqaha (ahli figh) atau yang luput dari

pengetahuan sebagian ahli hadis.

4. Jumlah Hadis dalam Kitab Sunan al-Daraqutni
Menurut ‘Abd Allah al-Ruhayli, jumlah hadis dalam

kitab Sunan al-Daraqatni mencapai 5.687 hadis, baik

hadith marfia’, mawquf maupun magqti‘*'* Sementara

berdasarkan penomoran dalam edisi cetakan Mu’assasah

213 Zagadah, p. 74.
214 Al-Ruhayli, p. 250.
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ar-Risalah, hadis dalam kitab Sunan al-Daraqatni

berjumlah 4.836 hadis.”'* Meskipun angka tersebut tidak

terlalu pasti, tetapi selisihnya cukup besar. Menurut

Kaylani Muhammad Khalifah, perbedaan ini disebabkan

karena Mua’asasah al-Risalah mengabaikan penomoran

untuk sejumlah hadis yang mencapai enam puluh hadis.

Juga tidak menghitung semua sanad, baik disertai dengan

matan atau tidak. Jika semuanya dihitung, jumlahnya

akan lebih banyak lagi.*'®
Hadis-hadis dalam kitab Sunan tersebut tidak
semuanya sahih. Ada 3 jenis hadis dalam kitab Sunan al-

Daraqutni, yaitu:

a. Di dalamnya terdapat hadis-hadis yang berderajat
sahih, meskipun tidak tercantum dalam al-Sahihayn
(Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim), sebagaimana
dikatakan oleh Ibn al-Salah.

b.  Didalamnya juga terdapat hadis hasan. Ibn al-Salah
berkata tentang hadis hasan : “Al-Daruquthni dalam
kitabnya Al-Sunan telah menegaskan banyak hadis

yang termasuk kategori ini.” Artinya, kitab ini

215 ‘Al b. ‘Umar Al-Daraqatni, Sunan Al-Daraqatni, Juz 1 (Muqaddimah) (Beirut:
Mu’asasasah al-Risalah), p. 61.
216 Khalifah, p. 90.
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termasuk mazann al-hadith al-hasan (sumber-
sumber terdapatnya banyak hadis hasan),
sebagaimana dikatakan oleh al-Suyuti

Di dalamnya juga terdapat banyak hadis yang lemah
(da‘if), palsu (mawdii"), serta hadis-hadis yang asing
(ghara’ib).?"’

Pencetakan Kitab Sunan al-Daraqutni

Kitab ini telah dicetak beberapa kali di India,

kemudian dicetak di Kairo dan Beirut. Di antara cetakan-

cetakan tersebut adalah:

d.

Cetakan di Delhi pada tahun 1306 H, yang
dilengkapi dengan catatan pinggir berjudul "Al-
Ta‘'liq al-Mughni ‘ala Sunan al-Daraqutni” karya
Muhammad Shams al-Haqq al-‘Azim Abadi.
Cetakan di Delhi pada tahun 1309 H, yang
dilengkapi dengan "Al-Ta'liq al-Mughni" sebagai
catatan pinngirnya, dan dilampiri dengan "Al-Bayan
al-Mukammil fi Tahqiq al-Shadh wa al-Mu‘allal”
karya Husayn b. Muhammad al-Ansari.

Cetakan di Delhi tahun 1401 H, yang juga dilampiri

217 Al-Wadi‘, pp. 10-11.
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dengan kitab "Al-Ta‘liq al-Mughni".

d. Kemudian, kitab ini dicetak di Kairo pada tahun
1386 H / 1966 M, oleh penerbit Dar al-Mahasin,
yang diterbitkan oleh Sayyid ‘Abd Allah Hashim
Yamani al-Madani. Dalam kedua cetakan India dan
Mesir ini, tidak disebutkan naskah manuskrip asli
mana yang dijadikan dasar pencetakan. Bahkan,
yang tampak—seperti yang diketahui—adalah
bahwa cetakan Mesir ini didasarkan pada cetakan
India.

e. Kemudian, kitab ini dicetak oleh Mu’assasah al-
Risalah di Beirut, yang ditahqiq oleh Shu‘ayb al-
Arna’ut dan lainnya. Dalam tahqignya, mereka
mendasarkan pekerjaannya pada tiga naskah
manuskrip. Ini adalah cetakan yang baik dan sedikit
kesalahannya jika dibandingkan dengan cetakan-

cetakan sebelumnya.*'®

6. ParaPeriwayat Kitab Sunan Al-Daraqutni
Kitab Sunan al-Daraqutni diriwayatkan dari Imam

Daraqutni oleh sejumlah besar ulama. Para periwayat ini

218 Khalifah, pp. 91-92.
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adalah murid-muridnya (talamidzah) yang menyebarkan
karyanya ke berbagai wilayah Islam. Di antara murid-
murid Imam al-Daraqgatni yang meriwayatkan Kkitab
Sunannya adalah Abu Tahir b. ‘Abd al-Rahim (363-445 H),
Abu Tayyib al-Tabari (348-450 H), Abu ‘Abd Allah Ibn al-
Salamasi (wafat 446 H), Abu Mansur al-Nawqgani1 (wafat
448 H), Abu Bakar b. Bishran (373-448 H) dan Ibn al-
Muhtadi Billah (370-465 H).2"’

7. Keunggulan Kitab Sunan al-Daraqutni
Di antara keunggulan-keunggulan kitab Sunan al-

Daraqutni adalah:**°

a. Mengumpulkan sebagian besar hadis-hadis yang
dibutuhkan dalam bab-bab figh, dan menyebutkan
banyak hadis tentang tema-tema figih itu, dan
sebagiannya tidak ditemukan kecuali dalam kitab
Sunan al-Daraqatni ini.

b.  Mengumpulkan berbagai jalur periwayatan untuk
satu masalah atau satu hadis. hal ini terkadang
memeperkuat suatu hadis mutabi‘at dan shawabhid,

dan terkadang menunjukkan kecacatan hadis dari

219 Khalifah, pp. 96-98.
20 AL-WadiT, pp. 13-14.
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sisi penilaian lebih kuatnya status mursal, terputus,
mawqif, dan manfaal-manfaat ilmu hadis lainnya
yang dapat diambil oleh para peneliti.
Menunjukkan adanya ‘illah pada banyak hadis
Memberi komentar terhadap sebagian periwayat -
dan terkadang komentar tentang sebagian dari
mereka hanya dapat ditemukan dalam kitab Sunan

al-Daraqutni

MANHA] KITAB SUNAN AL-DARAQUTNI
Manhaj Terkait Sistematisasi Kitab

Sebagaimana layaknya kitab Sunan, Sunan al-

Daraqutni menghimpun hadis-hadis hukum yang disusun

berdasarkan bab-bab figih. Manhaj penyusunannya

diuraikan oleh Muhammad b. Matar Al-Zahrani sebagai

berikut:?*!

d.

Menyusunnya berdasarkan bab-bab figh, dimulai
dengan kitab Thaharah (bersuci), lalu Shalat, dan

seterusnya mengikuti pola kitab-kitab al-sunan.

b.  Menyampaikan hadis pada setiap bab dengan sanad
(mata rantai periwayatan)-nya hingga sampai
221 Al-Zahrani.
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kepada  Rasulullah SAW, dan  seringkali
menyampaikan sebuah hadis dengan lebih dari satu
jalur sanad.

c. Biasanya, setelah menyampaikan setiap hadis, ia
memberikan komentar untuk menjelaskan 'cacat’
yang ada pada hadis tersebut, baik dari segi sanad
maupun matan (isi hadis). Oleh karena itu, kitabnya
dipenuhi dengan pendapat-pendapatnya mengenai
kritik cacat dan pujian (Jarh wa ta'dil) para
periwayat.

d. Kitabnya memuat hadis-hadis yang sahih, hasan, dan
da’if (lemah), dan sedikit sekali dia memasukkan
hadis mawdii * (palsu) ke dalamnya.

e.  Seringkali dia menyajikan hadis-hadis atau riwayat-
riwayat yang secara lahir tampak bertentangan,
kemudian dia  mendamaikan (melakukan
kompromi) di antara  hadis-hadis yang

bertentangan tersebut.

2. Manhaj Terkait Sistematisasi Hadis dalam Bab
Beberapa bab memuat dalil-dalil dari para ulama
yang berbeda pendapat mengenai suatu masalah,

sementara bab lainnya hanya memuat dalil-dalil dari satu
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madhab karena tidak adanya dalil dari Sunnah untuk
madhhab yang lain. Dalam kondisi pertama (adanya dalil
bagi para ulama yang berbeda pendapat), ia biasanya
menyebutkan dalil-dalil masing-masing pihak secara
tertib/berurutan. Dia menyebutkan dalil-dalil pihak
pertama, kemudian dalil-dalil lawannya. Terkadang, ia
menyebutkan dalil-dalil tersebut secara
bercampur/tanpa urutan.

Dalil-dalil itu bisa berupa beberapa hadis yang
berbeda, atau bisa juga satu hadis yang memiliki
beberapa jalur periwayatan (turuq). Untuk kondisi
pertama (beberapa hadis), ia biasanya menyusunnya
berdasarkan urutan Sahabat. Dia menyebutkan hadis dari
Sahabat A, lalu hadis dari Sahabat B, dan seterusnya. Di
beberapa tempat yang jarang, ia memberikan ungkapan
pemisah antara hadis-hadis dari para Sahabat yang
berbeda. Seperti dalam bab “al-Udhunani min al-Ra’s”
(Bab tentang dua telinga termasuk bagian dari kepala).**
Dalam bab ini, al-Daraqutni menyampaikan beberapa
hadis dan jalur sanadnya, mulai nomor 321-376. Setelah

menyebutkan hadis-hadis dari riwayat Ibn Abbas, di

222 Khalifah, p. 179.
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hadis nomor 351, Imam al-Daraqutni memberikan
ungkapan pemisah 5% ‘_.;J\ e s)s  sebelum
menyampaikan hadis nomor 352. Demikian pula, setelah
menyebutkan hadis dari riwayat Abu Hurayrah pada
hadis nomor 354, Imam al-Daraqutni memberikan
ungkapan pemisah Ls;w‘i\ (s 52 ‘_.;J\ Ce 53 sebelum
menyampaikan hadis nomor 355. Demikian pula setelah
menyampaikan hadis dari Abu Musa al-Ash‘ari pada hadis
nomor 356, ia membuat ungkapan pemisah ‘;g’i &e 03
UJAU‘ 3&\2’7, sebelum menyampaikan hadis nomor 357. Hal
yang sama juga dilakukan setelah menyampaikan hadis
dari Abi Umamah pada hadis nomor 367, ia membuta
ungkapan pemisah & ) iaa) dile (e 555522

Di tempal-tempat yang jarang pula, ia sering
memberikan komentar pendahuluan sebelum
menyebutkan hadis-hadis, seperti ungkapannya sebelum

menyampaikan hadis nomor 555:

389, Gl oF, med) JTABSG , Gukal T B3 A Sas

224:?\5:25‘

223 All b. “‘Umar Al-Daraqatni, Sunan Al-Daraqatnt, Juz 1 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah), pp. 169-91.
224 Al-Daraqatni, Sunan Al-Daraqatni, Juz 1, p. 277.
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Adapun dalam kondisi kedua (yaitu ketika satu
hadis memiliki banyak jalur periwayatan), maka ia
menyebutkan berbagai jalur (turuq) tersebut dengan
disusun berdasarkan urutan periwayat dari kalangan
Tabi‘in (yang meriwayatkan) dari Sahabat. Sebagai
contoh, ia menyebutkan hadis Abu Salamah yang
meriwayatkan dari Aisyah dengan seluruh jalurnya,
kemudian hadis ‘Ata’ yang meriwayatkan dari Aisyah, dan
seterusnya. Dalam dua kondisi tersebut, terkadang ia juga

menyebutkan hadis-hadis tanpa urutan tertentu.”?

3. Manhaj Terkait Syarat Hadis

Kitab "Sunan al-Daraqutni” (sering disebut Al-
Sunan) memiliki karakteristik dan tujuan yang sangat
berbeda dari kitab-kitab Sunan lainnya (seperti Sunan
Abu Dawud atau Al-Nasa'1). Oleh karena itu, syarat-syarat
hadis di dalamnya tidak didasarkan pada prinsip
pengumpulan hadith sahih, melainkan pada tujuan kritik
(ta'lil) yang khusus.

Berikut adalah penjelasan mengenai syarat-syarat

dan jenis hadis yang dikumpulkan oleh Al-Daraqutni

225 Khalifah, p. 180.
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dalam kitab Sunan-nya:

a.  Tujuan utama Al-Daraqutni dalam menyusun Sunan
adalah untuk mengumpulkan hadis-hadis yang aneh
(ghara'ib), lemah, atau bermasalah, dan
menjelaskan cacal-cacatnya ('ilal), bukan koleksi
hadith sahih. Kitab Sunan al-Daraqutni bukanlah
karya yang dikarang untuk mengumpulkan hadis-
hadis yang dapat dijadikan hujah (ihtijaj) dan
diamalkan.  Sebaliknya, Imam  Al-Daraqutni
menyusunnya seperti halnya Kitab al-Ilal, tetapi
diatur berdasarkan bab-bab figh.?** Oleh karena itu,
"syarat hadis" dalam Sunan al-Daraqutni adalah
hadis yang memiliki potensi atau cacat yang perlu
dijelaskan, bukan hadis yang secara otomatis
memenuhi syarat kesahihan.

b. Berbeda dengan kitab Sahih atau Sunan lainnya
yang mayoritas berisi hadith sahih (sahih) dan
hasan (hasan ), kitab Sunan al-Daraqutni
didominasi oleh riwayat-riwayat yang lemah atau

bermasalah.?”’

226 Zaqadah, p. 36.
227 Zaqadah, p. 46.
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Jenis Hadis

Penjelasan

Hadis Lemah

Ini adalah jenis hadis yang paling

(Da'if), banyak. Ulama lain, seperti Al-Zayla‘l
Mungkar dan Ibn ‘Abd al-Hadi, membenarkan
(Munkarah), | bahwa Al-Daraqutni mengisi kitabnya
dan Aneh dengan riwayal-riwayat yang cacat
(Gharibah) (mu'allalah), asing (shadhdhah), dan
lemabh.
Kitab ini juga memuat sejumlah

Hadis Palsu

riwayat palsu (mawdii'ah). Hal ini

diketahui karena Al-Daraqutni

(Mawdti'ah) mengumpulkan riwayal-riwayat yang
tidak ada dalam kitab Sahih atau
Musnad yang masyhur.
Al-Daraqutni menyertakan banyak
athar (riwayat non-Marfi) seperti
Athar mawqif (perkataan Sahabat), maqtu’
(Mawqtif, (perkataan Tabi‘in), dan marasil
Magqti’, dan (hadith mursal). Beberapa bab bahkan
Mursal) hanya Dberisi athar dan tidak

meriwayatkan satu pun hadis marfu’

(perkataan Nabi).
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Jenis Hadis Penjelasan

Hadith sahih

atau Hasan

Meskipun fokusnya pada kritik, Sunan
Al-Daraqutni juga memuat sebagian
Kecil hadith sahth dan hasan. Hadis-
hadis yang sahih atau hasan ini
terkadang dimasukkan untuk
membantah hadis lemah lainnya atau
datang secara "tambahan" (taba'an)
karena alasan kritik, bukan karena

tujuan utama pengumpulan.

Dalam Sunan, Al-Daraqutni menerapkan metode

ta'lil yang khas untuk menetapkan "syarat" (status)

hadis tersebut:

iy

2)

3)

Mengumpulkan semua jalur periwayatannya
(furuq) untuk setiap hadis, sehingga
memungkinkannya membedah kelemahan
dan cacat hadis.

Setelah mengumpulkan jalur, ia akan
membandingkan perbedaan di antara
riwayat-riwayat tersebut (baik sanad maupun
matan) untuk mencari "“illah.

Menetapkan status hadis secara jelas dengan
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menyatakan secara eksplisit hadis yang benar
(sawab) atau yang paling benar (asahh) dari
riwayat yang berbeda, dan menentukan hadis
mana yang sahih, hasan, atau lemah.

4) Dalam Penentuan status hadis, al-Daraqutni
secara langsung berbicara tentang periwayat
dalam hadis, menilai mereka sebagai da'if
(lemah), matrik (ditinggalkan), atau yada“ al-
hadith (memalsukan hadis).

5) Terkadang al-Daraqatni diam (sakata)
terhadap banyak hadis lemah atau palsu, yang
berarti menunjukkan bahwa hadis tersebut

sangat lemah atau bahkan mawdi’ (palsu).*®

D. KARYA-KARYA SEPUTAR KITAB SUNAN AL-
DARAQUTNI
Beberapa ulama menaruh perhatian terhadap Sunan al-
Daraqutni. Mereka membuatkan karya ilmiyah untuk meneliti
dan menjelaskan Kitab Sunan al-Daraqutni dari beberapa sisi:
1.  al-Hafiz Siraj al-Din Ibn al-Mulaqqin yang berjudul
al-Ikmal fi Tahdhib al-Kamal. Di dalam kitab ini diurai

biografi para periwayat kitab hadis, termasuk kitab

228 Zaqadah.
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Sunan al-Daraqutni.

Al-Hafiz Ibn Hajar juga mencantumkan (hadis-
hadis) Sunan al-Daraqutni dalam kitabnya al-Ithaf al-
Mahrah bi al-Fawad’id al-Mubtakarah min Atraf al-
‘Asharah.

Kitab ini disharh (dijelaskan) dan dijadikan rujukan
oleh Shaykh Abu al-Tayyib Muhammad Syams al-
Haqq al-‘Azim Abadi dalam kitabnya ‘Awn al-Ma‘bid
fi Syarh Sunan Abt Dawiid, serta al-Ta‘liq al-Mughni ‘ala

Sunan al-Ddraqutni.
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